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ABSTRAK

Rahmina, 2418.061 Pendidikan Matematika. Pengaruh Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika Dan Kemandirian
Belajar Peserta Didik Kelas V Min Kota Bukittinggi.

Penelitian ini dilarbelakangi oleh hasil observasi dan pengamatan yang
telah peneliti lakukan yaitu rendahnya hasil belajar matematika peserta didik dan
kemandirian belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
matematika peserta didik pada nilai UH semester | masih banyak yang berada di
bawah KKM vyaitu 75. Salah satu alternatif pembelajaran yang diduga dapat
mengatasi mesalah tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching. Rumusan masalah dalam penelitianini adalah apakah
terdapat pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Hasil
Belajar Matematika dan Kemandirian Belajar peserta didik kelas V MIN Kota
Bukittinggi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Hasil Belajar Matematika
dan Kemandirian Belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching lebih baik dari pada pembelajaran konvensional peserta
didik kelas V MIN Kota Bukittingi.

Jenis penelitian ini adalah pra eksperimen dengan rancangan penelitian
The Static Group Comparison Desing. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas, uji homogenitas
serta uji kesamaan rata-rata pada data populasi. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V .B sebagai kelas eksperimen dan kelas V.A sebagai kelas
kontrol. Data hasil belajar diperoleh dari tes akhir dan kemandirian belajar
matematika peserta didik diperoleh dari angket.

Berdasarkan analisis data hasil belajar matematika peserta didik dengan
menggunakan uji-t dan Sofware Minitab taraf nyata o = 0,05, diperoleh harga
thitung > taper Yaitu 1,989 > 1,67109 dan Vpawe = 0,976 . dan analisis data
kemandirian belajar matematika peserta didik dengan menggunakan uji-t dan
Sofware Minitab taraf nyata a = 0,05, diperoleh harga thiwng > tiane Yaitu 2,4413 >
1,67109 dan Vyae = 0,246 Sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik dan kemandirian
belajar peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Reciprocal Teaching
lebih baik dari pada hasil belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional di kelas V MIN Kota Bukittinggi.

Kata kunci : reciprocal teaching, hasil belajar matematika , kemandirian belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kehidupan umat manusia dan kebutuhan
mutlak yang harus di penuhi sepanjang hayat. Dan pendidikan membuktikan
bahwa manusia adalah makluk yang paling sempurna, dari sebelumnya yang
belum memilki potensi, tetapi melalui pendidikan mereka berkembang

menjadi lebih sempurna. Firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl: 78.
) a0 Jaa s L 308 ¥ iyl i3kt s k541 4
SO eﬁdou\ﬂ 5 ka3

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl:78).!

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan pendengaran
kepada hamba-Nya agar dengan pendengaran itu mereka mengetahui suara.
Dan juga memberikan mereka penglihatan agar dengan penglihatan itu mereka
dapat melihat berbagai hal, dan hati, yaitu akal yang pusat- nya adalah hati,

demikian menurut pendapat yang shahih. Ada juga yang mengatakan, otak dan

akal. Allah juga memberinya akal yang dengan-nya ia dapat membedakan

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung : CV. Penerbit
Diponegoro, 2011),hal.220



berbagai hal, yang membawa mudharat dan yang membawa manfaat.? Ayat
ini juga menggambarkan keadaan manusia yang belum tahu apa-apa (karena
hanya memiliki potensi), tetapi dengan belajar dari mendengar, belajar dari
mengalami, belajar dari apa yang mereka lihat, dan dengan menggunakan
kekuatan akal, pikiran dan hati, manusia kemudian menjadi paham, mengerti

dan memahami. Pendidikan semua potensi manusia berkembang dengan baik.*

Sebagaimana dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 menyatakan, “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar Peserta Didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pada dasarnya pendidikan
merupakam kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh manusia karena tujuan utama
pendidikan mengembangkan potensi yang ada pada diri seseorang. ° Oleh
karena itu, pendidikan diharapkan bisa memberikan pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan sehingga bisa mengembangkan potensi dirinya,
salah satu kemampuannya adalah ilmu hitung atau disebut juga dengan ilmu

matematika.

2 Dr.Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu
Katsir Jilid 5, (Kairo: Mu-assasah Daar al-Hilal, 1994),hal.88-89

¥ Munir Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, (Palopo : lembaga penerbit kampus IAIN
Palopo, 2018) hal.17-18

* Depdiknas, Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun
2003, (Jakarta : Depdiknas, 2003) hal. 20

% Fitri Yana, Haida Fitri, Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Ayah, (jurnal”journal of mathematics education and applied Vol 1 N 1 2021



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pedidikan. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-
penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu
sendiri. Penguasaan materi matematika oleh peserta didik menjadi suatu
keharusan yang tidak bisa ditawar lagi didalam penataan nalar dan
pengambilan keputusan dalam era persaingan yang semakin kompetitif pada
saat ini. Matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk keperluan dirinya
sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat untuk sebagian amat besar untuk ilmu
ilmu lain.® Salah satu masalah penting dalam pembelajaran matematika saat

ini adalah hasil belajar siswa dan kemandirian belajar matematika siswa.

Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara
keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan
tingkah laku yang bersangkutan.” Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.®
Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan

tidak mengerti menjadi mengerti.’

® Muhammad daut siagian,kemampuan koneksi matematik dalam matematika,

(jurnal”Journal of Mathematics Education and Science”, ISSN: 2528-4363)

" Mulyasa, implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan kemandirian gurundan
kepala sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 212

® Sudjana, Nana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung :Sinar Baru
Algensido Offset, 2004), Hal 22

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), Hal 30



Kemandirian dalam bahasa Indonesia berasal dari kata mandiri yang
memiliki arti keadaan dapat berdiri sendiri dan tidak tergantung pada orang
lain. Dalam referensi bahasa asing, kemandirian sering disebut dengan
autonomy. Kemandirian adalah suatu sikap dan perilaku individu mengatur
diri sendiri dan tidak tergantung pada orang lain untuk menyelesaikan semua
tugas dalam kehidupannya, termasuk dalam belajar.’® Kemandirian ialah
keadaan dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi
kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjkan tugas-
tugasnya dan bertangggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.
Kemandirian belajar (Self- regulated learning) adalah kemampuan memonitor,
meregulasi, mengontrol aspek kongnisi, motivasi dan prilaku diri sendiri
dalam belajar.* Sekolah juga harus lebih efektif dalam melatih kemandirian.
Dengan berbagai kegiatannya di sekolah harus bisa mengajarkan para murid
agar tidak tergantung pada orang lain, berusaha menyelesaikan tugas
(pekerjaan, belajar) berdasarkan kemampuan sendiri, berani berbuat tanpa
minta ditemani, dan sebagainya.”® Sikap kemandirian siswa dapat

dikembangkan oleh guru dengan meningkatkan semua aspek sikap

kemandirian, khususnya pada sikap bertanggung jawab dan mengambil

1 Muhammad Sobri, kontibusi kemandirian dan kedisiplinan terhadap hasil belajar, ,
(Praya, guepedia, 2020)

1 Egok dan Sukenda A, kemampuan berfikir kritis dan kemandirian belajar dengan hasil
belajar matematika , (jurnal”jurnal pendidikan dasar” Vol 7No 2 2016), hal 185-198

12 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: Refika Aditama,2017), him. 95

3 Mohammad Mustari, M. Taufik Rahman, nilai karakter refleksi untuk pendidikan,
(Jakarta, Rajawali Pers, 2014), hal 82



keputusan.** Pentingnya membembing kemandirian belajar peserta didik
tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun
2003 bab Il Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemammpuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis secara

bertanggung jawab. *°

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan
ibu Rahmi Fauzana, M.Pd guru mata pejalaran matematika di kelas V MIN
Kota Bukittinggi pada hari Rabu tanggal 2 sampai 5 Februari 2022, terlihat
bahwa suasana pembelajaran yang kurang kondisif. Ini terbukti dengan
sebagian siswa terlihat masih meribut padahal guru sudah mulai menerangkan
pembelajaran. Beliau menyatakan bahwa inisiatif siswa dalam belajar tanpa
disuruh guru belum tertanam dalam diri siswa. Siswa belum memanfaatkan
sumber belajar yang ada disekolah untuk belajar sendiri, seperti Buku Paket,
Buku Tema. Serta siswa belum mampu mengatur dan mengontrol dirinya
untuk belajar. Hasil observasi yang dilakukan di MIN Kota Bukittinggi Guru

mata pelajaran Matematika kelas VV mengatakan bahwa masih ditemui siswa

 Suid dan Syafrina A. Analisis Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran di kelas
111 SD Negeri Banda Aceh. (jurnal”Jurnal Pesona Dasar”, Vol 1 No 5, 2017), hal 10-81

> Maha Suci,dkk, kemandirian siswa dalam pembelajaran PAI di SDN 28 Koto Nan IV Air
Batu Kenagarian Pelangai Kabupaten Pesisir Selatan, (jurnal” HUMANTECH Jurnal ilmiah multi
disiplin indonesia”, Vol 2 SPECIAL ISSUE 2 2022



ketika proses pembelajaran kurang percaya diri dengan kemampuan dirinya
sendiri seperti saat diberi tugas disekolah atau pekerjaan di rumah siswa saling

mencontek satu sama lain.®

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa orang
siswa, mereka menyatakan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. *’
Peneliti memperolen gambaran bahwa proses pembelajaran yang terjadi
dikelas V MIN Kota Bukittinggi tahun pelajaran 2021/2022 masih terpusat
dari guru, sehingga membuat siswa lainnya pasif dikelas. Peserta didik
diberikan kesempatan untuk bertanya materi yang belum dimengerti, namun
hanya beberapa dari siswa yang bertanya kepada guru, dan siswa yang lainnya
hanya memperhatikan. Selain itu terlihat juga dengan kurangnya kesiapan
belajar siswa dimana sebagian siswa ada yang tidak mengerjakan tugas yang
diberikan guru.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran matematika
kelas V MIN Kota Bukittinggi, peneliti memperoleh data masih banyaknya
hasil belajar siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM). Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :

'® Rahmi Fauzana, M.Pd guru mata pelajaran Matematika kelas V di MIN Kota Bukittinggi
v Nayfa, Amabel,dkk, siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi



Tabel 1.1 Nilai Ujian Harian Matematika Kelas V MIN Kota
Bukittinggi Tahun Pelajaran 2021/2022

Jumlah Ketuntasan Persentase
No | Kelas . KKM Tidak Tuntas Tidak

siswa Tuntas

Tuntas Tuntas

1 V.A 30 9 21 30 % 70 %
2 V.B 30 75 15 15 50 % 50%
3 V.C 30 10 20 33,33% | 66,66%
Jumlah 90 34 56

Sumber: Guru mata pelajaran matematika kelas V MIN Kota Bukittinggi

Dari tabel dapat dilihat ketuntasan nilai Ujian Harian matematika
siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi Tahun Pelajaran 2021/2022 nilai tersebut
masih di bawah KKM. Dengan kata lain, jumlah siswa yang belum mencapai
KKM lebih banyak dari pada siswa yang sudah mencapai KKM.

Berdasarkan dari observasi tersebut, untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada siswa di kelas V MIN Kota Bukittinggi Tahun
Pelajaran 2021/2022 tersebut, guru harus mampu menerapkan suatu starategi
atau model pembelajatan yang bisa membuat siswa siap belajar, aktif dalam
proses pembelajaran, mandiri dalam belajar, meningkatkan hasil belajar, dan
agar siswa memperoleh hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran dan
guru dapat menciptakan kondisi belajar yang optimal sehingga dapat
menantang siswa berfikir dan dapat juga mendorong siswa untuk belajar
secara mandiri agar penguasaan materinya semakin baik.

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa tidak
terlepas dari proses pembelajaran. Untuk mengoptimalkan hasil belajar dan

kemandirian belajar siswa, sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mandiri, serta saling berdiskusi



dan berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga diharapkan prestasi belajar
siswa akan meningkat.'®

Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan kemandirian belajar siswa adalah dengan menggunakan
model pembelajaran Reciprocal Teaching. Melalui pembelajaran Reciprocal
Teaching (berbalik) ini siswa dapat mengembangkan kemauan untuk
mengambangkan pengetahuannya sendiri, melatih siswa agar dapat
mempresentasikan idenya, dan guru berperan sebagai fasilitator, mediator, dan
manager dari proses pembelajaran.’® Model pembelajaran Reciprocal
Teaching dalam proses pembelajaran, yang diduga dapat membuat siswa lebih
aktif dan prestasi belajar matematika akan meningkat. 2° pembelajaran dengan
model pembelajaran Reciprocal Teaching terlihat meningkatkan hasil belajar
siswa karena siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.?* Salah satu
model pembelajaran yang menarik serta mampu meningkatkan hasil belajar
pererta didik yaitu model pembelajaran Reciprocal Teaching. %

Menurut Ahmad & Syaiful Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

dapat meningkatkan keaktifan peserta. didik sehingga meningkatkan hasil

8 Nur Afiani, pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa dan kemandirian
belajar terhadap prestasi matematika, (jurnal” JKPM” Vol.2 No.1, 2010)

19 Suyatno, menjelajah pembelajaran inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
2009), hal 6

2% |ra Vahlia, dkk , penerapan model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching)
ditinjau dari aktivitas dan hasil belajar siswa, (jurnal”jurnal pendidikan matematika FKIP Univ.
Muhammadiyah Metro”, Vol 4 No 1, 2015), hal 59-66

*! Ira Vahlia, dkk , penerapan model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching)
ditinjau dari aktivitas dan hasil belajar siswa, (jurnal”’jurnal pendidikan matematika FKIP Univ.
Muhammadiyah Metro”, Vol 4 No 1, 2015), hal 59-66

> | Wayan Windana dan Ni Made Suryaningsih, pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar matematika dengan mengontrol kemandirian belajar,
(Jurnal”jurnal Edukasi Matematika dan sains” Vol:IX,No. 2, 2020



belajar peserta didik. Menurut Herman & Irwan menyimpulkan bahwa tes
hasil belajar pada model Reciprocal Teaching lebih baik dari pada

pembelajaran konvensional.?®

Pembelajaran Reciprocal Teaching dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa yang didalamnya terdapat berbagai
macam aktivitas siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.?*
Reciprocal Teaching adalah suatu penyampaian materi ajar dengan guru
menunjuk seorang siswa untuk menggantikan perannya sebagai guru dan
bertindak sebagai pemimpin kelompok, sedangkan guru beralih peran dalam
kelompok sebagai motivator, mediator, pelatih, memberikan dukungan,
umpan balik, serta semangat bagi siswa.”® Menurut Sriyanti dan Marlin,
pembelajaran terbalik atau Reciprocal Teaching merupakan salah satu model
pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai
melalui kegiatan mandiri sehingga siswa mampu menjelaskan temuannya
kepada pihak lain serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar
secara mandiri. %°

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal

Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika Dan Kemandirian Belajar

Siswa Kelas V MIN Kota Bukittinggi ”

? Laila Hidayah, dkk, pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil
belajar matematika ditinjai dari kemandirian belajar,(jurnal”jurnal program studi pendidikan
matematika” vol 8 no 1, 2019), hal 237-247

* Dwi Rachmayani, 2014, penerapan pembelajaran Rciprocal Teaching untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa. (jurnal” Jurnal
Pendidikan UNSIKA”, Vol 2 hal 13-23 ISSN 2338-2996)

% |starani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan : media
Persada , 2014) hal 185

%% Sriyanti & Marlin. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 118
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, adapun yang menjadi
identifikasi masalah yaitu:
1. Hasil belajar siswa masih rendah
2. Kemandirian belajar siswa masih rendah
3. Pembelajaran masih terpusat pada guru
4. Siswa tidak bisa belajar secara mandiri, yang mengakibatkan tidak
meningkatnya hasil belajar siswa
Batasan Masalah
Mengigat luasnya permasalahan yang ditemui dan keterbatasan waktu,
tenaga serta pikiran, maka penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti,
yaitu pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Hasil
Belajar Matematika dan Kemandirian siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi
Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diurauikan diatas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching terhadap Hasil Belajar kelas V MIN Kota Bukittinggi?
2. Apakah terdapat pengaruh signifikan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching terhadap Kemandirian belajar siswa kelas V MIN Kota

Bukittinggi?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk  mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Hasil Belajar siswa kelas V
MIN Kota Bukittinggi
2. Untuk  mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Kemandirian Belajar siswa

kelas V MIN Kota Bukittinggi

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1), untuk
menambah wawasan serta pengalaman tentang hasil belajar dan
kemandirian belajar siswa, serta menjadi acuan bagi peneliti jika menjadi
pendidik nantinya.
2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
1) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk mencoba
menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan mutu proses

pembelajaran matematika.
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b. Bagi siswa
1) Siswa mendapat pengalaman langsung tentang hasil belajar dan
kemandirian belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
Reciprocal Teaching dalam pembelajaran matematika
2) Diharapkan hasil belajar siswa meningkat dan belajar secara
mandiri
3) Untuk dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar
matematika.
G. Defenisi Operasional
Agar penelitian ini terarah dan mencapai tujuan, maka peneliti
menjelaskan masing-masing istilah dari judul proposal ini sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu daya atau kekutan yang timbul dari sesuatu,
baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam
sehingga mempengaruhi yang ada di sekelilingnya.
2. Model pembelajaran Reciprocal Teaching
Reciprocal Teaching merupakan satu model terhadap pengajaran
siswa akan strategi-strategi belajar. Reciprocal Teaching menupakan suatu
penyampaian materi ajar dengan guru menunjuk seorang siswa untuk
menggantikan perannya sebagai guru dan bertindak sebagai pemimpin
diskusi dalam kelompok, yang sasarannya adalah mengajarkan empat
strategi pemahaman pengaturan diri spesifik, yaitu perangkuman,

pengajuan, pertanyaan, pengklarifikasikan, dan prediksi. Sedangkan guru
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beralih peran dalam kelompok sebagai motivator, mediator, pelatih
memberikan dukungan, umpan balik, serta semangat bagi siswa. 2’
Hasil belajar

Menurut Dymiati dan Mujiono Hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai
dengan skala nilai berupa huruf atau angka atau simbol. Hasil belajar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan.perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik disbanding dengan sebelumnya,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan,
dan sebagainya.?® Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar siswa melalui kegiatan peneliaian atau pengukuran hasil belajar.
Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.?

Persada,

2T |starani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif. (Medan : media
2014) hal 185

28 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang:Tunas Gemilang Press,2014), hal 38

2% Omcar Hamalik, proses belajar mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara,2007), Hal 30
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4. Kemandirian belajar
Kemandirian belajar adalah kondisi dimana siswa belajar dengan
kemauan sendiri, tanpa tergantung pada kondisi, baik ketika guru di kelas
maupun disuruh oleh orang tua dirumah. Hal ini berdasarkan indikator
kamandirian belajar, yaitu : 1) inisiatif belajar, 2) mendiagnosis kebutuhan
belajar, 3)kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar, 4)
memonitor dan mengontrol belajar, 5) memandang kesulitan sebagai
tantangan, 6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, 7)memilih,
menerapkan strategi belajar, 8) mengevaluasi proses dan hasil belajar, 9)
konsep diri/kemampuan diri .
5. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran Konvensional merupakan pembelajaran yang masih
terpusat pada guru. Pembelajaran konvensional guru lebih mendominasi
dan senantiasa menjawab pertanyaan siswa. Pembelajaran konvensional
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan
metode ekspositori. Pada pembelajaran ini, guru terlebih dahulu
menyampaikan materi pelajaran dilanjutkan dengan memberikan contoh-
contoh soal dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab, kemudian
siswa diberikan latihan soal dan akhirnya guru memberikan penilaian hasil

belajar.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Belajar dan Pembelajaran Matematika
1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. ¥ Belajar secara umum dirumuskan sebagai perubahan
dalam diri seseorang yang dapat dinyatakan dengan adanya penguasaan
pola sambutan yang baru, berupa pemahaman, keterampilan dan sikap
sebagai hasil proses pengalaman yang dialami.** Belajar adalah perubahan
yang terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi secara terus menerus,
bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. ** Belajar juga
dapat didefinikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman, juga diartikan sebagai perubahan
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya

dengan membaca, mengamati, mendengar, meniru dan lain sebagainya.®

%0 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003) hal. 2

%! Herman Nirwana. dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Padang: FMIPA UNP, 2004), hal.4

%2 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011),
hal.2

%% sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), hal.21

15
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Dan Belajar diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan
dengan hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.>*

Ciri-ciri penting dalam belajar adalah:

a. Perbuatan yang bersifat fungsional

b. Perubahan yang disadari

c. Melalui pengalaman yang bersifat individual

d. Perubahan yang bersifat menyeluruh dan terintegrasi

e. Merupakan proses interaksi

f. Perubahan dari yang sederhana ke arah yang lebih kompleks.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku seseorang untuk mendapatkan pengetahuan yang
baru. Belajar juga bagian dari proses pembelajaran. Belajar dengan proses
pembelajaran ada peran guru, bahan belajar, dan lingkungan kondusif yang
disengajakan.

Pembelajaran adalah kegiatan menciptakan suasana dan kondisi
yang merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dapat membawa

perubahan tingkah laku maupun perubahan kesadaran diri sebagai

* Muhamad Surya, Psikologi Pembelajaran Dan Pengajaran, (Bandung: Yayasan Bhakti
Winaya, 2003), hal 73
% Herman Nirwana. dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Padang: FMIPA UNP, 2004), hal.9
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pribadi.®® Kegiatan pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi dalam
suasana interaksi edukatif, yaitu interaksi yang telah direncanakan untuk
mencapai tujuan intruksional atau tujuan belajar yang telah dirumuskan
pada satuan pelajaran.®’
Brown merinci karakteristik pembelajaran sebagai berikut:*®
a. Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.
b. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan.
c. Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori dan
organisasi kognitif.
d. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut
peristiwa-peristiwa di luar serta di dalam organisme.
e. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.
f. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang
ditopang dengan imbalan dan hukum.
Pembelajaran dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan
suatu proses belajar yang berulang sehingga menyebabkan adanya
perubahan perilaku dan tingkah laku sesorang untuk mencapai tujuan

belajar yang telah dirumuskan pada satuan pelajaran.

% Alizamar, Teori Belajar dan Pembelajaran; Implementasi dalam Bimbingan Kelompok
Belajar di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hal 2

7 Alizamar, Teori Belajar dan Pembelajaran; Implementasi dalam Bimbingan Kelompok
Belajar di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hal 3

% M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2015), hal. 17
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2. Pembelajaran Matematika

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema
yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Menurut Klien matematika itu
bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya
sendiri, tetapi adanya metematika itu terutama untuk membantu manusia
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan
alam.*

Pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan memungkinkan
seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika, dan proses tersebut
tersebut berpusat pada guru mengajar matematika dengan melibatkan
partisipasi aktif peserta didik di dalamnya.40 Secara garis besar,
pembelajaran matematika terbagi atas dua tujuan yaitu tujuan formal dan
tujuan material.** Tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada
menata penalaran, membentuk kepribadian, kecerdasan, berpikir logis dan
kreatif. Sedangkan tujuan yang bersifat material lebih menekankan pada

kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan matematika.

** Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : UPI,
2003), hal. 19

“Ali Hamzah & Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 65

*L Ali Hamzah & Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika..., hal.
77
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Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Standar Isi Mata
Pelajaran Matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah :*

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep dan algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
suatu proses yang dirancang untuk memperoleh pengetahuan tentang
matematika sehingga pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan. Pembelajaran matematika bertujuan agar seseorang dapat

berpikir secara logis dan sistematis dalam menyelesaikan suatu masalah

** Fadjar Shadig, Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 11
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B. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
1. Pengertian Model Reciprocal Teaching

Reciprocal Teaching merupakan salah satu pendekatan terhadap
pengajaran siswa akan strategi-strategi belajar. Reciprocal Teaching
adalah pendekatan kontruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip
pembuatan/pengajuan pertanyaan.*® Reciprocal Teaching merupakan suatu
penyampaian materi ajar dengan guru menunjuk seorang siswa untuk
menggantikan perannya sebagai seorang guru dan bertindak sebagai
pemimpin diskusi dalam kelompok, yang sasarannya adalah mengajarkan
empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik, yaitu perangkum,
pengajuan pertanyaan, pengklasifikasikan, dan prediksi. Sedangkan guru
beralih peran dalam kelompok sebagai motivator, mediator, pelatih
memberikan dukungan, umpan balik, serta semangat bagi siswa.**

Menurut Faradila ada empat komponen dalam pendekatan
Reciprocal Teaching yaitu: 1) membuat merangkum (summarizing), yang
dibutuhkan untuk dapat membedakan hal-hal yang penting dan hal-hal
yang tidak penting, yakni menentukan intisari dari suatu teks bacaan.
Sehingga dengan merangkum siswa betul-betul dapat memahami apa yang
dipelajarinya.2) membuat pertanyaan (questioning), digunakan untuk
memonitor dan mengevaluasi sejauh mana pengetahuan pembaca terhadap

bahan bacaan. Siswa membuat soal yang tidak dipahami ataupun soal yang

* Trianto, model-model pembelajaan inovatif beroriantasi kontruktivistik,(Jakarta:
prestasi pustaka, 2007)

* Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe pembelajaran Kooperatif, (Medan:Media
Persada, 2014)
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diajukan kepada diri sendiri kemudian menjawabnya. 3) mengklarisifikasi
(clarifying), siswa diminta untuk mencerna makna dari kata-kata atau
kalimat-kalimat yang tidak familiar, apakah mereka dapat memahami
maksud dari suatu paragraph kemudian mengklarisifikasi kata-kata atau
kalimat-kalimat yang masih asing/tidak familiar baginya. 4) memprediksi
(predicting), pada tahap ini digabungkan dengan informasi yang
diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi yang diperoleh
dari teks yang dibaca untuk kemudian digunakan dalam mengimajinasikan
kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan atas gabungan informasi yang
sudah dimilikinya.* Dengan demikian pendekatan Reciprocal Teaching
menekankan pada empat pemahaman mandiri siswa yaitu summarizing
(meragkum), questioning (menanya), clarifying ( mengklasifikasi), dan
predicting (memprediksi).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Reciprocal
Teaching adalah suatu model pembelajaran yang berbalik dimana siswa
ditunjuk untuk menggantikan guru mengajar, dan guru sebagai mtivator,
fasilitator. Siswa dituntut untuk membaca, sehingga menambah
pemahaman materi yang dipelajarinya. Dalam model pembelajaran
Reciprocal Teaching menekankan pada empat pemahaman mandiri siswa

yaitu merangkum, menanya, mengklasifikasi, dan memprediksi.

s Feby Rendan dan Hartono, pengaruh penerapan pendekatan reciprocal Teaching
terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa
SMP, (jurnal” jurnal for research in mathematics learning” vol 1 no 2, 2018 ) hal 161-170



22

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Adapun langkah-langkah model Pembelajaran Reciprocal

Teaching adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Memilih materi pokok bahasan

Menjelaskan tujuan pokok bahasan yang hendak dicapai

Guru memotivasi siswa sehingga siswa senang dan lebih giat dalam
mengikuti pembelajaran

Guru membagikan lembar materi kepada siswa

Guru memberitahukan kepada siswa pada tahap awal guru akan
menjelaskan materi pelajaran dan untuk tahap berikutnya akan dipilih
secara acak seorang siswa yang bertindak sebagai “siswa guru”

Guru meminta siswa membaca lembar materi dan memahaminya serta
menandai bacaan atau bagian dari materi yang di anggap sulit atau
kurang dimenegerti

Setelah selesai, guru memperagakan empat keterampilan yaitu
merangkum, membuat soal, menjelaskan dan memprediksi suatu
permasalahan

Pada segmen ini guru memilih siswa secara acak untuk menjadi “siswa
guru”. Siswa yang ditunjuk tersebut akan menjelaskan kepada teman-
temannya mengenai materi yang akan dirangkum dan menjelaskan
soal-soal yang telah dikerjakannya serta memprediksi soal yang akan
diberikan kepada teman sesuai dengan materi yang dipelajari. Dengan

demikian siswa lain memperhatikan. Hal ini dilakukan berulang
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sehingga setiap siswa mendapat minimal sekali menjadi “siswa guru”.
Dengan tampil maksimal agar mandapat pujian dari teman yang lain.

9) Guru dan siswa mengevaluasi proses penyelidikan yang telah
dilakukan, merangkum hasil pelajaran yang telah diperoleh dan
menyimpulkan materi

10) Memberikan tugas kepada siswa.*®

Langkah-langkah pembelajaran Reciprocal Teaching menurut

Palinscar dan Brown adalah sebagai berikut:

1) Pada tahap awal pembelajaran guru bertanggung jawab memimpin
Tanya jawab dan melaksakan keempat strategi pembelajaran terbalik
(Recipocal Teaching) yaitu merangkum, menyusun pertanyaan,
menjelaskan kembali dan memprediksi

2) Guru menerangkan bagaimana cara merangkum, menyusun
pertanyaan, menjelaskan kembali dan memprediksi setelah membaca

3) Selama membimbing siswa melakukan latihan menggunakan empat
strategi pembelajaran berbalik (Reciprocal Reaching), guru meminta
siswa dalam menyesaikan apa yang diminta dari tugas yang diberikan
berdasarkan tugas kepada siswa

4) Selanjutnya siswa belajar untuk memimpin Tanya jawab dengan atau

tanpa adanya guru

*® Risnawati, strategi pembelajaran matematika, (Pekanbaru: Suska Pers, 2008)
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5) Guru bertindak sebagai fasilitator dengan memberikan penilaian
berkenaan dengan penampilan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
tanya jawab ke tingkat yang lebih tinggi. %’

Adapun langkah-langkah pembelajaran Reciprocal Teaching
adalah sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan materi yang akan dikenai model Reciprocal
Teaching.

2) Siswa mendiskusikan materi tersebut bersama dengan teman satu
kelompoknya

3) Siswa diminta untuk membuat pertanyaan terkait materi yang
dipelajari

4) Guru menunjuk salah satu siswa sebagai wakil dari kelompoknya
untuk menjelaskan hasil temuannya didepan kelas

5) Siswa diberi kesempatan untuk mengklarisifikasi materi yang sedang
dibahas yaitu dengan bertanya tentang materi yang masih dianggap
sulit sehingga tidak dapat dipecahkan dalam kelompok. Guru juga
berkesempatan untuk melakukan kegiatan tanya jawab untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa

6) Siswa mendapat tugas soal latihan secara individual termasuk soal
yang mengacu pada kemampuan siswa dalam memprediksi
pengembangan materi tersebut.

7) Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang sedang dibahas.*

* Ria Sardiyanti, penerapan model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) untuk
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa, (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, 2010) hal.19
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Langkah-langkah model pembelajaran Reciprocal Teaching adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok

Membuat pertanyaan (Question Generating)

Menyajikan hasil kerja kelompok

Mengklarisifikasi permasalahan (Clarfying)

Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan
(Predicting)

Menyimpulkan materi yang di pelajari (Summarizing) *°

Berdasarkan pendapat Shoimin diatas, maka langkah-langkah

pembelajaran dalam Model Reciprocal Teaching yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

3.

Mengelompokkan siswa dan diskusi berkelompok

Siswa dikelompokkan  menjadi  beberapa kelompok  kecil.
Pengelompokan siswa didasarkan pada kemampuan sitiap siswa. Hal ini
bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir

Sama.

. Membuat pertanyaan (Question Generating)

Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudian
menyampaikan didepan kelas

Menyajikan hasil hasil kerja kelompok

48

Amin Suyitno, Pemilihan model-model pembelajaran dan penerapannya

disekolah,(Semarang: Universitas Negeri Se,marang, 2006), hal.34
9 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media, 2014, hal 155
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Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil
temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi
atau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan

4. Mengklarifikasi permasalan (Clarifying)

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang di anggap
sulit kepada guru.

5. Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan (Predicting)
Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara
individual. Soal ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan
dibahas. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi apa
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya

6. Menyimpulkan materi yang telah dibahas
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas

. Prosedur pengelompokan

Prosedur pengelompokan yang akan dilakukan pada penelitian ini
adalah prosedur pengelompokan heterogenitas berdasarkan kemampuan
akademik. Dalam hal kemampuan akademik, kelompok pembelajaran
kooperatif biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan akademik
tinggi, dua orang berkemampuan sedang, dan satu lainnya dari kelompok
kemampuan akademik kurang. *°

Berikut ini disajikan contoh langkah-langkah pembentukan

kelompok bersadarkan kemampuan akademik matematika siswa.

> Anita Lie, Cooperativ Learning. ( Jakarta : PT Grasindo, 2014), hal 41
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2.1 Pengelompokan Heterogen berdasarkan kemampuan

Langkah Langkah | Langkah Langkah 11 Langkah 111
MengurutMengurutkan | Membentuk kelompok | Membentuk  kelompok
siswa berdasarkan | pertama selanjutnya
kemampuan akademik
1. Ana 1. Ana 1. Ana
2. David 2. David 2. David
3. Dst 3. Dst 3. Dst ‘
4, — 4. — 4. —
5 - 5 - > Citra| 5. — p» Yusuf
6. — Ana Dayvid
7. - 6. - [:K,p_l 6. -
8. - 7. — 7. —
9. - 8. - Dian | 8. - Slamet
10. — Rini Basuki
11. Yusuf 9. - A 49 - 4 4
12. Citra 10. - 10. -
13. Rini 11. Yusuf 11. Yusuf
14. Basuki 12. Citra — 12. Citra
15. Dea 13. Rini 13. Rini
16. — 14. Basuki 14. Basuki
17. — 15. Dea 15. Dea
18. — 16. — 16. —
19. — 17. - 17. -
20. — 18. — 18. —
21. - 19. — 19. —
22. — 20. — 20. —
23. — 21. - 21. —
24. Slamet 22. — 22. —
25. Dian 23. - 23. —

24. Slamet 24. Slamet—

25. Dian 25. Dian

>! Anita Lie, Cooperativ Learning. ( Jakarta : PT Grasindo. 2014). hal 42
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4. Kelebihan dan kekurangan Reciprocal Teaching

a. Kelebihan

Kelebihan Model Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

Mengembangkan kreativitas siswa

Memupuk kerja sama antarsiswa

Siswa belajar dengan mengerti

Karena belajar dengan mengerti, siswa tidak mudah lupa

Siswa belajar dengan mandiri

Siswa termotivasi untuk belajar

Menumbuhka bakat siswa terutama dalam berbicara dan
mengembangkan sikap

Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas
Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil
kesimpulan dalam waktu singkat

Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan
merasakan perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran
terutama pada saat siswa ramai atau kurang memperhatikan

Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi
waktu yang terbatas.*

Adapun kelebihan pembelajaran Reciprocal Teaching adalah

sebagai berikut:

>? Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media, 2014, hal 154
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1. Dapat melatih kemampuan siswa belajar mandiri

2. Selama kegiatan pembelajaran, siswa yang dipelajari, sehinga
dapat dikatakan bahwa Reciprocal Teaching dapat meningkatkan
hasil belajar yang rendah

3. Selama kegiatan pembelajaran, siswa membuat pertanyaan dan
menyelesaikan pertanyaan. >
Kelebihan pemeblajaran Reciprocal Teaching adalah sebagai

berikut:

1. Menggembangkan kreativitas siswa

2. Memupuk kerja sama antar siswa

3. Menumbuhjan bakat siswa terutama dalam berbicara dan
mengembangkan sikap

4. Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri

5. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara didepan kelas

6. Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil
kesimpulan dalam waktu singkat

7. Menumbuhkan sifat menghargai guru karena siswa akan
merasakan perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran
terutama pada saat siswa ramai atau kurang memperhatikan

8. Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi

waktu yang terbatas. >

> Feby Rendani dan Hartono, pengaruh penerapan pendekatan reciprocal Teaching
terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa SMP,
(jurnal”journal for research in mathematics learning” vol 1 no 2, 2018), hal 161-170
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b. Kekurangan

Kekurangan model pembelaran  Reciprocal Teaching adalah

sebagai berikut

1. Adanya kekurangan-sungguhan para siswa yang berperan sebagai

seorang guru menyebabkan tujuan tak tercapai

Pendengar (siswa yang berperan )sering menertawakan tingkah
laku siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana
Kurangnya perhatian siswa kepada pembelajaran dan hanya
memperhatikan aktivitas siswa yang berperan sebagai guru
membuat kesimpulan akhir sulit tercapai

Butuh waktu yang lama

Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi
prasyarat kurang

Adakalanya siswa tidak mampu akan semakin tidak suka dengan
pembelajaran tersebut

Tidak mungkin seluruh siswa akan mendapat giliran untuk menjadi

. 55
“guru siswa”

113

>* Abdul Aziz, metode dan model-model mengajar IPS, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal

> Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, Yogyakarta:Ar-

Ruzz Media, 2014, hal 156-157
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Adapun kekurangan pembelajaran Reciprocal Teaching adalah

sebagai berikut:

1. Kebanyakan siswa merasa takut diminta tampil didepan siswa lain

2. Waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan pendekatan Reciprocal
Teaching ini cukup lama. *®

Kelemahan pembelajaran Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut:

1. Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai
guru menyebabkan tujuan tak tercapai

2. Pendengar (siswa yang berperan) sering menertawakan tingah laku
siswa yang akan menjadi guru sehingga menusak suasana

3. Kuranggnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya
memperhatikan aktifitas siswa yang berperan sebagai guru

membuat kesimpulan akhir sulit tercapai. >’

C. Pembelajaran Konvensional
1. Pengertian pembelajaran konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berpusat
pada guru dengan lebih cenderung menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori. Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari

% Feby Rendani dan Hartono, pengaruh penerapan pendekatan reciprocal Teaching
terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa SMP,
(jurnal’;journal for research in mathematics learning” vol 1 no 2, 2018), hal 161-170

" Abdul Aziz, metode dan model-model mengajar IPS, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal 113
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seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat
menguasai materi pembelajaran secara optimal.*®
Adapun ciri dari pembelajaran konvensional yaitu: *°
a) Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik didalam kelakuan yang diukur
b) Bahan pelajaran umumnya berbentuk ceramah,tugas tertulis dan media
laian merut pertimbangan guru

c) Berorientasi pada kegiatan guru dengan mengutamakan proses
mengajar

d) Siswa kebanyakan bersifat pasif mendengar uraian guru

e) Semua siswa harus belajar menurut kecepatan guru

f) Penguatan umumnya diberikan setelah dilakukan ujian

g) Keberhasilan belajar umumnya dinilai dari guru secara subjektif

h) Siswa mengikuti beberapa tes beberapa tes atau ulangan menegenai
bahan yang dipelajari dan berdasakan angka hasil tes itulah nilai yang
diisikan.

Ciri- ciri pembelajaran konvensional di atas juga merupakan ciri-
ciri dari pembelajaran dengan strategi ekspositori. Hal ini berdasarkan
pada pendapat Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa konsep strategi
pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada

%8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan , (Jakarta:
Kencana, 2008), h.179

% Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara,
2000), hal.209
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seklompok siswa dengan maksud agar dapat menguasai materi pelajaran
secara optimal.*°
Langkah-langkah pembelajaran Konvensional

Pembelajaran Konvesional adalah pembelajaran yang paling
banyak digunakan guru dalam kelas yaitu menggunakan pembelajaran
ekspositori.

Langkah-langkah  dalam penerapan strategi pembelajaran
ekspositori sebagai berikut:
b. Persiapan

Langkah persiapan merupakan langkah yang sangat penting.

Tujuan yang dicapai dalam melakukan persiapan adalah

a) Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif
b) Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar
c) Merangsang dan menggungah rasa ingin tahu siswa

d) Menciptakan suasana dan iklim pembelajran yang terbuka.

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam langkah persiapan

diantaranya:

1) Memberikan sugesti yang positif hindari sugesti yang negatif
2) Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai

3) Bukalah file dalam otak siswa

®%\Vina sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana, 2010), hal. 299
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Penyajian
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi

pelajaran sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelakasanaan

langkah ini:

1) Penggunaan bahasa
2) Inotasi suara
3) Menjaga kontak mata dengan siswa
4) Menggunakan joke-joke yang menyegarkan
Korelasi

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi
pelajaran dengan pengalaman siswa atau dengan hal lain yang
memungkinkan siswa dapat menangkap keterkaitannya dalam struktur
pengetahuan yang telah dimilikinya. Langkah korelasi dilakukan tiada
lain untuk memberikan makna terhadap mata pelajaran, baik makna
untuk memperbaiki struktur pengatahuan yang telah dimiikinya
maupun makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan

kemampuan motorik siswa.

Menyimpulkan
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti dari
materi pelajaran yang telah disajikan. Menyimpulkan bisa dilakukan

dengan beberapa cara yaitu:
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1) Dengan cara mengulang kembali inti-inti materi yang menjadi
pokok persoalan

2) Dengan cara memberikan beberapa pertanyaan yang relevan
dengan materi yang telah disajikan

3) Dengan cara maping melalui pemetaan keterkaitan anatar materi
pokok-pokok materi.

f. Mengaplikasikan
Langkah aplikasi adalah langkah untuk kemampuan siswa
setelah mereka menyimak penjelasan guru. Teknik yang biasa

dilakukan pada langkah ini yaitu:

1) Selain itu Dengan membuat tugas yang relevan dengan materi yang
telah disajikan
2) Memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah

disajikan.”

Ada juga langka-langkah strategi pembelajaran ekspositori

yaitu:

1. Kegiatan Pendahluan
Mencakup tiga komponen kegiatan yakni:
a) Memberikan informasi dan menarik perhatian siswa dengan

tujuan untuk membangkitkan keinginan dan semangat belajar

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan , (Jakarta:
Kencana, 2008), h.185
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siswa dapat berupa pujian atau reward, memasang atau
memperlihatkan alat bantu pembelajaran dan sebagainya,
Menjelaskan tujuan pembelajran dan materi pelajaran yang
akan dipelajari siswa, sehingga mereka telah mempunyai
pedoman dalam mengikuti pelajaran,

Memberikan apersepsi untuk mengetahui seberapa jauh materi
yang telah dipelajari sebelumnya, kesiapan mempelajari materi
baru dan pengalaman berhubung dengan materi pelajaran,
sebelum mereka mengikuti pelajaran. Hal ini perlu dilakukan
agar guru memulai pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa.

2. Kegiatan Inti

b)

d)

Tahap ini terdiri atas empat kegiatan yakni:

Menjelaskan isi pelajaran dengan alat bantu pembelajaran agar
siswa lebih mudah menangkap isi atau materi pelajaran
Pemberian conoh-contoh sehubungan dengan isi atau materi
pelajaran

Memberikan pertanyaan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui hingga manakah materi pelajaran tertentu, dan
materi pelajaran manakah yang harus diajarkan kembali kepada
siswa

Pemberian latihan kepada siswa agar mereka mampu

menguasai isi atau materi pelajaran lebih mendalam.
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3. Kegiatan penutup

Pada tahap ini, siswa diberikan tes untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, atau untuk
mengetahui apa yanng telah merka kuasai dari keseluruhan
pelajaran pelajaran, apa yang tidak berhasil mereka kuasai, apakah
masih perlu diberi ulangan atau latihan reinforcement bagi siswa
tertentu. Pada tahap ini juga diberikan kegiatan tindak lanjut

berupa pekeerjaan rumah.®

Dalam penelitian ini langkah-langkah strategi pembelajaran
ekspositori yang akan digunakan adalah strategi pembelajaran

ekspositori yang terdapat dalam buku Rusmono.

Dalam strategi pembelajaran ekspositori juga tedapat

keunggulan dan kelemahan yaitu:

Keunggulan:®

a. Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol
urutan dan keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia
dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan

pelajaran yang disampaikan.

%2 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Instruction, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), hal.69

% Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), hal 190
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b. Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila
materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara
itu yang dimiliki untuk belajar terbatas

c. Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat
mendengar penuturan tentang suatu materi pelajaran, juga
sekaligus melihat dan mengobservasi

d. Strategi pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan
ukuran kelas yang besar.

Kelemahan:

a. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap
siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak
secara baik.

b. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap
individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat dan
bakat serta perbedaan gaya belajar

c. Karena strategi ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka
akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal
kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal serta kemampuan
berfikir kritis.

d. Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat tergantung

kepada apa yang akan dimiliki guru
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e. Oleh karena strategi pembelajaran banyak terjadi satu arah, maka

kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi

pembelajaran akan sanagat terbatas pula.®

Pembelajaran Konvensional
Dari  penjelasan

perbandingan atara model

Pembelajaran Reciprocal

sebelumnya,

pembelajaran Reciprocal

Teaching dengan

maka dapat diklasifikasikan

Teaching dengan

Pembelajaran Konvemsional, seperti yang terlihat dalam tabel 1. 4

Tabel 2.2 Perbandingan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan
Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran dengan Reciprocal

Pembelajaran Konvensional

Teaching
Siswa aktif Siswa pasif
Guru lebih dominan menyampaikan
Guru sebagai fasilitator materi dan  megatur  jalannya

pembelajaran

Pembelajaran berpusat pada siswa

Pembelajaran berpusat pada guru

Siswa berkesampatan menjadi guru

Siswa tidak berkesempatan menjadi
guru

Ada interaksi baik antara siswa
dengan siswa, siswa dengan guru

Interaksi anatara guru

Pembelajaran  dilakukan  dengan
membagi siswa kedalam beberapa
kelompok

Pembelajaran bisa dilakukan individu
atau kelompok

% Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Kencana, 2008), hal 191
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E. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara
keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan
tingkah laku yang bersangkutan.®® Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.®
Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan
tidak mengerti menjadi mengerti.®’

Hasil belajar adalah suatu yang diperoleh setelah melakukan kegiatan
pembelajaran dan menjadi indikator keberhasilan seseorang siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui apakah materi
yang telah diberikan sudah dipahami oleh siswa dan apakah metode yang
digunakan sudah tepat atau belum.®® Hasil belajar biasanya diberikan dalam
bentuk nilai. Siswa yang nilainya tinggi menunjukkan hasil belajar yang baik
dan siswa yang nilainya rendah berarti pemahamannya masih kurang baik
sehingga hasil belajarnya pun kurang baik.

Hasil belajar dapat diungkapkan dalam bentuk angka atau huruf yang
dapat menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang telah

dipelajari. Seseorang dikatakan telah berhasil dalam belajar apabila telah

% Mulyasa, implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan kemandirian gurundan
kepala sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,2008), hal 212
% Sudjana, Nana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung :Sinar Baru
Algensido Offset, 2004) Hal 22
67 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006) Hal 30
%8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta : Bumi Akasra, 2008), hal.7
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terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik dari sebelumnya karena

latihan dan pengalaman. Hasil belajar merupakan suatu indikator untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai pelajaran. Hasil

belajar siswa dapat diketahui melalui proses evaluasi atau tes, kemudian hasil

tes dinilai oleh guru.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menurut Oemar Hamalik ada 6 tujuan dari evaluasi hasil belajar:
Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar.

Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan-
kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun
masing-masing individu.

Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan menyarankan
kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan).

Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mendorong motivasi belajar siswa dengan cara mengenal kemajuannya
sendiri dan merangsangnya untuk melakukan upaya perbaikan.
Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku siswa, sehingga
guru dapat membantu perkembangannya menjadi warga masyarakat dan
pribadi yang berkualitas.

Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing siswa memilih

sekolah atau jabatan yang sesuai dengan kecakapan, minat dan bakatnya.®

% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal. 160.
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Jadi hasil belajar matematika adalah hasil dari seseorang siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar matematika yang diukur dari kemampuan
siswa tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Dalam
belajar matematika diharapkan hasil belajar yang dicapai hendaknya
merupakan efek terhadap minat siswa untuk mempelajari beberapa hal dan
mempunyai sikap positif terhadap proses belajar mengajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Suryabrata
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. Faktor
internal terdiri dari beberapa faktor yaitu:faktor fisilogis dan faktor
psikologis.

2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang
meliputi faktor sosial dan faktor nonsosial.

Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui proses evaluasi atau tes,
kemudian hasil tes dinilai oleh guru. Dengan melakukan penilaian, guru dapat
mengetahui hasil belajar siswa. Menurut Kunandar penilaian dalam
pembelajaran mencakup 3 aspek* :

1. Ranah kognitif, berkenaan dengan kemampuan berfikir, termasuk
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasikan,

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi.

7 Rahma Lisa Yuni, Tasnim Rahmat, pengaruh pendampingan orang tua terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VIl MTSN 3 Agam selama pandemi Covid-19, (jurnal, jurnal
pendidikan Tambusai Vol 6 No 2 2022)

™ Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta, Raja Grafindo Persada. 2007), hal. 385
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2. Ranah afektif, mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, dan nilai.

3. Ranah psikomotor, mencakup imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan
naturalisasi.

Hasil belajar yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah ranah
kognitif dan Afektif. Hasil belajar pada ranah kognitif diperoleh setelah siswa
melaksanakan tes hasil belajar pada pembelajaran Reciprocal Teaching.
Kemandirian di lihat pada ranah afektif pada pembelajaran Reciprocal
Teaching.

F. Kemandirian Belajar
1. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti berdiri sendiri,
yaitu suatu keadaan yang memungkinkan seseorang mengatur dan
mengarahkan diri sesuai tingkat perkembangannya. Kemandirian menurut
Drost adalah individu yang mampu menghadapi masalah-masalah yang
dihadapinya dan mampu bertindak secara dewasa.’® Menurut Sutari Imam
Bernadib kemandirian meliputi perilaku mampu berinisiatif, mampu
mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.” Menurut Supriani

kemandirian belajar ialah kebebsan untuk belajar dengan kemampuan

2 Nova Fahradina.dkk, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan

Kemandirian Belajar Siswa SMP dengan Menggunakan Model Investigasi Kelompok,(jurnal”
Jurnal Didaktik Matematika”) ISSN: 2355-4185,

% Isnaniah, Peningkatkan Kreativitas dan Kemandirian Belajar Mahasiswa Melalui
Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Perkuliahan Media Pembelajaran Matematika, Suska
Journal of Mathematics Education (p-ISSN: 2477-4758|e-1SSN: 2540-9670) Vol. 3, No. 2, 2017,
Hal. 83- 91
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siswa untuk mengatur sendiri kegiatan belajarnya, atas inisiatifnya sendiri
serta bertanggung jawab, tanpa selalu tergantung pada orang lain.™
Kemandirian adalah keadaan dimana seseorang memiliki hasrat bersaing
untuk mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah
yang di hadapi, memilki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-
tugasnya dan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.”
2. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar sangat penting dimiliki oleh siswa karena
dengan kemandirian yang dimilikinya, siswa tersebut dapat belajar sendiri,
baik ketika belajar bersama guru dan teman-temannya maupun Kketika
siswa tersebut sendiri. kata mandiri disini bukan berarti siswa hanya
belajar sendirian dan tanpa bantuan dari guru maupun orang lain, akan
tetapi siswa dilatih untuk membuat inisiatif belajar dengan cara mencari
ide-ide dari berbagai sumber dan kemudian merumuskan ide-ide tersebut.
Adapun ciri-ciri kemandirian belajar yang di kemukakan oleh
Thoha adalah sebagai berikut:
a) Mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif
b) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain
c) Tidak lari atau menghindari masalah

d) Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam

™ Rizcky Dwi Maulana Kurnia.dkk, hubungan antara kemandirian belajar dan self
efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa smk,(jurnal” Jurnal Ilmiah Pendidikan
Matematika” P-ISSN: 2502-7638; E-ISSN: 2502-8391, Vol.3 No.1)

™ Egok dan Sukenda.A, berfikir Kritis dan kemandirian belajar siswa dengan hasil
belajar matematika,(jurnal” jurnal pendidikan dasa” vol 7 no 2, 2016), hal 185-198
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e) Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta
bantuan orang lain.
f) Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain
g) Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan
h) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri,
Ciri-ciri kemandirian yang di kemukakan oleh Bbari dalam
Sundayana adalah sebagai berikut:
a) Percaya diri
b) mampu bekerja sendiri
c) Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya
d) Menghargai waktu
e) Bertanggung jawab
f) Berprilaku berdasarkan inisiatif
g) Control diri.”’
3. Faktor Kemandirian Belajar
a. Faktor Internal
a) Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang
dipercayakan dan ditugaskan
b) Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi

pekerti yang menjadi tingkah laku

® Rostina Sundayana, Kaitan Antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar Dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Smp Dalam Pembelajaran Matematika, (jurnal” jurnal
pendidikan matematika STKIP Garut “Vol. 5 No.2,. 2016)

" Muhamad Nurul Huda.dkk, Kemandirian Belajar Berbantuan Mobile Learning, (jurnal”
PRISMA” vol.2,2019,)
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c) Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi sampai
berkembangnya pikiran, karsa, cipta dan karya (secara berangsur)
d) Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani,
rohani dengan makanan yang sehat, kebersihan dan olahraga
e) Disiplin diri dengan memenuhi tata tertib yang berlaku, sadar hak
dan kewajiban, keselamatan lalu lintas, menghormati orang lain,
dan melaksanakan kewajiban.™
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal sebagai pendorong kedewasaan dan kemandirian
belajar meliputi: potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang sehat dan
kuat, lingkungan hidup, dan sumber daya alam, sosial, ekonomi,
keamanan dan ketertiban yang mandiri, kondisi dan suasana
keharmonisan dalam dinamika positif atau negative sebagai peluang
dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara
komulatif.”
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemandirian belajar
menurut Zimmerman, yaitu:
1. Faktor pribadi
Faktor pribadi atau faktor diri dari individu itu sendiri

sangat mempengaruhi dalam kemandirian belajar individu itu

® Dede Agus Sutama,dkk. penerapan teori behavioral dengan teknik modeling untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas ak ¢ smk negeri 1 singaraja, (jurnal”e- journal
Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling “Vol.2, No.1, 2014)

" Dede Agus Sutama,dkk. penerapan teori behavioral dengan teknik modeling untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas ak ¢ smk negeri 1 singaraja, (jurnal” e-journal
Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling “Vol.2, No.1, 2014)
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sendiri, terutama dilihat dari pengetahuan yang dimilki siswa
(pengetahuan mengatur diri sendiri dalam belajar).
2. Faktor prilaku
Faktor prilaku yang dapat mempengaruhi kemandirian
dalam belajar siswa antara lain seperti penilaian diri, mengontrol
cara pengaturan belajar dan reaksi diri.
3. Faktor lingkungan
Siswa yang tinggal pada lingkungan baik dan pengalaman
sosial yang dimilikinya akan membantu melatih kemandirian

belajar diri individu itu sendiri.

Indikator Kemandirian Belajar

Untuk mengukur kemandirian belajar siswa ada beberapa indikator

yang harus di perhatikan. Diantara indikator kemandirian belajar yang

dikemukakan oleh Sumarno adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Inisiatif dan motivasi belajar instrinsik
Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar
Menetapkan tujuan/target belajar

Memonitor, mengatur, dan mengkontrol belajar
Memandang kesulitan sebagai tantangan
Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan
Memilih, menerapkan starategi belajar

Mengevaluasi proses dan hasil belajar
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i) Konsep diri/ kemampuan diri.°

Indikator kemandirian belajar siswa sebagai berikut:®

a) Percaya diri

b) Aktif dalam belajar

c) Disiplin dalam belajar

d) Tanggung jawab dalam belajar.

Indikator kemandirian dalam belajarmenurut Fatimah terdiri dari 5

indikatror yaitu:®

a)
b)
c)
d)

e)

Rasa percaya diri

Disiplin

Punya inisiatif

Mampu bertanggung jawab

Motivasi

G. Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Hasil

Belajar Matematika Dan Kemandirian Belajar

Banyak sekali strategi, metode dan model pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar siswa. Salah satu model

pembelajaran Reciprocal Teaching. Melalui  pembelajaran  Reciprocal

% Heris Hendriana.dkk, Hard Skill dan Soft Skill Matematik Siswa, (PT Refika
Aditama,2017) hal.228-233

# Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta: UNS Press, 2006), hal 8

%2 Maha Suci,dkk, kemandirian siswa dalam pembelajaran PAI di SDN 28 Koto Nan IV Air
Batu Kenagarian Pelangai Kabupaten Pesisir Selatan, (jurnal” HUMANTECH Jurnal ilmiah multi
disiplin indonesia”, Vol 2 SPECIAL ISSUE 2 2022

Ira Vahlia, dkk , penerapan model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching) ditinjau
dari aktivitas dan hasil belajar siswa, (jurnal”’jurnal pendidikan matematika FKIP Univ.
Muhammadiyah Metro”, Vol 4 No 1, 2015), hal 59-66
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Teaching (berbalik) ini siswa dapat mengembangkan kemauan untuk
mengambangkan pengetahuannya sendiri, melatih siswa agar dapat
mempresentasikan idenya, dan guru berperan sebagai fasilitator, mediator, dan
manager dari proses pembelajaran.®® Model pembelajaran Reciprocal
Teaching dalam proses pembelajaran, yang diduga dapat membuat siswa lebih
aktif dan prestasi belajar matematika akan meningkat. 3* Pembelajaran dengan
model pembelajaran Reciprocal Teaching terlihat meningkatkan hasil belajar
siswa karena siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.*® Salah satu
model pembelajaran yang menarik serta mampu meningkatkan hasil belajar
pererta didik yaitu model pembelajaran Reciprocal Teaching. ® Pembelajaran
Reciprocal Teaching dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa yang
didalamnya terdapat berbagai macam aktivitas siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.®” Reciprocal Teaching adalah suatu
penyampaian materi ajar dengan guru menunjuk seorang siswa untuk
menggantikan perannya sebagai guru dan bertindak sebagai pemimpin
kelompok, sedangkan guru beralih peran dalam kelompok sebagai motivator,

mediator, pelatih, memberikan dukungan, umpan balik, serta semangat bagi

8 Suyatno, menjelajah pembelajaran inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
2009), hal 6

® Ira Vahlia, dkk , penerapan model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching)
ditinjau dari aktivitas dan hasil belajar siswa, (jurnal”’jurnal pendidikan matematika FKIP Univ.
Muhammadiyah Metro”, Vol 4 No 1, 2015), hal 59-66

® Ira Vahlia, dkk , penerapan model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching)
ditinjau dari aktivitas dan hasil belajar siswa, (jurnal”’jurnal pendidikan matematika FKIP Univ.
Muhammadiyah Metro”, Vol 4 No 1, 2015), hal 59-66

% | Wayan Windana dan Ni Made Suryaningsih, pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar matematika dengan mengontrol kemandirian belajar,
(Jurnal”jurnal Edukasi Matematika dan sains” Vol:IX,No. 2, 2020

8 Dwi Rachmayani, 2014, penerapan pembelajaran Rciprocal Teaching untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa. (jurnal” Jurnal
Pendidikan UNSIKA”, Vol 2 hal 13-23 ISSN 2338-2996)
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siswa.®® Hal ini sejalan dengan Ahmad dan Syaiful model pembelajaran
Reciprocal Teaching dapat meningkatkan keaktifan peserta didik sehingga
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Herman dan Irawan menyimpulkan
bahwa tes hasil belajar pada model Reciprocal Teaching lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional. Reski Awaliah mengatakan bahwa rata-rata hasil
belajar dari siswa yang diajarkan melalui pembelajaran dengan menggunakan
model Reciprocal Teaching lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil
belajar siswa yang tidak diajarkan menggunakan model Reciprocal
Teaching.®

Didalam model pembelajaran berbalik ( Reciprocal Teaching) dapat
mengeksplorasi kemampuan siswa dan menekankan adanya aktivitas serta
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan membantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Selain itu
dapat memungkinkan terjadinya suatu sistem pembelajaran tutor sebaya yang
dapat membantu peserta didik yang tidak berani dalam memberi tanggapan
dan pendapat nantinya dapat berinteraksi dengan teman sekelasnya. Panen
menguraikan bahwa melalui pembelajaran berbalik ini siswa dapat
mengembangkan kemauan belajar mandiri, memiliki kemampuan untuk
mengembangkan pengetahuannya sendiri, melatih siswa agar dapat

mempresentasikan idenya, dan guru berperan sebagai fasilitator, mediator, dan

8 |starani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan : media
Persada , 2014) hal 185

8 Awaliah, Reski, Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Mtsn Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa, (Smata Goa: MaPan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran p-ISSN: 2354-6883 ; e-ISSN:
2581- 172X Volume 3, Nomor 1, Juni 2015)
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manager dari proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih paham terhadap
materi yang dipelajari karena termotivasi untuk menjelaskan kepada teman
lainyya, sehingga aktivitas belajarnya semakin meninggkat.”® Hal ini berarti
bahwa pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Reciprocal
Teaching dapat melatih kecakapan akademik siswa dan mampu menciptakan
hasil belajar yang baik. ™ Penelitian yang dilakukan oleh Supartini,
menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Reciprocal Teaching
dapat meningkatkan hasil belajar matematika.*?

Mulyono menyatakan bahwa terdapat perbadaan hasil belajar siswa
dengan pembelajaran timbal balik (Reciprocal Teaching) yang memilki
kemandirian rendah dan kemandirian tinggi, pembelajaran timbal balik dapat
meningkatkan kemandirian peserta didik. Menurut Sriyanti dan Marlin,
pembelajaran terbalik atau Reciprocal Teaching merupakan salah satu model
pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai
melalui kegiatan mandiri sehingga siswa mampu menjelaskan temuannya
kepada pihak lain serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar

secara mandiri. Dalam pembelajaran menggunkanan model Reciprocal

% ra Vahlia, dkk , penerapan model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching)
ditinjau dari aktivitas dan hasil belajar siswa, (jurnal”’jurnal pendidikan matematika FKIP Univ.
Muhammadiyah Metro”, Vol 4 No 1, 2015), hal 59-66

°! aila Hidayah, dkk, pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil
belajar matematika ditinjai dari kemandirian belajar,(jurnal”’jurnal program studi pendidikan
matematika” vol 8 no 1, 2019), hal 237-247

%2 Awaliah, Reski, Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V111 Mtsn Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa, (Smata Goa: MaPan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran p-ISSN: 2354-6883 ; e-ISSN:
2581- 172X Volume 3, Nomor 1, Juni 2015)

%3 Sriyanti & Marlin. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 118
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Teaching siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan lebih mandiri
dalam belajar.**
H. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah Khairat S yang berjudul “
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap motivasi dan
hasil belajar matematika siswa kelas XI IS SMA Negeri 1 Palupuah “
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi beljar siswa yang
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching di kelas XI IS SMA
Negeri 1 Palupuah dan untuk mengetahui hasil belajar matematika yang
diberikan model pembelajaran reciprocal teaching lebih baik dari hasil
belajar matematka siswa dengan pembelajaran konvensional pada kelas XI
IS SMA Negeri 1 Palupuah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziah
Kahairat S adalah motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika
Selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
reciprocal teaching tergolong kuat dan analisis hasil belajar matematika
siswa yang mengikuti model pembelajaran reciprocal teaching lebih baik
dari pada model pembelajaran konvensional.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yelsi Sumarni yang berjudul “ Hasil
belajar matematika peserta didik dengan penerapan model Reciprocal

Teaching dikelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Raya Tahun Pelajaran

* | Wayan Windana dan Ni Made Suryaningsih, pengaruh model pembelajaran

Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar matematika dengan mengontrol kemandirian belajar,
(Jurnal”jurnal Edukasi Matematika dan sains” Vol:IX,No. 2, 2020
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2018/2019”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil
belajar matematika peserta didik yang mengikuti model Reciprocal
Teaching lebih baik dari pada yang mengikuti pembelajaran konvensional
di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Raya TahunPelajaran 2018/2019.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yelsi Sumarni adalah bahwa hasil
belajar matematika peserta didik melalui penerapan model Reciprocal
Teaching lebih baik dari pada mengikuti pembelajaran konvensional di
kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Raya Tahun Pelajaran 2018/2019.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
penelitian sebelumnya Hasil belajar matematika peserta didik dengan
penerapan model Reciprocal Teaching, sedangkan penelitian ini pengaruh
model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar siswa
ditinjau dari kemandirian belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Asni yang berjudul “Penerapan
pendekatan Reciprocal Teaching dalam pembelajaran metamtika kelas
VIII MTsN IV Angkek Candung Kabupaten Agam Tahun Pelajaran
2014/2015. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Asni adalah bahwa
aktifitas peserta didik dalam belajar matematika yang mengikuti
pendekatan Reciprocal Teaching tergolong aktif dikelas VIII MTsN 1V
Angkek Candung Tahun Pelajaran 2014/2015. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya
keterkaitan model pembelajaran Reciprocal Teching tersebut terhadap

kemampuan Berfikir Kritis matematik peserta didik, sedangkan penelitian
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ini pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil

belajar siswa ditinjau dari kemandirian belajar siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Laila Hidayah, dkk yang berjudul “

pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar
matematika ditinjau dari kemandirian belajar”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model Reciprocal Teaching
terhadap hasil belajar matematika peserta didik, untuk mengetahui
manakah yang memilki hasil belajar matematika yang baik anatara peserta
didik yang mempunyai kemandirian belajar tinggi, sedang atau rendah,
untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran
Reciprocal Tecahing dan kemandirian terhadap hasil belajar matematika
peserta didik.

5. Penelitian yang dilakukan oleh ira Vahlia, dkk, yang berjudul *“ penerapan
model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching) ditinjau dari aktivitas
dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh penerapan mdel pembelajaran Reciprocal Teaching jika

ditinjau dari aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kegiatan berfikir yang menjadi dasar
pada penelitian yang penulis lakukan. Metode pembelajaran yang selama ini
digunakan oleh guru kurang bervariasi, hal ini menyebabkan pembelajaran

terpusat pada guru dan siswa kurang aktif dalam belajar, sehingga hal ini
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menyebabkan banyak siswa kurang memahami konsep pelajaran yang sedang
dipelajari pada saat itu, hal ini juga menyebabkan kurangnya minat siswa,
rendahnya hasil belajar siswa dan kemandirian belajar siswa.

Oleh karena itu guru harus memilki strategi atau model pembelajaran yang
tepat. Salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam proses
pembelajaran, yaitu model pembelaran adalah Reciprocal Teaching.

Pada model Reciprocal Teaching pembelajaran terpusat kepada siswa.
Model pembelajaran Reciprocal Teaching diharapkan meningkatkan hasil
belajar dan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuannya. Untuk

lebih jelas maka dapat dilihat pada kerangka konseptual berikut.
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Guru
— Siswa
l A\ 4
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

Pembelajaran dengan Pembelajaran
model pembelajaran Konvensional
Reciprocal Teaching

| I

Guru hanya sebagai fasilitator e Penyampaian materi dominan
dalam pembelajaran disampaikan oleh guru
Pembelajaran terpusat pada siswa e Pembelajaran terpusat pada guru
Siswa bersifat aktif e Siswa bersifat pasif

Siswa membangun pengetahuan e Siswa mengandalkan penjelasan
sendiri sehingga dapat memper- dari guru

baiki hasil belajar dan

kemandirian belajar siswa

\ 4

A4
Kemandirian belajar Siswa Kemandirian belajar Siswa
A 4
Dengan model pembelajaran

Reciprocal Teaching, hasil belajar
siswa dan Kemandirian akan lebih
baik  dibandingkan  pembelajaran
konvensional.

Gambar 2. 1. skema kerangka konseptual
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J. Hipotesis penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh signifikan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas V MIN Kota
Bukittinggi

2. Terdapat pengaruh signifikan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching terhadap Kemandirian Belajar siswa kelas V MIN Kota

Bukittinggi



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka jenis
penelitian ini adalah penelitian Eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang menggungkapkan hubungan antara dua variabel atau lebih
mencari pengaruh suatu variabel dengan variabel lain.*> Pada penelitian ini
penelitian eksperimen yang digunakan adalah penelitian pra eksperimen yaitu
penelitian yang mengandung ciri eksperimental dalam jumlah kecil.*
Penelitian dengan pedekatan percobaan atau eksperimen dimaksudkan
untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat ( cause and effect
relationship), dengan cara mengekspos satu atau lebih kelompok
eksperimental dan satu atau lebih kondisi eksperimen.?’
Oleh karena itu dalam penelitian eksperimen, peneliti bisa meramalkan
variable X dan variabel Y dengan mengontrol variabel lain yang mungkin
akan memengaruhi perubahan. Dengan demikian, variabel yang akan

memberikan pengaruh diisolasi, di-manipulasi sehingga pengaruh variabel lain

dapat diminimalkan kalau tidak mungkin ditiadakan sama sekali.*®

% sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.19

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal.99

°" Prof. Dr.Syamsuddin, 2006, metode penelitian pendidikan bahasa, bandung, PT. REMAJA
ROSDAKARYA, Hal 150-151

% Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014),hal. 77

58
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Observasi di lakukan pada tanggal 15 Juni sampai 18 Juli 2022 di MIN
Kota Bukittinggi. Pemilihan lokasi observasi berdasarkan atas pertimbangan
peneliti yang menemukan masalah di sekolah MIN Kota Bukittinggi.
C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The
Static Group Comparison Desing. Static Group Comparison adalah satu
kelompok eksperimen yang diberikan stimulus kemudian diukur variabel
dependennya (post-test) dibandingkan dengan kelompok pembanding yang
hanya diukur variabel dependen (post-test) tanpa sebelumnya. Dalam
rancangan tersebut, terdapat dua kelas sampel dalam diberikan stimulus.*
Rancangan penelitian ini dideskripsikan seperti tabel dibawabh ini:

Tabel 3.1 : Rancangan Penelitian The Static Group Comparison Design.

Kelas Treatment Posttest
Eksperimen X T,
Kontrol - T,
Keterangan:
X = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching

- = Tidak ada perlakuan secara khusus
T1 = Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen
T, Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol

% Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 200
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Arikunto adalah “keseluruhan subjek

penelitian”.100 Populasi menurut Walpole adalah

(13

keseluruhan
pengamatan yang menjadi perhatian kita”."®" Jadi populasi adalah subjek
penelitian. Berdarkan pengertian populasi tersebut maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN Kota
Bukittinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 : Jumlah siswa Kelas V MIN Kota Bukittinggi

No Kelas Jumlah siswa

1 V.A 30

2 V.B 30

3 V.C 30
Total 90

Sumber: Tata Usaha MIN Kota Bukittinggi
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.'*
Sampel adalah bagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan
cara-cara tertentu dimana tujuannya untuk diteliti untuk memperoleh data
yang diperlukan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

random sampling (acak). Adapun langkah-langkah dalam pengambilan

sampel tersebut yaitu:

100 syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal.108

101 Ronald Walpole,Pengantar Statistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama),hal 7

192 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
cipta, 2006), hal. 130
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a. Mengumpulkan nilai ulangan harian matematika siswa kelas V MIN
Kota Bukittinggi, Kemudian di hitung rata-rata dan simpangan
bakunya. Dapat dilihat pada lampiran

1) Rata-rata

— Xi

2) Simpangan baku

. fZ?zl(xi—f)z

n
Keterangan:

x = skor rata-rata

x; = nilai uh untuk siswa ke-i

n = jumlah siswa

S = rata-rata simpangan baku'%®

b. Melakukan uji normalitas populasi nilai Ulangan Harian matematika
siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi. Uji normalitas bertujuan untuk
melihat apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis
yang diajukan adalah:
Ho : Data populasi berdistribusi normal
H; : Data populasi tidak berdistribusi normal

Adapun langkah-langkah untuk melihat populasi berdistribusi

normal atau tidak, maka digunakan uji Liliefors sebagai berikut:***

193 Sybana & Moersetyo Rahadi, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 200), h.87
1% Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: PT. Tarsito, 2005) h.466
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Data X, X5, X3, ..., X,diperoleh dan disusun dari data yang terkecil
sampal yang terbesar
Mencari skor baku dari skor mentah dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

Z;: skor baku untuk siswa ke-i

x; - skor dari tiap soal

x :skor rata-rata

S :simpangan baku

Dengan penggunaan daftar distribusi normal baku dihitung peluang
F(z)) =P(z £ z)

Menghitung jumlah proporsi skor baku yang lebih kecil atau sama

z; yang dinyatakan dengan S(z;) dengan menggunakan rumus:

__ Banyaknyaz,,z;,...Zznyang<z;
S(z) = "

Menghitung selisih antara F(z;) dengan S(z;) kemudian tentukan
harga mutlaknya.

Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu
diberi simbol Lo, Lo = maks |F(z;) — S(z;)|.

Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis yang diperoleh dari
daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf a = 0,05. Kriterianya
adalah :

a) terima Hy jika Lo < Liaper (populasi berdistribusi normal)
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b) tolak Hp jika Lo> Lianer (pOpulasi tidak berdistribusi normal).
Dari hasil analisis data pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh L,
masing-masing kelas sepeti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi dengan Uji Lilliefors

No | Kelas | Lg Ltapel Keterangan
1.|V.A |0,082|0,161 | Data  Populasi berdistribusi
normal
2.|V.B |0,104 | 0,161 | Data  Populasi berdistribusi
normal
3./V.C |0,125| 0,161 | Data Populasi berdistribusi
normal

Perhitungan uji normalitas dengan uji liliefors selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.

Penulis juga melakukan uji normalitas menggunakan alat
bantu berupa software minitab untuk mengakuratkan data penelitian
dengan langkah-langkah sebagai berikut:*®
(1) Input data kedalam Software Minitab
(2) Kilik Strat
(3) Pilihlah Basic Statistics
(4) Klik Normality Test
(5) Isikan variabel (C1) yang akan diinputkan pada kotak Variable
(6) Pilih metode yang dipakai (misal: Kolmogrov-Smirnov)

(7) Isikan Title (misal: Uji Normalitas Metode A)

(8) Klik OK

15 Triyanto, Pengenalan Minitab, (Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
sebelas Maret Surakatra, 2009), h. 18
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Data berdistribusi normal, apabila nilai P-Value lebih besar
dari taraf nyata @ = 0,05 dan tidak normal apabila nilai P-Value
lebih kecil dari taraf nyata « = 0,05.

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi menggunakan
Sofware Minitab

No | Kelas | Pyae Keterangan
V.A | 0,118 | Data Populasi berdistribusi normal

2. | V.B | 0,118 | Data Populasi berdistribusi normal

3. | V.C | 0,263 | Data Populasi berdistribusi normal

c. Melakukan Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk melihat apakah populasi

mempunyai variansi yang sama.'%

Untuk menentukan uji homogenitas, digunakan uji Barlett,

dengan langkah-langkah sebagai berikut: X%’

1. Membuat hipotesis yaitu
Ho:of = 0% = o2
H; : paling sedikit atau satu pasang variansi yang sama.
Menghitung variansi masing-masing kelas.
3. Menghitung variansi gabungan dari populasi menggunakan rumus :

g2 = ZOu=vsf

x(ni—1)

4. Menghitung harga satuan Bartlet, dengan rumus :

B =(log § ¥n;-1)
5. Menghitung harga satuan chi-kuadrat ( ¥?) dengan rumus:

¥*=(In 10) { B-Y. (n;-1) logs?}
6. Membandlngkan th.tung dengan X2iabel dengan kriteria bila X? hitung
< X%aper untuk taraf o maka populasi homogen

o

1% syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, Dilengkapi dengan

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),hal.167
97Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.261
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Setelah dilakukan perhitungan dengan uji Barlett diperoleh

Xning =2,003. Jika o = 0,05 dari tabel chi-kuadrat dengan X2

=5,99, sehinga dapat disimpulkanbahwa populasi mempunyai variansi

homogen karena thitung < X%ape1. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

lampiran

Penulis juga melakukan uji homogenitas menggunakan alat

bantu berupa software minitab untuk mengakuratkan data penelitian

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

€)

f)

9)

h)

i)

)
K)

108

Inputkan data ke dalam Software Minitab

Klik Data;

Pindahkan kursor ke Stack;

Klik Columns;

Isilah kotak pada stack the following columns dengan dengan
melakukan double klik pada masing-masing data;

Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong (misal: C4);

Isilah kotak pada Store Subscripts in dengan Kolom kosong yang
lainnya (misal C5);

Klik Stat

Pilihlah ANOVA

Klik Test for Equal Variances

Isilah pada kotak Responses dengan C4 dan Faktor dengan C5

1% Triyanto, Pengenalan Minitab, (Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
sebelas Maret Surakatra, 2009), h. 19
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I) Isikan Title
m) Klik OK

Data disebut homogen, apabila nilai P-Value lebih besar dari
taraf nyata a = 0,05 dan tidak homogen jika sebaliknya. Hasil
perhitungan uji homogenitas populasi dengan Sofware Minitab
Barlett’s diperoleh Pyue= 0,222, dan pada Levene’s Test diperoleh
Puane=0,328, karena Pyaue > o maka disimpulkan bahwa populasi
memiliki variansi homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran.

d. Uji kesamaan rata-rata

Cara menguji kesamaan rata-rata populasi masing-masing
berdistribusi independen, berdistribusi normal, dan memiliki varians
homogen'®. Uji kesamaan rata-rata bertujuan untuk mengetahui
apakah populasi memiliki kesamaan rata-rata atau tidak.

Adapun Langkah-langkah dalam menguji kesamaan rata-rata
populasi dengan langkah-langkah sebagai yaitu:
1) Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan

Ho: s = pz = ps
H:: Sekurang-kurangnya dua rata-rata yang tidak sama

2) Tentukan taraf nyatanya (o)
3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus:

f>f,[k—1,N—k

109 sydjana, Metode Statistik..., h.302



4) Tentukan perhitungan melalui tabel.

67

Tabel 3.5 Analisis Ragam Bagi Data Hasil Belajar Siswa Kelas

Populasi
Sumber | Jumlah Derajat Kuadrat F hitung
Keragam | Kuadrat Bebas Tengah
an
Nilai JKK=371,66 | k-1=3- | g 2= 371,66 1% _ 18583
Tengah 1=2 2 5,2 422,71
Kolom _
=185,83 =0,4396
Galat JKG = N-k= S,% =
36.776,34 90-3=87 36.776,34
87
=422,71
Total JKT = N-1=90-
37.148 1=89

5) Keputusannya:

Diterima Ho jika f < f,[k—1, N - K]

Ditolak Ho jika f >f,[k -1, N - K]

Berdasarkan tabel, diperoleh Fiwung =0,4396 dan Fj5[2,87] =
3,10. Jadi, karena nilai Fhitung < Franel - Maka dapat disimpulkan bahwa

Populasi Memiliki Kesamaan Rata-Rata. Hasil perhitungan ini dapat

dilihat pada lampiran.

Peneliti juga melakukan uji kesamaan rata-rata menggunakan

alat bantu

berupa Software

Minitab

untuk  membandingkan

perhitungan data penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software Minitab;

2) Klik Data;

3) Pindahkan kursor ke Stack;

4) Klik Columns;
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5) Isilah kotak pada stack the following columns dengan dengan
melakukan double klik pada masing-masing data;
6) Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong (misal: C4);
7) lIsilah kotak pada Store Subscripts in dengan Kolom kosong yang
lainnya (misal C5);
8) KIlik Stat;
9) Pilihlah ANOVA,;
10) Klik One-Way;
11) Isilah pada kotak Responses dengan C4 dan Faktor dengan C5;
12) Isilah confidence level; dan
13) Klik OK
Berdasarkan pengujian data populasi uji kesamaan rata-rata
dengan menggunakan Sofware Minitab diperolen P-value = 0.646.
karena 0.646 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki
kesamaan rata-rata. Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran
Pengambilan Sampel
Data yang diperoleh berdistribusi normal, homogen serta memiliki
kesamaan rata-rata, sehingga pengambilan sampel dilakukan secara
acak dengan menulis nama kelas dikertas dan menggulungnya.
Kemudian peneliti mengundi gulungan kertas dan mengambil dua

gulungan secara acak. Kertas pertama yang terambil merupakan kelas
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eksperimen vyaitu kelas V.B, sedangkan pengambilan kelas kedua
merupakan kelas kontrol yaitu kelas V.A.
E. Variabel, Data dan Sumber Data
1. Variabel
Variabel adalah sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan

penelitian.™*° Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang akan menjadi
titik perhatian suatu penelitian. *** Menurut Suntoyo variabel penelitian
adalah petunjuk untuk mencari data maupun segala informasi dilapangan,
baik dengan menggunakan data sekunder, observasi maupun pengumpulan
data primer dengan metode survey.**? Sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian ini maka yang menjadi variabel adalah
a. Variabel Bebas(independen variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab pemahamanya atau timbunya variabel terikat
(dependen). Variabel bebas adalah variabel yang diperkirakan sebagai
variabel yang mempengaruhi variabel terikat."™® Variabel bebas
(independent variable) merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain,yang
pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu.
Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan

variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian.

119 symadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal.25

11 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2013), hal.161

112 Repository.unpas.ac.id,bab 111, pdf, Hal.68

'3 Drs. Hadeli, metode penelitian kependidikan, padang, quantum teaching, 2006, hal 33
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Variabel ini biasanya disimbolkan dengan variabel “x.1* Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu pembelajaran
Recirocal Teaching untuk kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam
fungsinya variabel ini dipengaruhi atau variabel terpengaruh.™
Variabel ini biasanya disimbolkan dengan variabel “y”.*°Dalam

penelitian ini variabel terikat yaitu Hasil Belajar dan Kemandirian

belajar Siswa pada kelas sampel.

2. Data
Data adalah segala fakta atau keterangan tentang sesuatu yang
dapat di jadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.’*’ Data
merupakan keterangan-keterangan suatu hal, dapat berupa sesuatu yang

diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Dengan kata lain, suatu fakta

114 Nanang Martono, Motode Penelitian Kuantitatif Analisis isi dan Data Sekunder ,
(Jakarta: Rajawali Pers , 2014), hal 61

15 |mam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif:panduan praktik merencanakan,
melaksanakan dan analisisdalam penelitian kuantitatif, (Yogyakarta :UIN Sunan kalijaga, 2017),
hal.49

16 Nanang Martono, Motode Penelitian Kuantitatif Analisis isi dan Data Sekunder ,
(Jakarta: Rajawali Pers , 2014), hal 61

17 Maman Abdurahman, Sambas Ali Muhidin, Ating Somantri, Dasar-dasar Motode
Statistika Untuk ...,hal 33
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yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.**® Jenis data

dalam penelitian ini adalah :

a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan.'*® Data primer dalam penelitian ini adalah data hasil belajar
dan kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

b. Data sekunder, yaitu data yang diterbitkan atau digunakan oleh
organisasi yang bukan pengolahnya.'?® Data sekunder dalam penelitian
ini adalah data jumlah siswa yang menjadi populasi dan sampel serta
nilai ulangan harian yang diperoleh dari guru matematika kelas V MIN
Kota Bukittinggi.

3. Sumber data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer bersumber dari kelas sampel
b. Data sekunder bersumber dari guru matematika kelas V MIN Kota

Bukittinggi.

118 Misbahuddin, dkk, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hal.21

119 syofian Siregar,Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif ,(Jakarta:Bumi
Aksara,2014),hal 37

120 gyofian Siregar,Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif ,(Jakarta:Bumi
Aksara,2014),hal 37
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F. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti mempersiapkan segala

sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian yaitu sebagai

berikut:

a.

Menetapkan tempat penelitian yaitu di Madrasah Ibtidayah Negeri
(MIN) Kota Bukittinggi dan jangka waktu penelitian lebih kurang
selama 3 minggu dengan 5 kali pertemuan. Penelitian di mulai tanggal
1 september 2022 dan berakhir tanggal 19 september 2022

Mengurus surat izin penelitian surat terlampir

Mengkonsultasikan jadwal penelitian pada ibu Rahmi Fauzana M. Pd
Menetapkan kelas sampel penelitian secara acak. Kelas yang terpilih
menjadi kelas sampel adalah kelas V.B sebagai kelas eksperimen dan
kelas V.A sebagai kelas kontrol

Merancang dan mempersiapkan perangkat pembelelajaran yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol, Lembar Kerja Peserta Didik. RPP kelas eksperimen
dapat di lihat pada lampiran VIl halaman 142, RPP kelas kontrol
dapat dilihat pada lampiran VII halaman 193, serta LKPD dapat
dilihat pada lampiran VII halaman 148

Mempersiapkan kisi-kisiangket dan angket kemandirian belajar
matematika peserta didik. Kisi-kisi angket kemandirian belajar peserta

didik dapat dilihat pada lampiran VII halaman 215 dan angket
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kemandirian belajar peserta didik dapat dilihat pada lampiran IX
halaman 216

g. Menyusun soal uji coba sesuai dengan Kisi-kisi yang telah dibuat dapat
dilihat pada lampiran X halaman 220 Soal uji coba dapat dilihat
pada lampiran XI halaman 221

h. Membuat kunci jawaban soal uji coba yang telah dibuat. Kunci
jawaban dapat dilihat pada lampiran XII halaman 223

i. Melakukan validasi RPP, LKPD, angket kemandirian belajar
matematika peserta didik dan soal uji coba. Yang dibantu oleh para
ahli yaitu Dosen UIN Bukittinggi. Hasil validasi perangkat
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran X111 halaman 226

J. Uji coba soal tes dan angket peneliti lakukan di kelas V.C pada
tanggal 1 September 2022

2. Tahap pelaksanaan
Berdasarkan penjelasaln diatas maka peneliti akan melakukan
langkah-langkah pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai

berikut:
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Tabel 3.6:Langkah-langkah pembelajaran pada kelas Eksperimen

dan kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan

1. Guru memulai pembelajaran denga | 1. Guru memulai pembelajaran
mengucapkan salam dan doa denga mengucapkan salam dan
2. Guru mengecek kehadiran siswa doa
dan kesiapan siswa 2. Guru mengontrol kondisi Kkelas,
baik dari seni kerapian maupun
3. Guru  memberikan  apersepsi kebersihannya
dengan motivasi agar siswa lebih | 3. Guru mengecek kehadiran siswa
aktif dalam belajar
4. Guru  menyampaikan  tujuan | 4. Guru memberikan motivasi dan
pembelajaran menarik perhatian siswa, agar
siswa lebih aktif dalam belajar
5. Guru menyampaikan langkah- | 5. Guru  menyampaikan  tujuan
langkah pembelajaran pembelajaran
6. Guru memperagakan /| 6. Guru memberikan apersepsi atau
memberikan contoh kepada siswa pre-tes kepada siswa
bagaimana siswa dituntut untuk
menjadi guru selama proses
pembelajaran berlangsung.
Kegiatan Inti Kegiatan Inti
1. Siswa dikelompokkan menjadi 1. Guru menjelaskan materi
kelompok kecil pembelajaran
2. Guru memberikan Materi/LKS 2. Guru menberikan contoh-contoh
tentang materi yang akan dipelajari sehubungan dengan materi
3. Siswa diminta untuk membuat pelajaran
pertanyaan tentang materi yang 3. Guru memberikan pertanyaan
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dibahas kemudian menyampaikan

di depan kelas

Guru  meminta  salah  satu
kelompok untuk menjelaskan,
sedangkan kelompok lain
menanggapi /bertanya

Guru memberikan soal

pengembangan secara individual

kepada siswa, sehubungan dengan
materi pelajaran

Guru memberikan latihan kepada
siswa sehubungan dengan materi

pelajaran

Kegiatan penutup
1.

Siswa diminta menyimpulkan

materi  pelajaran yang telah
dipelajari

Siswa diberi latihan / PR oleh
guru, siswa diminta  untuk
memahami materi selanjutnya di
rumah

Siswa diminta untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya

Guru menutup pelajaran dengan

berdoa dan mengucapkan salam

Kegiatan penutup
1.

Guru  megadakan tes untuk
mengukur  ketercapaian  tujuan
pembelajarn yang diterapkan

Guru meginformasikan rencana
kegiatan ~ pembelajaran  untuk
pertemuan berikutnya dan

memberikan PR
Guru menutup pembelajaran dan

mengucapkan salam

3. Tahap Penyelesaian

a. Memberikan tes akhir atau posttest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol setelah penelitian berakhir. Tes akhir dilakukan pada hari

selasa tanggal 13 September 2022 dan jumat tanggal 16 September

2022
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b. Mengolah data dari kedua kelas sampel , baik kelas eskperimen dan
kelas kontrol dengan uji statistika yang cocok
c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dan
membandingkannya dengan hipotesis sementara yang telah dibuat
sebelumnya.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian. Penggunaan instrumen
yang tepat sangat berpengaruh besar terhadap kualitas hasil penelitian.
Sebaliknya penggunaan instrumen yang kurang tepat dan kualitas instrumen
yang tidak baik akan menghasilkan penelitian yang kurang berkualitas.**
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Tes untuk hasil belajar
dan Angket untuk kemandirian belajar siswa.
1. Tes Hasil Belajar
Dalam penyusunan tersebut, penulis melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Menyusunan Tes
1) Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mengetahui hasil
belajar matematika siswa.
2) Membuat kisi-kisi soal coba tes
3) Menyusun soal tes sesuai dengan Kisi-kisi yang telah dibuat.

4) Membuat kunci jawaban tes.

12! Hartono, Metodelogi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011),h. 58
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5) Melakukan validasi soal uji coba kepada tim ahli

. Melakukan uji coba

Sebelum tes diberikan kepada siswa kelas sampel, terlebih
dahulu tes diuji cobakan pada kelas selain kelas sampel. Uji coba
dilakukan pada kelas V.C karena memiliki ciri yang sama dengan kelas
sampel yaitu normal, homogen dan memiliki kesamaan rata-rata. Uji
coba ini dilakukan untuk menentukan validitas, reabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Tabulasi perolehan skor uji coba di kelas

V.C dapat dilihat pada lampiran

. Analisis soal tes

Analisis ini dilakukaan untuk melihat dan mengidentifikasi soal-
soal yang baik, kurang baik dan soal yang tidak sama sekali. Maka
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut
1) Validitas tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan suatu instrument. Instrument dikatakan valid jika mampu
mengukur apa yang diinginkan melalui data dan variabel yang
diteliti secara sadar.'*

Langkah-langkah mengkur validitas sebagai berikut:

a. Melakukan uji coba tes

b. Siapkan tabel tarbulasi jawaban

1225yharsimi Arikunto, Dasar —Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,

1999),h.79
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c. Hitung korelasi antar data pada masing-masing pertanyaan
dengan skor total. Rumus yang akan digunakan korelasi

Produck Moment yaitu :

NYXY -QEXQXY)

Y. =
Y NI - EOBNIY - (B3
Keterangan:
Ty = koofesien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyak siswa
X = skor butir
Y = skor tabel

Z xy =Jumlah perkalian antara skor item dan skor total

Z y = Jumlah skor item
Z y = Jumlah skor total
ZXz = Jumlah Kuadrat skor item

z y2 = jumlah kuadrat skor total

Berdasrkan hasil analisis validitas tes diperoleh nilai r
masing-masing item soal kemudian dicocokan dengan kriteria
interpretasi product moment dengan angka kasar. Hasil analisis

validitas soal tes uji coba dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3. 7 Hasil Analisis Validitas Soal Tes Uji Coba

No. Korelasi | Rpiung | Keterangan | Kriteria
Soal | product validitas
moment

1. 0,4411 0,374 | Valid Cukup

2. 0,5738 0,374 | Valid Cukup

3. 0,7650 0,374 | Valid Tinggi

4, 0,7584 0,374 | Valid Tinggi

5. 0,8483 0,374 | Valid Sangat Tinggi
6. 0,7525 0,374 | Valid Tinggi

79

Berdarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua soal

memiliki kriteria sangat tinggi. Perhitungan validitas uji coba dapat

dilihat pada lampiran XV halaman 267

Tabel 3.8 Kriteria Validitas Tes'?

Koefisien korelasi interpretasi
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

2) Reliabelitas Tes

Reabilitas berbeda dengan validitas. Reabilitas melihat pada

apakah alat ukur dapat dipercaya menghasilkan temuan yang sama

ketika dilakukan oleh orang yang berbeda. Sedangkan validitas

123 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), Cet ke-

1, hal. 257
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berbicara mengenai apakah alat ukur benar-benar mengukur apa

yang akan diukur oleh peneliti.***

Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha

cronbach dengan rumus sebagai berikut :
— [+ ][ - 2_02]
1= [k—l] [1 of

(ZXZ)_ (Z;()Z

Dengan varian 2 =

n
Keterangan :
71 : reabilitas instrument
k : banyak butir soal
Ot > varians total
Yof : jumlah varians butir
X : skor tiap soal
n > jumlah siswa

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reabel dengan

menggunakan teknik ini bila koefisien reabilitas 73;> rupel .22

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien

korelasi adalah seperti tabel berikut :

124Eryanto,Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan llmu

sosial lainnya,(Jakarta:Kencana.2011)hal.302
125" Husein umar.Metode Penelitian untuk Skripsi dan tesis Bisnis.(jkarta:raja wali

pers.2013)hal. 170-173
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Tabel 3.9 Kriteria Reliabilitas Tes

0.80 < 14, < 1.00 Sangat Tinggi
0.60 < r1; < 0.80 Tinggi
0.40 < 1y; < 0.60 Sedang
0.20 < ;4 < 0.40 Rendah
0.00 < 1y, < 0.20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh r;;= 0,7716 yang
diperoleh disesuaikan dengan kriteria r product moment dengan
N= 30 dan taraf nyata 0,05, maka diperoleh ryue = 0,361. Karena
ri1 = 0,7716 lebih besar dari rape = 0,361, maka dapat disimpulkan
bahwa soal tes uji coba yang dianalisis dengan rumus Alpha adalah
reliable dengan kriteria tinggi. Perhitungan reliabilitas secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran XVI halaman 269
Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab
benar atau suatu soal pada tingkat kemampuan tetentu yang biasa
dinyatakan dengan indeks. Indeks ini dinyatakan dengan proposi
yang besarnya antara 0,00 — 1.00. semakin besar indeks tingkat
kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah. Untuk menghitung
tingkat kesukaran dapat menggunakan langah-langkah sebagai

berikut :
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a. Menghitung rata-rata tiap butir soal dengan rumus:
_ jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata-rata =

jumlah peserta didik

b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus :
. ta—rat
c. Tingkat kesukaran = i
skor maksimum tiap soal

d. Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria berikut :
0,00 — 0,30 = sukar
0,31 -0,70 = sedang
0,71 — 1,00 = mudah

e. Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan membandingkan
koefisien tingkat kesukaran dengan kriteria .*?°

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba
Tingkat
No.Soal Kesukaran Kriteria

1 0,70 Sedang
2 0,63 Sedang
3 0,64 Sedang
4 0,67 Sedang
5 0,66 Sedang
6 0,70 Sedang

Berdasarkan tabel diatas diperoleh tingkat kesukaran soal
no 1-6 adalah soal yang Sedang. Data selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran XVII halaman 271

4) Mengitung daya pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa yang sudah menguasai kompetensi

126 Zainal arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip-Prinsip, Teknik dan Prosedur.(PT
Remaja Rosdokarya:Bandung.2017)hal.134-135
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dengan peserta didik yang belum menguasai. Semakin tinggi
koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal
tersebut membedakan antara peserta didik yang menguasai
kompetensi dengan peserta didik yang kurang menguasai
kompetensi. Menurut Zainal Arifin, untuk menentukan daya

pembeda soal dapat digunakan langkah-langkah berikut**":

a. Menghitung jumlah skor total tiap siswa.

b. Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan
skor terkecil.

c. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah.

d. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok
(kelompok atas maupun kelompok bawabh).

e. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

Dp = XKA — XKB
skor maks
Keterangan :
DP = Daya pembeda butir soal
XKA = Rata-rata kelompok atas
XKB = Rata-rata kelompok bawah

Skor maks = skor maksimum
f. Membandingkan daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut:

0,4 keatas = sangat baik
0,30-0,39 = baik

127

Zainal arifin , Evaluasi Pembelajaran (Bandung, Rosdakarya,2009), hal.33
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0,20 - 0,29 = cukup, soal perlu perbaikan
0,19 kebawah = kurang baik,soal harus dibuang.*?®

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.11 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba

No.Soal | Daya Pembeda Kriteria
1 1,8 Sangat Baik
2 0,35 Baik
3 0,80 Sangat Baik
4 2,20 Sangat Baik
5 0,67 Sangat Baik
6 1,27 Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa soal
nomor 1, 3, 4, 5 dan 6 memiliki daya beda Sangat Baik, dan
nomor 2 memiliki daya beda Baik . Perhitungan daya pembeda

soal uji coba dapat dilihat pada lampiran XVII1 halaman 272

128 zainal arifin.Evaluasi Pembelajaran Prinsip-Prinsip, Teknik dan Prosedur.(PT
Remaja
Rosdokarya:Bandung.2017)hal.133
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Keputus

No |Validitas | Kriteria |Reabelitas | Kriteria | TK | Kriteria | DP Kriteria an

0,4411 | Cukup o

1. 1,8 Sangat Dipakai
0,70 | Sedang Baik

0,5738 | Cuku N

2 P 035 Dipakai
0,63 | Sedang Baik

0,7650 | Tinggi o

3. 0,80 | Sangat | Dipakai
Tinggi | 0,64 | Sedang Baik

0,7584 | Tinggi 07716 o

4. 220 | Sangat | Dipakai
0,67 | Sedang Baik

0,8483 | Sangat Dinakai

S. Tinggi 0,67 | Sangat iparal
0,66 | Sedang Baik

s | 07925 | Tinggi 127 | Sangat | Dipakai
' 0,70 | Sedang ’ Baik

Berdasarkan perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat

penelitian.

2. Angket Kemandirian Belajar

kesukaran dan daya pembeda soal uji coba di atas dapat disimpulkan

bahwa semua butir soal dapat digunakan untuk pengumpulan data

Pada penelitian ini instrumen angket yang digunakan untuk

mendapatkan informasi dan data mengenai tingkat kemandirian belajar

siswa. Angket ini disebar dan diberikan kepada siswa yang hendak diteliti

pada saat penelitian nantinya. Berikut ini disajikan tabel penskoran angket

yang akan digunakan dalam penelitian.
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Tabel 3.13 Penskoran Butir Angket Positif Dan Negatif.'?®

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Selalu (SL) =5 Selalu(SL) =1
Sering (S) =4 Sering (S) =2

Kadang-kadang(KK) = 3 Kadang-kadang (KK) = 3
Sangat Jarang(SJ) =2 Sangat jarang (SJ) =4
Tidak Pernah (TP) =1 Tidak pernah (TP) =5

Angket dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan data

Likert yang penyusunannya melalui beberapa tahap yaitu:
1) Menentukan indikator tentang kemandirian belajar :

a) inisiatif dan motivasi belajar intrinsik

b) kebiasaan mendiagnosis kebutuhan belajar

€) menetapkan target dan tujuan belajar

d) memonitor, mengatur dan mengontrol belajar

e) Memandang kesulitan sebagai tantangan

f) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan

g) Memilih, menerapkan strategi belajar

h) Mengevaluasi proses dan hasil belajar

i) Konsep diri/Kemampuan diri.
2) Menjabarkan indikator-indikator kemandirian belajar.
3) Butir-butir pertanyaan positif adalah butir-butir pertanyaan yang

mendukung indikator kemandirian belajar, berturut-turut diberi nilai 5,

122 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru -Karyawan dan Peneliti
Pemula,(Bandung: Alfabeta CV.2013) hal.78
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4, 3, 2, 1 dan sebaliknya butir-butir yang tidak mendukung indikator

kemandirian belajar tersebut diberi nilai 1, 2, 3, 4, 5.

Tabel 3. 14 kisi-kisi angket kemandiiran belajar

Variabel | Indikator Butir Soal | Butir soal | Jumlah
positif negatif
1. Inisiatif dan motivasi | 2 dan 3 ldan 4
belajar intrinsik
2. Kebiasaan 7 5dan 6
mendiagnosis
kebutuhan belajar
8 9dan 10
3. Menetapkan  target
dan tujuan belajar
Kemandir 11 12
ian 4. Memonitor, mengatur 30 butir
Belajar dan mengontrol
belajar 13dan15 |14
5. Memandang kesulitan
sebagai tantangan 16 17
6. Memanfaatkan dan
mencari sumber yang
relevan 18dan 20 | 19dan 21
7.  Memilih dan
menerapkan  strategi
belajar 22,23 dan | 24
25
8. Mengevaluasi proses
dan hasil belajar 27 dan 29 | 26, 28 dan
30
9. Konsep
diri/kemampuan diri




4)

5)

6)
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Butir-butir pernyataan yang telah disusun divalidasikan dengan dosen
ahli yaitu: Bapak Budi Santosa M. Pd (dosen pendidikan bimbingan
konseling UIN Bukittinggi), Bapak M. Arif, S.Pdi, M.Ed, Ph.D (dosen
pendidikan bimbingan konseling UIN Bukittinggi, dan lbuk Diyan
Permata Yanda, M.Pd (dosen pendidikan Bahasa Indonesia UIN
Bukittinggi)

Sebelum tes dipakai, terlebih dahulu diuji cobakan kepada siswa di
luar sampel. Uji coba angket dilakukan pada tanggal 1 September 2022
Analisis data digunakan untuk mencari validitas dan reliabilitas.
Kesimpulan. Angket yang valid digunakan untuk penelitian sedangkan
tidak valid tidak digunakan untuk penelitian

Dalam menyusun angket Kemandirian Belajar maka dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

a.

o

Menyusun angket kemandirian belajar
Kisi-kisi angket disusun dalam bentuk tabel yang disusun berdasarkan
indikator kemandirian belajar

. Melakukan validasi instrumen angket dengan tim ahli

Melakukan uji coba angket kemandirian belajar
Menganalisis hasil uji coba angket kemandirian belajar

Analisis hasil uji coba angket dilakukan untuk menentukan

kevalidan angket. Apakah angket tersebut valid atau tidak valid. Dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:
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Validitas instrumen angket
Validitas atau keshahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur. Untuk menguji

validitas dengan menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu:

. _ NEXY)-(ZX)EY)
hitung = [iNyx2— (302} (N3 Y 2—(3Y)?)

Keterangan :

n= jumlah responden

X = skor variabel(jawaban responden)

Y = skor total dari variabel untuk responden ke-n

Langkah-langkah dalam memvaliditas intrumen sebagai

berikut;

1. Menyebarkan intrumen yang akan di validasi kepada respon uji
coba instrumen

2. Mengumpulkan data hasil uji coba intrumen

3. Memeriksa kelengkapan data

4. Membuat tabel pembantu untukk menempatkan skor-skor pada
item yang diperoleh

5. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item
yang diisi pada tabel pembantu

6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap

butir atau item angket dari skor-skor yang diperoleh.

Gunakan tabel pembantu perhitungan korelasi
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7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derat bebas

(db)=n-2

Pengambilan keputusan bahwa suatu butir soal valid atau
tidak, ditentukan oleh perbandingan antara rhiwung dengan reper dimana
untuk harga taraf signifikan 5% pada derat bebas (db)= n-2. Dengan

demikian, pengambilan keputusan dirumuskan sebagai berikut”

1) Jika rhitung POSItif > riaper maka butir soal tersebut adalah valid
2) Jika rhitung tidak positif < rune maka butir soal tersebut adalah tidak
valid
Maka kesimpulan yang dilakukan dengan membandingkan
nilai rhiwng dan nilai repe. Kriterianya jika nilai rmiwng lebih besar (>)

dari nilai rype maka item intrumen dinyatakan valid.

Untuk menguji tiap butir pada intrumen dikatakan valid atau
tidak maka dilakukan pengujian daya beda butir yaitu analisis butir
dari kesejajaran butir dengan skor total. Analisis yang digunakan
untuk menguji validitas butir angket adalah korelasi product moment

dari Karl Pearson.



Tabel 3.15 Validitas Angket Kemandirian Belajar

No.item | Rtabel | Rhitung | Keterangan | Kriteria

1. 0.1496 Tidak Valid | Sangat Rendah
2. 0.6925 Valid Tinggi

3. 0.3984 Valid Rendah

4. 0.5801 Valid Cukup

5. 0.5011 Valid Cukup

6. 0.6111 Valid Tinggi

7. 0.4272 Valid Cukup

8. 0.7799 Valid Tinggi

9. 0.0554 Tidak Valid | Sangat Rendah
10. 0.7016 Valid Tinggi

11. 0.6230 Valid Tinggi

12. 0.2950 Tidak Valid | Rendah

13. 0.6312 Valid Tinggi

14, 0.5455 Valid Cukup

15. 0.4824 Valid Cukup

16. 0.7150 Valid Tinggi

17. 0361 0.0178 Tidak Valid | Sangat Rendah
18. ’ 0.6730 | Valid Tinggi

19. 0.0544 Tidak Valid | Sangat Rendah
20. 0.4456 Valid Cukup

21. 0.2051 Tidak Valid | Sangat Rendah
22, 0.7672 Valid Tinggi

23. 0.7091 Valid Tinggi

24, 0.3664 Valid Rendah

25, 0.4338 Valid Cukup

26. 0.4786 Valid Cukup

217, 0.6639 Valid Tinggi

28. 0.4762 Valid Cukup

29. 0.2230 Tidak Valid | Rendah

30. 0.2534 Tidak Valid | Rendah

91

Dari tabel di atas, maka terdapat 22 butir angket yang valid

untuk digunakan dalam penelitian dan 8 butir angket yang tidak valid

yaitu tidak digunakan dalam penelitian.



92

Tabel 3.16 Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi “Product
49130

Momen
| validias | Kualifikesi
0,81 -1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

b. Reliabilitas instrumen angket
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama pula. Uji reabilitas yang dilakukan menggunakan
Alpha Cronbach untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang

mengukur sikap atau perilaku. Tahapan perhitungan uji reliabilitas

dengan menggunakan alpha cronbach sebagai berikut;*3*

1. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan
(xX)?
, _ CxH-=1
O; —
n
2. Menentukan nilai varian total

X)2
5 _ (ZXZ)_ (Zn)
Oc =7

3. Menentukan reliabilitas intrumen

eI - 2

of
Keterangan :
n : jumlah responden
X; :Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
yX ‘total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

130 syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), hal.75
Blgyofian Siregar, Statistik Parametrik.................cccccooo.n..., hal.87-90
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71 - reabilitas instrument
k : jJumlah butir pertanyaan
o} - varian total

Yo? :jumlah varian butir

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dengan bantuan
microsoft excel untuk kemandirian belajar siswa diperoleh regpe =
0,361 dan riwung = 0,8713. Karena rhitung > lavel Maka intrumen angket
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan
data, untuk jelasnya dapat dilihat dilihat pada lampiran XXI
halaman 277

Dari uji validitas dan relibialitas di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dari 30 butir angket memiliki 22 butir yang valid
untuk digunakan untuk penelitian dan 8 butir angket lainnya tidak
digunakan untuk penelitian

Angket ini memiliki reliabelitas 0,8781 sehingga angket
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan
data.

Tabel 3.17 Kriteria Reabelitas

0,80 <ry; 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry; 0,80 Tinggi
0,40 <ry; 0,60 Cukup
0,20 <ry; 0,40 Rendah

0,00 <ry; 0,20 Sangat Rendah
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H. TEKNIK ANALISIS DATA
Teknis analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian.’** Setelah semua data dikumpulkan
penulis akan mengolah data tersebut. Analisis yang dilakukan adalah terhadap
hasil belajar dan kemandirian belajar.
1. Tes Hasil belajar Matematika Siswa
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji liliefors.
Hipotesis yang di ajukan adalah:
Ho=data terdistribusi normal
H;= Data tidak terdistribusi normal
Untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak,
digunakan uji Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Data Xi, X3, X3, ..., X, diperoleh dan disusun dari data yang terkecil
samapi yang terbesar.

b) Mencari nilai baku dari nilai mentah dengan menggunakan rumus

Xi—)?

sebagai berikut: Zi =

Dimana:

S = Simpangan Baku

132 1gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik,(Jakarta : PT Bumi Aksara,
2004), hal.29



95

X = Nilai rata-rata
X; = Nilai dari tiap soal
c) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
hitung peluang F (Zi) =P (P < Zi)
d) Menghitung jumlah proposi skor baku yang lebih baku data sama Zi
yang dinyatakan dengan S (Zi) dengan menggunakan rumus:

Banyaknya Z.,Z,, ..., Z,, yang < Z;
S(Zi)= y Yy 1,42 nYy g i

n

e) Menghitung selisih F (Zi) — S (Zi), kemudian ditentukan nilai
mutlaknya.

f) Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu diberi
simbol Lo. Lo =maks |F(Z;) — S(Z))|

g) Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis yang diperoleh dari
daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf a = 0,05

Kriterianya:

Jika Ly< Liahes maka H, diterima

Jika Ly> Lynet maka Hyditolak. **

Tabel 3.18 Hasil Uji Normalitas Dengan Uji Liliefors

No | Kelas Lo Luaper | Keterangan
1 Eksperimen | 0,1179 | 0,161 | Berdistribusi normal
2 Kontrol 0,1021 | 0,161 | Berdistribusi normal

33 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.116
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa populasi
berdistribusi normal pada taraf nyata (o= 0,05 ), karena Lo < Liapel.

Hasil perhitungan uji normalitas dengan Uji Lilifors dapat
dilihat pada lampiran XXIII halaman 279 dan lampiran XXVI
halaman 282

Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu
berupa Software MINITAB untuk membandingkan hasil uji sebelumnya
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software MINITAB

2) Kilik Stat

3) Pilihlah Basic Statistics

4) KIlik Normality Test

5) Isikan variabel yang akan diinputkan pada kotak Variable
6) Isikan Title

7) Klik OK

Untuk melihat data berdistribusi normal, dapat menggunakan
interpretasi nilai P-value, yaitu data berdistribusi normal apabila nilai P-
value lebih besar dari taraf nyata o = 0,05 dan tidak normal jika
sebaliknya. Hasil perhitungan uji normalitas sampel dengan Sofware
Minitab dapar dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.19 Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel Dengan Sofware

Minitab
No Kelas P-value Keterangan
1 Eksperimen | 0,091 | Berdistribusi normal
2 Kontrol 0,055 | Berdistribusi normal
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Hasil perhitungan uji normalitas dengan Sofware Minitab dapat
dilihat pada lampiran XXIV halaman 280 lampiran XXVI1I halaman
283
. Uji Homogenitas Variasi
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua data

sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho : 02 = o, variansi kedua data sampel homogen

H, : o # o, variansi kedua data sampel tidak homogen

Dalam hal ini yang akan diuji Ho : o2 = ¢2, dimana o, dan o,

adalah simpangan baku dari masing-masing kelompok sampel.

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh bahwa Fitung=1,32240
dan Fpe=1,86081. Karena nilai Friwng < Franel UNtuk taraf nyata =0,05
maka Ho diterima dengan kesimpulan bahwa data hasil tes akhir kelas
sampel memiliki variansi yang homogen. Hasil perhitungan ini dapat

dilihat pada lampiran XXVII1 halaman 285

Untuk membandingkan perhitungan, peneliti juga menggunakan
Software Minitab dalam melakukan uji homogenitas data hasil tes hasil
belajar matematika siswa pada kelas sampel dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software Minitab
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2) Kilik Data;

3) Pindahkan kursor ke Stack;

4) Klik Columns;

5) Isilah kotak pada stack the following columns dengan dengan
melakukan double klik pada masing-masing data;

6) Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong (misal C3);

7) lsilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong yang
lainnya (misal C4);

8) OK

9) Kilik Stat

10) Pilihlah Basic Statistics

11) KIlik 2 Variances

12) Isilah pada kotak Samples dengan C3 dan Subscripts dengan C4

13) Klik OK

Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar dari

taraf nyata o = 0,05 dan tidak homogen jika sebaliknya. Hasil

perhitungan uji Homogenitas sampel dengan Software Minitab Bonett’s

Test diperoleh P-value = 0,567 dan pada Levene’s Test diperoleh = 0,408.

karena P-value > o maka disimpulkan bahwa data hasil tes akhir kelas
sampel memiliki variansi homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran XXIX halaman 286
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c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis diterima
atau tidak. Hipotesis dalam penelitian yang akan dilakukan adalah
terdapat pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap

hasil belajar siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi, dengan hipotesis

statistik:
Ho iy = p,
H, oy > Hy

Dengan uraian yaitu:

Ho : M= W2 Hasil Belajar menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching sama dengan Hasil Belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
dikelas V MIN Kota Bukittinggi.

Hy > o Hasil Belajar menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching lebih baik dengan Hasil
Belajar Siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional dikelas V MIN Kota Bukittinggi.

Keterangan:

u, = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen

U, = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kontrol



100

Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan

berpengaruh secara signifikan.***

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas ada beberapa
rumus untuk menguji hipotesis. Karena data berdistribusi normal dan
mempunyai variansi homogeny, maka uji statistik yang digunakan

adalah uji t dengan rumus:**®

= X1—X> dengan S = J512(n1—1)+522(n2—1)
S fi+i ni+ny,—2
nq ny
Keterangan:

X, rata- rata kelas eksperimen

X,: rata- rata kelas kontrol

S: variansi kedua kelas sampel
S, %: variansi kelas eksperimen
S,2: variansi kelompok kontrol

n,: jumlah siswa kelas eksperimen

n,: jJumlah siswa kelas kontrol

3% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.112
135 sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.239
%7 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.239-240
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Terima H, jika t<t;_4, dimana t,_, didapat dari daftar
distribusi t dengan taraf nyata a = 0,05 dan dk = n; + n, — 2. Untuk

harga t lainnya H, ditolak.**®

Berdasarkan perhitungan diperoleh t < t;_, yaitu 1.989 > 1,671
artinya H, ditolak dan terima H; . hasil uji hipotesis menggunakan uji-t

dapat dilihat pada lampiran XXX halaman 288

Peneliti juga menggunakan Software Minitab untuk lebih
mengakuratkan data pengujian hipotesis. Langkah-langkah uji Minitab

sebagai berikut:

1. Inputkan nilai kelas eksperimen pada C1 dan nilai kelas kontrol
pada C2.

2. Klik stat dan pilih basic statistics.

3. Klik 2-sample t.

4. Klik samples in different columns.

5. Istilah first dengan peubah C1.

6. Istilah Secound dengan peubah C2

7. Klik options.

8. Istilah confiden level yaitu (1-a).

9. Istilah alternative dengan memilih hipotesis alternaltif yang

diinginkan (dalam kasus ini : greater than).
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10. Klik OK.*¥’

Kriteria pengujian adalah terima HO adalah nilai Pvalue lebih
besar dari a = 0,05, dan tolak Hy Jika sebalikknya. Berdasarkan uji
hipotesis dengan Sofware Minitab diperoleh P-value = 0,976 maka
dapat disimpulkan bahwa Hy dan terima Hj. Perhitungan ini dapat

dilihat pada lampirann XXXI halaman 290

2. Angket Kemandirian Belajar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel

berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji liliefors.

Hipotesis yang di ajukan adalah:
Ho=data terdistribusi normal
Hi= Data tidak terdistribusi normal
Untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak,

digunakan uji Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Data Xi, Xy, X3, ..., X, diperoleh dan disusun dari data yang terkecil
samapi yang terbesar.

b) Mencari nilai baku dari nilai mentah dengan menggunakan rumus

sebagai berikut: Zi = %

Dimana:

S = Simpangan Baku

37 Triyanto, bahan ajar pengenalan minitab.... h 8.
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X = Nilai rata-rata
X; = Nilai dari tiap soal

c) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
hitung peluang F (Zi) =P (P < Zi)

d) Menghitung jumlah proposi skor baku yang lebih baku data sama Zi
yang dinyatakan dengan S (Zi) dengan menggunakan rumus:

Banyaknya Z.,Z,, ..., Z, yang < Z;
S(Zi)= 84 y 1,42 nY g 4

n

e) Menghitung selisih F (Zi) — S (Zi), kemudian ditentukan nilai
mutlaknya.

f) Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu diberi
simbol Lo. Lo =maks |F(Z;) — S(Z))|

g) Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis yang diperoleh dari
daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf a = 0,05

Kriterianya:

Jika Ly< Liahes maka H, diterima.

Jika Ly> Liapes maka Hyditolak. **®

Tabel 3.20 Hasil Uji Normalitas angket kemandirian

No | Kelas Lo Luaper | Keterangan
1 Eksperimen | 0,096 | 0,161 | Berdistribusi normal
2 Kontrol 0,091 | 0,161 | Berdistribusi normal

*® Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.116
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa populasi
berdistribusi normal pada taraf nyata (a= 0,05 ), karena Ly < Liapel.
Dapat dilihat pada lampiran XXXVIII halaman 303 dan XLI

halaman 307

Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu
berupa Software MINITAB untuk membandingkan hasil uji sebelumnya

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software MINITAB
2) Kilik Stat
3) Pilihlah Basic Statistics
4) Klik Normality Test
5) Isikan variabel yang akan diinputkan pada kotak Variable
6) Isikan Title
7) Klik OK
Untuk melihat data berdistribusi normal, dapat menggunakan
interpretasi nilai P-value, yaitu data berdistribusi normal apabila nilai P-
value lebih besar dari taraf nyata o = 0,05 dan tidak normal jika
sebaliknya. Hasil perhitungan uji normalitas sampel dengan Sofware

Minitab dapar dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.21 Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel Dengan Sofware

Minitab
No Kelas P-value Keterangan
1 Eksperimen 0,316 | Berdistribusi normal
2 Kontrol 0,687 | Berdistribusi normal
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa populasi
berdistribusi normal jika Vypae > 0,05. Dapat dilihat pada lampiran

XXXVIX halaman 304 dan XLII halaman 308

b. Uji Homogenitas Variasi
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua data

sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho : o = o2, variansi kedua data sampel homogeny

H, : 02 # o3, variansi kedua data sampel tidak homogen

Dalam hal ini yang akan diuji Hp : ¢ = 0%, dimana o, dan o,

adalah simpangan baku dari masing-masing kelompok sampel.

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh bahwa Fhitung=1,3885
dan Fine=1,86081. Karena nilai Fhiwung < Franer Untuk taraf nyata =0,05
maka Hy diterima dengan kesimpulan bahwa data hasil tes akhir kelas
sampel memiliki variansi yang homogen. Dapat dilihat pada lampiran

XL halaman 309

Untuk  membandingkan  perhitungan,  peneliti  juga
menggunakan Software Minitab dalam melakukan uji homogenitas
data hasil tes hasil belajar matematika siswa pada kelas sampel dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software Minitab
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2) KIlik Data;

3) Pindahkan kursor ke Stack;

4) Klik Columns;

5) Isilah kotak pada stack the following columns dengan dengan
melakukan double klik pada masing-masing data;

6) Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong (misal C3);

7) lsilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong yang
lainnya (misal C4);

8) OK

9) Kilik Stat

10) Pilihlah Basic Statistics

11) Klik 2 Variances

12) Isilah pada kotak Samples dengan C3 dan Subscripts dengan C4

13) Klik OK

Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar dari

taraf nyata o = 0,05 dan tidak homogen jika sebaliknya. Hasil

perhitungan uji Homogenitas sampel dengan Software Minitab Bonett’s

Test diperoleh P-value = 0,332 dan pada Levene’s Test diperoleh = 0,386.

karena P-value > o maka disimpulkan bahwa data hasil tes akhir kelas
sampel memiliki variansi homogen . dapat dilihat pada lampiran

XLIV halaman 311
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c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis
diterima atau tidak. Hipotesis dalam penelitian yang akan dilakukan
adalah terdapat pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching
terhadap Kemandirian belajar siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi,

dengan hipotesis statistik:

Hotwy = u,
Hl:/u1>/u2,

Dengan uraian yaitu:

Ho: u=H2  Kemandirian Belajar Siswa menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching sama dengan
Kemandirian Belajar Siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dikelas V MIN Kota
Bukittinggi.

H; :u> 2 Kemandirian Belajar Siswa menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik
dengan Kemandirian Belajar Siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dikelas V MIN Kota
Bukittinggi.

Keterangan:

u, = Rata-rata Kemandirian Belajar Siswa kelas eksperimen
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U, = Rata-rata Kemandirian Belajar Siswa kelas kontrol
Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan

berpengaruh secara signifikan.**

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas ada beberapa
rumus untuk menguji hipotesis. Karena data berdistribusi normal dan
mempunyai variansi homogeny, maka uji statistik yang digunakan

adalah uji t dengan rumus:**

Xi-X S12(my—-1)+5,%(n,—1
t = 1 ZdenganS=J1(nl )+S,%(ny—1)
S fLJ,L ny+n,—2
nqg np
Keterangan:

X, rata- rata kelas eksperimen

X, rata- rata kelas kontrol

S: variansi kedua kelas sampel
S,%: variansi kelas eksperimen
S,2: variansi kelompok kontrol

ny: jumlah siswa kelas eksperimen

n,: jumlah siswa kelas kontrol

3% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.112
10 sydjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal.239
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Terima Hy jika t < t;_,, dimana t,_, didapat dari daftar
distribusi t dengan taraf nyata a = 0,05 dan dk = n; + n, — 2. Untuk

harga t lainnya H, ditolak.**!

Berdasarkan perhitungan diperoleh t < t;_, Yyaitu 2,4413 >
1,671 artinya H, ditolak dan terima H; . hasil uji hipotesis

menggunakan uji-t dapat dilihat pada Lampiran XLV halaman 313

Peneliti juga menggunakan Software Minitab untuk lebih
mengakuratkan data pengujian hipotesis. Langkah-langkah uji Minitab

sebagai berikut:

1. Inputkan nilai kelas eksperimen pada C1 dan nilai kelas kontrol
pada C2

2. Klik stat dan pilih basic statistics.

3. Klik 2-sample t.

4. Klik samples in different columns.

5. Istilah first dengan peubah C1.

6. Istilah Secound dengan peubah C2

7. Klik options.

8. Istilah confiden level yaitu (1-a).

9. Istilah alternative dengan memilih hipotesis alternaltif yang
diinginkan (dalam kasus ini : greater than).

10.Klik OK_ 1#2
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Kriteria pengujian adalah terima HO adalah nilai Pvalue lebih
besa dari a = 0,05, dan tolak Hy Jika sebalikknya. Berdasarkan uji
hipotesis dengan Sofware Minitab diperoleh P-value = 2,46 maka
dapat disimpulkan bahwa Hy dan terima H;. Perhitungan ini dapat

dilihat pada lampiran XLVI halaman 315

142 Triyanto, bahan ajar pengenalan minitab.... h 8.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh selama
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching di kelas V MIN Kota Bukittinggi
A. Deskipsi Data

1. Hasil Belajar
Deskripsi data penelitian yaitu hasil belajar matematika peserta
didik menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching yang

diperoleh dari tes akhir yang diberikan. Peserrta tes akhir adalah kelas V.B

sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 30 orang peserta didik dan kelas

V.A sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 30 orang peserta didik. Tes

akhir yang diberikan terdiri dari 6 buah soal berbentuk essay dengan

alokasi waktu 60 menit. Setelah tes dilaksanakan, diperoleh data tentang
hasil belajar matematika siswa. Hasil analisis tes hasil belajar matematika
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Tes Belajar Matematika Peserta Didik

Kelas N Xinaks Xmin Rata-rata S
Eksperimen 30 96 30 76,70 16,28
Kontrol 30 96 28 68,73 14,16

111
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Dari tabel terlihat bahwa perbedaan nilai rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Jadi rata-rata pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Nilai maksimal di kelas eksperimen sama
dengan nilai maksimal di kelas kontrol. Disamping itu jumlah ketuntasan
peserta didik di kelas eksperimen lebih banyak dari pada kelas kontrol.

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Peserta Didik Kelas Eksperimen Dan
Kelas Kontrol

Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Kelas
siswa Jumlah % Jumlah %
Eksperimen 20 66,66% 10 33,33%
Kontrol 30 12 40% 18 60%

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa persentase ketuntasan
peserta didik  kelas eksperimen lebih tinggi dari pada persentase
ketuntasan peserta didik kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, jumlah
peserta didik yang tuntas ada 20 orang atau 66,66% dan yang tidak tuntas
ada 10 orang atau 33,33 % dari jumlah keseluruhan peserta didik kelas
eksperimen yaitu 30 orang. Pada kelas kontrol 12 orang atau 40% dan
yang tidak tuntas ada 18 orang atau 60 % dari jumlah keseluruhan peserta
didik kelas eksperimen vyaitu 30 orang. Dan dapat dilihat bahwa
perbandingann ketuntasan peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan persentase ketuntasan peserta didik pada kelas kontrol.
Sehingga dapat juga dikatakan hasil belajar siswa dengan Model

Pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari pada hasil belajar siswa
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yang mengikuti pembelajaran konvensional dengan strategi eskpositori di
kelas V MIN Kota Bukittinggi.
. Angket Kemandirian Belajar Peserta Didik

Data tentang kemandirian belajar peserta didik dikumpulkan
melalui pemberian nagket setelah penerapan model pembelajaran
Reciprocal Teaching yang diberikan kepada kelas eksperimen yaitu kelas
V.B MIN Kota Bukittinggi. Penelitian ini menyelidiki terjadinya
peningkatan kemandiran belajar peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching. Peserta
pengisian angket adalah kelas V.B terdiri dari 30 orang. Angket ini terdiri
dari 22 item meliputi inisiatif dan motivasi belajar intrinsik, kebiasaan
mendiagnosis kebutuhan belajar, menetapkan target dan tujuan belajar,
memonitor, mengatur dan mengontrol belajar, Memandang kesulitan
sebagai tantangan, Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan,
Memilih, menerapkan strategi belajar, Mengevaluasi proses dan hasil
belajar dan Konsep diri/Kemampuan diri. Setelah angket diberikan kepada
peserta didik, peserta didik mengisi angket tersebut secara mandiri.
Selanjutnya dilakukan penskoran untuk setiap item pernyataan pada
angket.

Kemandirian belajar matematika peserta didik dapat dilihat pada
lampiran.

Berdasarkan hasil penskoran bahwa kemandirian peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran mengalami kenaikan. Terlihat dari siswa
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menjawab angket kemandirian yang diberikan, pada pernyataan positif
kebanyakan peserta didik menjawab Selalu (SL) dan Sering(S) dan pada
pernyataan negatif kebanyakan peserta didik menjawab Sangat Jarang (SJ)
dan Tidak Pernah (TP).

Hasil kemandirian belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.3 Kemandirian Belajar Peserta Didik

Kelas N Xnaks Kmin Rata-rata S
Eksperimen 30 97 60 76,43 9,69
Kontrol 30 89 57 70,73 8,22

B. Analisis Data

1. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Untuk menarik kesimpulan tentang data kemandirian belajar
peserta didik. Peserta didik pada kedua kelas sampel, dilakukan analisis
secara statistik yaitu uji-t. Sebelum  uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi terhadap
kemandirian belajar peserta didik di kedua kelas sampel.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel
beridentitas normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan

uji liliefors. Diperoleh hasil seperti tabel dibawah ini:
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Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas Sampel Dengan Uji Liliefors.dan dengan

minitab
Kelas A |Puae | N | Lo Luaper | Keterangan
Eksperimen | 0,05 | 0,091 | 30 | 0,1179 | 0,161 | Data  Berdistribusi
Normal
Kontrol 0,05 | 0,055 | 30 | 0,021 | 0,161 | Data  Berdistribusi
Normal

Berdasarkan  tabel diperoleh Lo < Lgpe bail pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Begitu juga dengan harga P4 Yang
diperoleh dengan menggunakan Sofware Minitab yaitu Py > o. Jadi
dapat disimpulkan bahwa data sampel berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas bertujuan untuk menyelidiki apakah skor akhir
pada kedua kelas sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
Perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Sampel

A Pyalue Fabel Fhitung Keterangan
0,05 |0,567 1,86081. 1,32240 | Variansi
Homogen

Pada tabel 4. diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan
perhitungan homogenitas variansi dengan uji F, diperoleh Fiwng=1,3
dan Fpe=1,86081. Karena nilai Friwng < Franel Untuk taraf nyata =0,05
maka Hy diterima dengan kesimpulan bahwa data hasil tes akhir kelas
sampel memiliki variansi yang homogen. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran
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Peneliti juga mengunakan Software Minitab dalam melakukan uji
homogenitas variansi untuk membandingkan dengan hasil sebelumnya. Hasil
perhitungan uji Homogenitas sampel dengan Software Minitab Bonett’s
Test diperoleh P-value = 0,567 dan pada Levene’s Test diperoleh = 0,408.

karena P-value > 0,005, maka disimpulkan bahwa data hasil tes akhir
kelas sampel memiliki variansi homogen. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran

c¢. Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribus normal
dan memiliki variansi yang homogen, maka selanjutnya dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji-t. Maka hasil perhitungan uji hipotesisi
dengan uji-t pada kedua kelas sampel diperoleh bahwa nilai thitung=
1,989 dan nilai tgpg= t(0,975, 58) adalah 1,671. Kriteria pengujian
adalag di terima jika thiwun < twbe, Selain itu tolak Ho. Berdasarkan
perhitungan diperoleh thiwng > (0,975, 58) yaitu > artinya Ho ditolak dan
terima Hy. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran

Peneliti juga menggunakan Sofware Minitab untuk lebih
mengakuratkan data pengujian hipotesis. Hasil perhitungan dengan
menggunakan Sofware Minitab  diperoleh Pygu = 0,976 pada taraf
nyata o = 0,05. Karena nilai Py < 0,05 maka Hy dan terima H;.
Perhitungan uji hipotesisi kedua kelas sampel dengan menggunakan

Sofware Minitab selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
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Perhitungan hipotesis dengan menggunakan Sofware Minitab
diperoleh kesimpulan bahwa kedua perhitungan tersebut menghasilkaan
hasil yang sama, yaitu sama-sama tolak Hy sedangkan terima H;. Jadi
dapat disimpulkan bahwa “Hasil belajar peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari pada Hasil
belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional di
kelas V MIN Kota Bukittinggi”.

2. Angket Kemandirian Belajar Matematika Peserta Didik
Untuk menarik kesimpulan tentang data kemandirian belajar
peserta didik. Peserta didik pada kedua kelas sampel, dilakukan analisis
secara statistik yaitu uji-t. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi terhadap
kemandirian belajar peserta didik di kedua kelas sampel.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel
beriden titas normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan uji liliefors. Diperoleh hasil seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Uji Normalitas Data Kemandirian Belajar Matematika
Siswa Kelas Sampel Dengan Uji Liliefors.

Kelas A | Pvawe |N | Lg Lwner | Keterangan

Eksperimen | 0,05 | 0,316 | 30 | 0,096 | 0,161 | Data Berdistribusi
Normal

Kontrol 0,05 | 0,687 | 30 | 0,091 | 0,161 | Data Berdistribusi
Normal
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Berdasarkan  tabel diperoleh Lo < Lipe bail pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Begitu juga dengan harga Pyaue Yang
diperoleh dengan menggunakan Sofware Minitab yaitu Py > o. Jadi
dapat disimpulkan bahwa data sampel berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas bertujuan untuk menyelidiki apakah skor akhir
pada kedua kelas sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
Perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Kemandirian Kelas Sampel

A Pvalue Frabel Fhitung Keterangan
0,05 0,332 1,86081. 1,3885 Variansi
Homogen

Pada tabel 4. diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan
perhitungan homogenitas variansi dengan uji F, diperoleh Fpiyng=1,3885
dan Fape=1,86081. Karena nilai Friwng < Frane UNtuk taraf nyata =0,05
maka Hy diterima dengan kesimpulan bahwa data hasil tes akhir kelas
sampel memiliki variansi yang homogen. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran

Peneliti juga mengunakan Software Minitab dalam melakukan uji
homogenitas variansi untuk membandingkan dengan hasil sebelumnya. Hasil
perhitungan uji Homogenitas sampel dengan Software Minitab Bonett’s

Test diperoleh P-value = 0,332 dan pada Levene’s Test diperoleh = 0,386.

karena P-value > 0,005, maka disimpulkan bahwa data hasil tes akhir
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kelas sampel memiliki variansi homogen. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran

c. Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribus normal
dan memiliki variansi yang homogen, maka selanjutnya dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji-t. Maka hasil perhitungan uji hipotesisi
dengan uji-t pada kedua kelas sampel diperoleh bahwa nilai thitung=
2,4413 dan nilai tgpg= t(0,975, 58) adalah 1,671. Kriteria pengujian
adalag di terima jika thiwun < twbe, Selain itu tolak Ho. Berdasarkan
perhitungan diperoleh tyiwng > (0,975, 58) yaitu > artinya Ho ditolak dan
terima Hy. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran

Peneliti juga menggunakan Sofware Minitab  untuk lebih
mengakuratkan data pengujian hipotesis. Hasil perhitungan dengan
menggunakan Sofware Minitab diperoleh Py, = 2,46 pada taraf nyata
a = 0,05. Karena nilai Pyye < 0,05 maka Hy dan terima Hji.
Perhitungan uji hipotesisi kedua kelas sampel dengan menggunakan
Sofware Minitab selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

Perhitungan hipotesis dengan menggunakan Sofware Minitab
diperoleh kesimpulan bahwa kedua perhitungan tersebut menghasilkaan
hasil yang sama, yaitu sama-sama tolak H, sedangkan terima H;. Jadi
dapat disimpulkan bahwa “kemandirian belajar peserta didik yang

mengikuti model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari
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pada kemandirian belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional di kelas V MIN Kota Bukittinggi”.
C. Pembahasan
1. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan di kelas eksperimen pada
Senin, Selasa, Selasa tanggal 5,6, dan 13 September 2022 selama tiga kali
pertemuan dan satu kali pertemuan untuk tes akhir yang dilaksanakan pada
Jumat tanggal 16 September 2022. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan
di kelas kontrol pada Senin, Selasa, Rabu tanggal 5, 6 dan 12 Seeptember
2022 selama tiga kali pertemuan dan satu kali pertemuan untuk tes akhir
yang dilaksanakan pada tanggal 13 September 2022.

Pada pelaksanaanpenelitian ini jumlah waktu pembelajaran yang
diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama.
Jadi hanya perlakuan yang berbeda diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kelas kontrol yaitu perlakukan pada model pembelajaran
yang digunakan. Pada kelompok eksperimen menggunaka model
pembelajaran Reciprocal Teaching sedangkan kelompok kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional yang menggunakan metode
ekspositori.

Pengaruh penggunaan model pembelajaran Reciprocal Teaching
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas eksperiemen, sehingga
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran

Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
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MIN Kota Bukittinggi. Meskipun nilai pengaruhnya tidak terlalu besar,
akan tetapi penggunaan model pembelajaran Reciprocal Teaching sebagai
model pembelajaran terbukti dapat meningkatkan dan memaksimalkan
hasil belajar peserta didik, hal ini ditunjukkan nilai rata-rata hasil belajar
tes akhir kelas eksperimen sebesar 76,70 sedangkan kelas kontrol 68,73.
Tingginya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dibandingkan Kkelas
kontrol dapat disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran
Reciprocal Teaching karena dengan model pembelajaran ini peseta didik
dapat mengembangkan kemauan untuk mengembangkan pengetahuannya
sendiri, dan peserta didik dapat mempresentasikan idenya. Sedangkan pada
kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional yaitu metode
ekspositori, guru menyampaikan materi secara lisan, dalam hal ini guru
sangat domiman dalam proses pembelajaran sehingga membuat siswa
tidak begitu aktif dikarenakan siswa mendengarkan apa yang dijelaskan
oleh gurunya, hal ini mengakibatkan siswa menjadi lebih cepat bosan,
tidak memahami pelajaran yang diberikan dan berdampak pada rendahnya
hasil belajar.

Sejalan dengan Awaliah mengatakan bahwa rata-rata hasil belajar
dari siswa yang diajarkan melalui pembelajaran dengan menggunakan
model Reciprocal Teaching lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
hasil belajar siswa yang tidak diajarkan menggunakan model Reciprocal

Teaching.
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Berdasarkan pada analisis data diperoleh dari hasil uji hipotesis
dengan menggunakan uji-t dan Sofware Minitab. Melalui perhitungan uji-t
diperoleh thiwung= 1,989 dan tupe=1,67109, maka thiung > twbel, Sehingga
tolak Hy dan terima H;. Dengan menggunakan perhitungan Sofware
Minitab diperoleh nilai Pygu =0,976 dengan taraf nyata o = 0,05, maka
Puaie < o sehingga tolak Hy dan terima H; Dapat disimpulkan H; diterima
dengan arti kata “ hasil belajar matematika peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari pada hasil
belajar matematika peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
konvensional di kelas V MIN Kota Bukittinggi”.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, maka diperoleh secara
umum bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika untuk pokok bahasan
perkalian dan pembagian pecahan dengan menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching , ternyata sangat membantu siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan dalam memahami materi yang
diberikan. Peran guru sebagai motivator dan fasilitator terlaksana dengan
baik.

Oleh karena itu, pada pertemuan akhir peneliti memberikan tes
akhir pada kelas sampel. Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data tes
akhir, terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen dengan model
pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional. Hal ini disebabkan pengaruh (efek) perlakuan yang

diberikan pada siswa di kelas eksperimen. Kenyataan ini menunjukkan
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bahwa dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Hal ini sejalan dengan Ahmad dan Syaiful model pembelajaran
Reciprocal Teaching dapat meningkatkan keaktifan peserta didik sehingga
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Herman dan Irawan
menyimpulkan bahwa tes hasil belajar pada model Reciprocal Teaching
lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Reski Awaliah
mengatakan bahwa rata-rata hasil belajar dari siswa yang diajarkan melalui
pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal Teaching lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang tidak
diajarkan menggunakan model Reciprocal Teaching.'*®

Dan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziah Kahairat S
adalah motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika Selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal
teaching dan analisis hasil belajar matematika siswa yang mengikuti model
pembelajaran reciprocal teaching lebih baik dari pada model pembelajaran
konvensional.

2. Angket Kemandirian Belajar Matematika Peserta Didik

Kelas eksperimen diberikan angket kemandirian belajar peserta

diidk untuk melihat kemandirian belajar peserta diidk selama proses

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran

3 Awaliah, Reski, Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Mtsn Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa, (Smata Goa: MaPan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran p-ISSN: 2354-6883 ; e-ISSN:
2581- 172X Volume 3, Nomor 1, Juni 2015)
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Reciprocal Teaching.  Sedangkan Kelas Kontrol diberikan angket
kemandirian belajar peserta diidk untuk melihat kemandirian belajar
peserta diidk selama proses pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Indikator kemandirian
yang dimati adalah inisiatif dan motivasi belajar intrinsik, kebiasaan
mendiagnosis kebutuhan belajar, menetapkan target dan tujuan belajar,
memonitor, mengatur dan mengontrol belajar, Memandang kesulitan
sebagai tantangan, Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan,
Memilih, menerapkan strategi belajar, Mengevaluasi proses dan hasil
belajar dan Konsep diri/Kemampuan diri.

Berdasarkan hasil deskirpsi dan analisis data kemandirian belajar
peserta didik, terlihat bahwa kemandirian peserta didik kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada rata-rata kemandirian belajar peserta didik kelas
Kontrol. Nilai rata-rata kemandirian peserta didik kelas eksperimen adalah
adalah 76,43 sedangkan nilai rata-rata kemandirian peserta didik kelas
kontrol adalah 70,73

Sejalan dengan itu dapat juga dilihat dari hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t dan Sofware Minitab. Melalui perhitungan uji-t
diperoleh thiwng= 2,4413 dan twane=1,67109, maka thiwng > travel, SENINgQa
tolak Ho dan terima H;. Dengan menggunakan perhitungan Sofware
Minitab diperoleh nilai Py =0,246 dengan taraf nyata a = 0,05, maka
Puaiie < a sehingga tolak Hp dan terima H;. Dapat disimpulkan H; diterima

(13

dengan arti kata “ Kemandiran peserta didik yang mengikuti model
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pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari pada kemandirian
belajar peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional di
kelas V MIN Kota Bukittinggi”.

Dalam pembelajaran menggunkanan model Reciprocal Teaching
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan lebih mandiri dalam
belajar.*** Sejalan dengan itu Menurut Sriyanti dan Marlin, pembelajaran
terbalik atau Reciprocal Teaching merupakan salah satu model
pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai
melalui kegiatan mandiri sehingga siswa mampu menjelaskan temuannya
kepada pihak lain serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
belajar secara mandiri. **°

D. Kendala yang di hadapi

Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam
pembelajaran dikelas eksperimen memberi pengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika dan kemandirian belajar peserta didik, namun selama
penelitian penulis memilki kendala. Diawal penelitian peserta didik sedikit
susah mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Reciprocal Teaching
karena peserta didik terbiasa dengan pembelajaran konvensional dimana
konsep pembelajaran diberikan langsung oleh guru. Kendala lain yang
peneliti temukan yaitu peserta didik kurang percaya diri terhadap apa yang

telah mereka diskusikan dengan naggita kelompoknya, sehingga setelah

Y| Wayan Windana dan Ni Made Suryaningsih, pengaruh model pembelajaran

Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar matematika dengan mengontrol kemandirian belajar,
(Jurnal”jurnal Edukasi Matematika dan sains” Vol:IX,No. 2, 2020

%> Sriyanti & Marlin. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 118
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mereka selesai menyelesaikan satu persoalan mereka langsung bertanya
kepada guru apakah sudah benar apa yang mereka kerjakan, kelompok lain
juga menanyakan hal yang sama pada guru, sehingga suasana kelas menjadi
sedikit ribut. Dalam hal ini peneliti telah berusaha mengatasinya dengan cara
menginstruksikan siswa untuk meyelesaikanya terlebih dahulu, kemudian
diskusikan bersama dengan kelompok lain nantunya.

Namun peneliti selalu membimbing peserta didik dalam setiap
langkah pembelajaran sehingga pada pertemuan kedua dan selanjutnya
peserta didik bisa mengikuti langkah model pembelajaran Reciprocal

Teaching.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka pada bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran.
A. Kesimpulan

Analisis hasil belajar matematika peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran Reciprocal Teaching untuk kelas eksperimen (V.B )adalah
76,70 dan untuk kelas kontrol (V.A) adalah 68,73. Analisis tes akhir di
hitung dengan menggunakan uji-t pada taraf nyata a = 0,05, diperoleh harga
thiun > twapel Yaitu 1,989 > 1,671 dan dibandingkan dengan Sofware Minitab
dengan Pyaue < 0,05 yaitu 0,976 < 0,05 sehingga Ho dan terima H; Sehingga
dapat disimpulkan bahwa “ Hasil belajar peserta didik menggunakan modek
pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional di kelas V MIN Kota Bukittinggi.

Analisis Nilai rata-rata kemandirian peserta didik kelas eksperimen
adalah adalah 76,43 sedangkan Nilai rata-rata kemandirian peserta didik kelas
kontrol adalah adalah 70,73 sedangkan Sejalan dengan itu dapat juga dilihat
dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t dan Sofware Minitab.
Melalui perhitungan uji-t diperoleh thiwng= 2,4413 dan tupe=1,67109, maka
thing > twbel, Sehingga tolak Hp dan terima H;. Dengan menggunakan
perhitungan Sofware Minitab diperoleh nilai Py, =0,246 dengan taraf nyata

a = 0,05, maka Pyae < a sehingga tolak Hy dan terima H; Dapat
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disimpulkan H; diterima dengan arti kata “ Kemandiran peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari pada
kemandirian belajar peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
konvensional di kelas V MIN Kota Bukittinggi”.

Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Guru

a. Melihat pembelajaran dengan model pembelajaran Reciprocal
Teaching  memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
matematika dan kemandirian belajar peserta didik , maka guru dapat
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching sebagai salah
satu untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan kemandirian
belajar peserta didik.

b. Diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching yang tidak hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran
matematika, tetapi dapat digunakan untuk mata pelajaran selain
matematika.

2. Peneliti lainnya

Diharapkan ada penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari

penelitian ini dan agar menggunakan model pembelajaran Reciprocal

Teaching pada pokok bahasan lain yang sesuai.
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LAMPIRAN I

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN (UH) KELAS V

NO | KELASV.A | KELASV.B | KELASV.C
1 20 30 20
2 20 40 30
3 20 40 30
4 40 45 40
5 40 50 40
6 50 50 40
7 50 50 40
8 50 55 40
9 60 55 50
10 60 55 50
11 60 60 50
12 60 65 50
13 65 70 60
14 65 70 60
15 65 70 65
16 70 75 70
17 70 75 70
18 70 75 70
19 70 78 70
20 70 80 75
21 75 80 80
22 80 80 80
23 80 80 80
24 80 80 85
25 85 82 85
26 85 85 90
27 85 85 90
28 90 90 95
29 95 95 100
30 100 100 100
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LAMPIRAN 11
UJI NORMALITAS KELAS V.A
NO | Xi Zi F(zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) | F(Zi)-S(Zi) |
1 20 | -2,098958333 0,017910287 0,1, -0,082089713 | 0,082089713
2 20 | -2,098958333 0,017910287 0,1, -0,082089713 | 0,082089713
3 20 | -2,098958333 0,017910287 0,1, -0,082089713 | 0,082089713
4 40 | -1,151988636 0,124662871 | 0,166666667 | -0,042003795 | 0,042003795
5 40 | -1,151988636 0,124662871 | 0,166666667 | -0,042003795 | 0,042003795
6 50 | -0,678503788 0,248726161 | 0,266666667 | -0,017940505 | 0,017940505
7 50 | -0,678503788 0,248726161 | 0,266666667 | -0,017940505 | 0,017940505
8 50 | -0,678503788 0,248726161 | 0,266666667 | -0,017940505 | 0,017940505
9 60 | -0,205018939 0,418778664 0,4 0,018778664 | 0,018778664
10 60 | -0,205018939 0,418778664 0,4 0,018778664 | 0,018778664
11 60 | -0,205018939 0,418778664 0,4 0,018778664 | 0,018778664
12 60 | -0,205018939 0,418778664 0,4 0,018778664 | 0,018778664
13 65 0,031723485 0,512653717 0,5 0,012653717 | 0,012653717
14 65 0,031723485 0,512653717 0,5 0,012653717 | 0,012653717
15 65 0,031723485 0,512653717 0,5 0,012653717 | 0,012653717
16 70 0,268465909 0,605829644 | 0,666666667 | -0,060837023 | 0,060837023
17 70 0,268465909 0,605829644 | 0,666666667 | -0,060837023 | 0,060837023
18 70 0,268465909 0,605829644 | 0,666666667 | -0,060837023 | 0,060837023
19 70 0,268465909 0,605829644 | 0,666666667 | -0,060837023 | 0,060837023
20 70 0,268465909 0,605829644 | 0,666666667 | -0,060837023 | 0,060837023
21 75 0,505208333 0,693293741 0,7 | -0,006706259 | 0,006706259
22 80 0,741950758 0,770941414 0,8 | -0,029058586 | 0,029058586
23 80 0,741950758 0,770941414 0,8 | -0,029058586 | 0,029058586
24 80 0,741950758 0,770941414 0,8 | -0,029058586 | 0,029058586
25 85 0,978693182 0,836134199 0,9| -0,063865801 | 0,063865801
26 85 0,978693182 0,836134199 0,9| -0,063865801 | 0,063865801
27 85 0,978693182 0,836134199 0,9| -0,063865801 | 0,063865801
28 90 1,215435606 0,887900003 | 0,933333333 | -0,045433331 | 0,045433331
29 95 1,45217803 0,926773945 | 0,966666667 | -0,039892722 | 0,039892722
30 | 100 1,688920455 0,954382663 1| -0,045617337 | 0,045617337




Dimana:

ZXi= 1930

2xi?=137100

X =212 - g 33
n 30
§2 = nZxi?-x(xi)? _ (30x137100)—(1930)?
T am-1) 30(30-1)

= 446,092
S =+/s2 =/446,092 = 21,12

Dari data di atas diperoleh Lo = 0,0820

Ltapel Untuk n = 30 dengan o = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly < Lpel, maka berdistribusi normal.

UJI NORMALITAS KELAS V.A DENGAN SOFWARE MINITAB

UJI NORMALITAS KELAS V.A

MNomal

Percent
&

20 a0 &0 80
MNILAI UH KELAS V.A

120

Mean 6£4.33
Sthev 21,12
N 30

AD 0.582
P-vWaue 0118
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LAMPIRAN I11
UJI NORMALITAS KELAS V.B
NO | Xi Zi F(zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) | F(Zi)-S(Zi) |
1 30 | -2,156497175 0,015522432 0,033333333 | -0,017810901 | 0,017810901
2 40 | -1,591525424 0,055745689 0,1 | -0,044254311 | 0,044254311
3 40 | -1,591525424 0,055745689 0,1 | -0,044254311 | 0,044254311
4 45| -1,309039548 0,095260477 0,133333333 | -0,038072856 | 0,038072856
5 50 | -1,026553672 0,152315339 0,233333333 | -0,081017994 | 0,081017994
6 50 | -1,026553672 0,152315339 0,233333333 | -0,081017994 | 0,081017994
7 50 | -1,026553672 0,152315339 0,233333333 | -0,081017994 | 0,081017994
8 55 | -0,744067797 0,22841773 0,333333333 | -0,104915603 | 0,104915603
9 55 | -0,744067797 0,22841773 0,333333333 | -0,104915603 | 0,104915603
10 55 | -0,744067797 0,22841773 0,333333333 | -0,104915603 | 0,104915603
11 60 | -0,461581921 0,322190581 0,366666667 | -0,044476086 | 0,044476086
12 65 | -0,179096045 0,428931144 0,4 0,028931144 | 0,028931144
13 70 0,103389831 0,541173209 0,5 0,041173209 | 0,041173209
14 70 0,103389831 0,541173209 0,5 0,041173209 | 0,041173209
15 70 0,103389831 0,541173209 0,5 0,041173209 | 0,041173209
16 75 0,385875706 0,650205638 0,6 0,050205638 | 0,050205638
17 75 0,385875706 0,650205638 0,6 0,050205638 | 0,050205638
18 75 0,385875706 0,650205638 0,6 0,050205638 | 0,050205638
19 78 0,555367232 0,710678249 0,633333333 0,077344916 | 0,077344916
20 80 0,668361582 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
21 80 0,668361582 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
22 80 0,668361582 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
23 80 0,668361582 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
24 80 0,668361582 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
25 82 0,781355932 0,782703409 0,833333333 | -0,050629924 | 0,050629924
26 85 0,950847458 0,829159091 0,9 | -0,070840909 | 0,070840909
27 85 0,950847458 0,829159091 0,9 | -0,070840909 | 0,070840909
28 90 1,233333333 0,891274287 0,933333333 | -0,042059047 | 0,042059047
29 95 1,515819209 0,935217463 0,966666667 | -0,031449203 | 0,031449203
30 | 100 1,798305085 0,963935663 1| -0,036064337 | 0,036064337
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Dimana:

ZXi= 2045

Yxi?= 148483

X =228 - 6517
n 30

nZxiZ-x(xi)® _ (30x148483)—(2045)>

2 _
5= n(n-1) 30(30-1)

= 313,178

S =+/s2=+/313,178 = 17,70
Dari data di atas diperoleh Ly =0,1049
Ltapel Untuk n = 30 dengan o = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly < Lpel, maka berdistribusi normal.

UJI NORMALITAS KELAS V.A DENGAN SOFWARE MINITAB

uJI NORMALITAS KELAS V.B

MNomal
Mean BRIT
. Sthey .70
a5 // N 1]
AD 0583
L] .
0 » PVaue 0118

Percent
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-
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MILAI UH KELAS V.B
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LAMPIRAN IV
UJI NORMALITAS KELAS V.C
NO | Xi Zi F(zi) S(Zi) F(Zi)-S(zi) | F(Zi)-S(Zi) |
1 30 | -2,156497175 | 0,015522432 | 0,033333333 | -0,017810901 | 0,017810901
2 40 | -1,591525424 | 0,055745689 0,1 | -0,044254311 | 0,044254311
3 40 | -1,591525424 | 0,055745689 0,1 | -0,044254311 | 0,044254311
4 45 | -1,309039548 | 0,095260477 | 0,133333333 | -0,038072856 | 0,038072856
5 50 | -1,026553672 | 0,152315339 | 0,233333333 | -0,081017994 | 0,081017994
6 50 | -1,026553672 | 0,152315339 | 0,233333333 | -0,081017994 | 0,081017994
7 50 | -1,026553672 | 0,152315339 | 0,233333333 | -0,081017994 | 0,081017994
8 55 | -0,744067797 | 0,22841773 | 0,333333333 | -0,104915603 | 0,104915603
9 55 | -0,744067797 | 0,22841773 | 0,333333333 | -0,104915603 | 0,104915603
10 55 | -0,744067797 | 0,22841773 | 0,333333333 | -0,104915603 | 0,104915603
11 60 | -0,461581921 | 0,322190581 | 0,366666667 | -0,044476086 | 0,044476086
12 65 | -0,179096045 | 0,428931144 0,4 0,028931144 | 0,028931144
13 70 0,103389831 | 0,541173209 0,5 0,041173209 | 0,041173209
14 70 0,103389831 | 0,541173209 0,5 0,041173209 | 0,041173209
15 70 0,103389831 | 0,541173209 0,5 0,041173209 | 0,041173209
16 75 0,385875706 | 0,650205638 0,6 0,050205638 | 0,050205638
17 75 0,385875706 | 0,650205638 0,6 0,050205638 | 0,050205638
18 75 0,385875706 | 0,650205638 0,6 0,050205638 | 0,050205638
19 78 0,555367232 | 0,710678249 | 0,633333333 0,077344916 | 0,077344916
20 80 0,668361582 | 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
21 80 0,668361582 | 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
22 80 0,668361582 | 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
23 80 0,668361582 | 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
24 80 0,668361582 | 0,748048594 0,8 | -0,051951406 | 0,051951406
25 82 0,781355932 | 0,782703409 | 0,833333333 | -0,050629924 | 0,050629924
26 85 0,950847458 | 0,829159091 0,9| -0,070840909 | 0,070840909
27 85 0,950847458 | 0,829159091 0,9| -0,070840909 | 0,070840909
28 90 1,233333333 | 0,891274287 | 0,933333333 | -0,042059047 | 0,042059047
29 95 1,515819209 | 0,935217463 | 0,966666667 | -0,031449203 | 0,031449203
30 | 100 1,798305085 | 0,963935663 1| -0,036064337 | 0,036064337




Dimana:

ZXi= 1905

Xxi?= 135725

X = 21905 _ sa g
n 30

§2 = nZxi?-x(xi)? _ (30x135725)—(1905)?
T am-1) 30(30-1)

S =+/s2 =/508,879 = 22,56

Dari data di atas diperoleh Ly = 0,1252

= 508,879

Ltapel Untuk n = 30 dengan o = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly < Lpel, maka berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS KELAS V.A DENGAN SOFWARE MINITAB

UJI NORMALITAS KELAS V.C

MNomal

Percent
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0 20 40 &0 B0
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Mean £3.5
Sthev 22,56
N 30
AD 0447
P-Walue 0.263
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LAMPIRAN V

UJI HOMOGENITAS VARIANSI POPULASI DENGAN UJI BARTLET

1. Tabel variansi masing-masing kelompok.

no ni | (ni-1) S’ Log S | (ni-1) (Log S?)

1 n=30 29 446,09 2.65 76,85

2 n=30| 29 313,18 2.50 72,5

3 n=30| 29 508,88 2,71 78.59
jumlah | 90 87 1.268,15 | 7,86 227,94

2. Variansi gabungan

g2 = Y(ni—1)s?

2(ni—-1)
82 __30(446,09)+30 (313,18)+30 (508,88)
87
Sz _12.936,6149.082,22+14.757,52
87
2 36.776,35
§P= 2
87
S?= 422,72

3. Menghitung harga satuan Bartlet

B =(Log S’ Yn;-1)
= Log 422,72 (87)
= 228,81
4. Menghitung harga satuan uji Chi Kuadrat ( Xz)

¥*=(1n 10) { B-Y. (n;-1) logs?}
v’ =In 10 {228,81 — 227,94}
¥*=2,3026 (0,87)
¥>= 2,003

5. Menentukan nilai X?hiung dengan a =0,05
X2 ey (k1) = X (1:0,08) (3-1)
X052 = 5,99
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh bahwa X?hitung =2,003
dan X%(0,95,2) = 5,99. Dengan demikian nilai X* hitung < X? tabel. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki variansi yang homogen.

UJI HOMOGENITAS VARIANSI KELAS POPULASI

UJI HOMOGENITAS VARIANSI KELAS POPULASI

Multiple comparison intervals for the standard deviation, o« = 0,05

Multiple Comparisons

| ‘ P-Value 0,222
VA | | Levene's Test
P-Value 0,328
n \ |
V.B
v \ \
V.C } }
15,0 17,5 20,0 22,5 25,0 27,5

If intervals do not overlap, the corresponding stdevs are significantly different.
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LAMPIRAN VI
UJI KESAMAAN RATA-RATA POPULASI

Langkah-langkah untuk melihat kesamaan rata rata populasi yaitu:
1. Hipotesis statistik yang diajukan:
Ho: s = po = s
H:: Sekurang-kurangnya dua rata-rata yang tidak sama
2. Menentukan taraf nyata yaitu a = 0,05
3. Menentukan wilayah kritis dengan menggunakan rumus :
f>f,[k—1,N-K]
f>f,[3-1,90- 3]
f>fo05[2, 87]
f>3,10

4. Menentukan perhitungan melalui tabel berikut:

NO KELAS V.A KELAS V.B KELAS V.C
1 20 30 20
2 20 40 30
3 20 40 30
4 40 45 40
5 40 50 40
6 50 50 40
7 50 50 40
8 50 55 40
9 60 55 50
10 60 55 50
11 60 60 50
12 60 65 50
13 65 70 60
14 65 70 60
15 65 70 65
16 70 75 70
17 70 75 70




18 70 75 70
19 70 78 70
20 70 80 75
21 75 80 80
22 80 80 80
23 80 80 80
24 80 80 85
25 85 82 85
26 85 85 90
27 85 85 90
28 90 90 95
29 95 95 100
30 100 100 100
TOTAL 1930 2045 1905
5880

Jumlah Kuadrat Total (JKT)

T.2
N

KT =3k, 3L, %) -
58802

JKT = (207 + 20% + 20% + ...+ 952 + 100% + 100?) -

JKT =421. 308 — 384.160 = 37.148

Jumlah Kuadrat untuk Nilai Tengah Kolom (JKK)

19302 = 20452 = 19052 63122
JKK = ( + + ) -
30 30 30 106

JKK =384.531,66 — 384.160 = 371,66
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)
JKG = JKT - JKK

JKG =37.148 - 371,66 = 36.776,34
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Masukkan data hasil perhitungan ke tabel berikut
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Sumber Jumlah Derajat Kuadrat Tengah | F hitung
Keragaman | Kuadrat Bebas
Nilai JKK=371,66 | k-1=3-1=2 | g 2 - 37066 517 _ 18583
Tengah 2 S;% 422,71
Kolom 185,83
Galat JKG = N -k S,% = =0,4396
36.776,34 90-3=87 36.776,34
87

=422,71

Total JKT =37.148 N-1=90—
1=89

5. Keputusannya :

C4

Berdasarkan tabel, diperoleh foos (2, 87) = 3,10 dan fhiwung =0,4396. Jadi,

karena nilai Fniung < Frane. Maka dapat disimpulkan bahwa populasi

memiliki kesamaan rata-rata.

UJI KESAMAAN RATA-RATA DENGAN SOFWARE MINITAB

75

70

65

60

55

UJI KESAMAAN RATA-RATA KELAS POPULASI
95% ClI for the Mean

V.A

V.B
C5

The pooled standard deviation is used to calculate the intervals.

V.C
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One-way ANOVA: C4 versus C5
Method

Null hypothesis All means are equal
Alternative hypothesis Not all means are equal

Significance level a=0,05
Equal variances were assumed for the analysis.

Factor Information

Factor Levels Values

C5 3 V.A;V.B;V.C
Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value

C5 2 371,7 185,8 0,44 0,646
Error 87 36776,3 422,7

Total 89 37148,0
Model Summary

S R-sq R-sg(adj) R-sq(pred)

20,5601 1,00% 0,00% 0,00%
Means

C5 N Mean StDev 95% ClI

V.A 30 64,33 21,12 (56,87;71,79)
V.B 30 6817 17,70 (60,71;75,63)

V.C 30 6350 22,56 (56,04;70,96)
Pooled StDev = 20,5601

Interval Plot of C4 vs C5
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LAMPIRAN VII

PERANGKAT PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELAS EKSPERIMEN

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
SATUAN PENDIDIKAN : SD/MI
KELAS/SEMESTER sV

NAMA GURU : RAHMINA
NIM 1 2418061

SEKOLAH : MIN KOTA BUKITTINGGI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A ldentitas
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

B Alokasi Waktu

Kompetensi Dasar

D Indikator

E Tujuan pembelajaran

F Materi Ajar

KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 1

MIN Kota Bukittinggi

Matematika

V/I

2 x 30 menit

Menjelaskan dan melakukan perkalian dan

pembagian pecahan dan desimal

1.

Melakukan operasi hitung perkalian
pecahan biasa dengan pecahan campuran
Melakukan operasi  hitung perkalian
pecahan desimal

Melakukan operasi hitung hitung perkalian
berbagai bentuk pecahan

Peserta didik dapat melakukan cara operasi
hitung perkalian pecahan biasa dengan
pecahan campuran

Peserta didik dapat melakukan cara operasi
hitung perkalian pecahan desimal

Peserta didik dapat melakukan cara operasi

hitung perkalian berbagai bentuk pecahan

Perkalian pecahan
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PERKALIAN PECAHAN

Perkalian pecahan adalah penjumlahan berulang-ulang

Pecahan adalah istilah dalam matematika yang terdiri dari pembilang dan
penyebut.

Perkalian pecahan bisanya dapat dituliskan sebagai berikut

aXc
bxd

a % c
b~ d
Keterangan:
A . Pembilang
B Penyebut
C : Pembilang
D

Penyebut

Langkah-langkah dalam menyelesaikan perkalian pecahan adalah sebagai berikut

1. Pembilang pecahan pertama dikali dengan pembilang pecahan kedua
2. Penyebut pecahan pertama dikali dengan penyebut pecahan kedua

G  Model Pembelajaran :  Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching
H  Langkah-langkah Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
KEGIATAN GURU KEGIATAN PESERTA | WAKTU
DIDIK
Pendahuluan a. Guru memulai | a. Peserta didik | 10 menit

pelajaran dengan menjawab  salam,

membaca salam dan dan memimpin do’a

do’a untuk memulai

pelajaran
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. Guru mengecek

kehadiran Peserta
didik dan Kkesiapan
Peserta didik

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

. Guru memotivasi

peserta didik dengan
memberi penjelasan
tentang pentingnya
mempelajari materi
pembelajaran.

Guru menyampaikan
langkah-langkah
model pembelajaran

Reciprocal Teaching

. Peserta didik duduk

dengan rapi dan

menjawab absen

Peserta didik
mendengarkan

tujuan pembelajaran
yang disampaikan

guru

. Peserta didik

mendengarkan
motivasi
pembelajaran yang
disampaikan guru

Peserta didik
mendengarkan
langkah-langkah
pembelajaran yang

disampaikan guru.

Inti

Peserta didik
dikelompokkan
menjadi beberapa

kelompok kecil *

. Guru  membagikan

LKPD tentang materi
yang di pelajari

Guru meminta peserta
didik untuk
berdiskusi dengan

kelompok  masing-

Peserta didik duduk
dengan  kelompok

yang telah  di

tetapkan

. Peserta didik
membaca  materi
pada LKPD.
Peserta didik

berdiskusi  dengan
kelompok masing-

masing.

40 menit
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masing peserta didik

. Peserta didik diminta

untuk membuat
pertanyaan  tentang
materi yang dibahas
kemudian
menyampaikannya di
depan kelas *

Guru meminta salah
satu kelompok untuk
menjelaskan  materi

pelajaran  sedangkan

kelompok lain
menanggapi atau
bertanya*

Guru menjelaskan
materi yang di anggap
sulit bagi peserta
didik*

. Guru memberikan

soal pengembangan

secara individual *

. Peserta didik
membuat
pertanyaan
Salah satu

perwakilan dari
kelompok untuk
mempresentasikan

materi

Peserta didik diberi
kesempatan  untuk
bertanya  tentang
materi  yang di
anggap sulit oleh
peserta didik.

Peserta didik
mengerjakan  soal
latihan individu

yang diberikan guru

Penutup

Peserta didik diminta
menyimpulkan materi
pelajaran yang telah

dipelajari*

. Peserta didik di beri

latihan atau PR oleh

Peserta didik
menyimpukan

pelajaran

. Peserta didik

mencatat soal dan

10 menit
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guru, peserta didik
diminta untuk
memahami materi

selanjutnya di rumah

Peserta didik diminta

untuk  mempelajari
materi yang akan
dipelajari pada

pertemua berikutnya

Guru menutup
pelajaran dengan
mengajak Peserta

didik berdo’a dan

mengucapkan salam

mengerjakan latihan

yang diberikan guru

didik

mendengarkan guru

Peserta

dan menandai atau
mencatat materi
yang akan dipelajari
Peserta didik dan
guru membaca do’a
dan Peserta didik

menjawab salam

J.

NB: *) Langkah-langkah Reciprocal Teaching

SUMBER/BAHAN PELAJARAN

1. Buku Erlangga Straight Point Series (ESPS) karangan Gunanto dan Dhesy
Adhalia hal 11-13

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

INSTRUMEN PENILAIAN

Penilaian pengetahuan

Mengetahui:

Guru Mata Pelajaran

M

v/

Rahmi Fauzana, M. Pd

: LKPD-1

Bukittinggi, September 2022
Mahasiswa Peneliti

Rahmina

NIM. 2418061
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LEMBAR
KERJA
PESERTA

LKPD

___
Ay

X

KELAS o

Nama :

Kelas :

—
-
\

Kelompok:

S y
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PERKALIAN PECAHAN

A. Kompetensi Dasar Menjelaskan dan  melakukan

perkalian dan pembagian pecahan

B. Indikator 1. Melakukan operasi hitung
perkalian ~ pecahan  biasa
dengan pecahan campuran

2. Melakukan operasi hitung
perkalian pecahan desimal

3. Melakukan operasi hitung
hitung perkalian  berbagai

bentuk pecahan

PETUNJUK

. Mulailah belajar dengan membaca doa

. Baca dan pahami materi dengan teman kelompokmu

. Kerjakan LKPD ini dengan teman - teman sekelompokmu
. Tanyakan pada guru tentang materi yang belum dipaha
. Diskusikan jawaban yang telah diperoleh dengan

temansekelompokmu
. Periksa kembali hasil diskusi sebelum dipresentasikan
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PERKALIAN PECAHAN

A S

L 1. Perkalian Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran \I

Pada perkalian pecahan biasa, hasilnya dapat diperoleh dengan cara
mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.

Perkalian pecahan biasa dengan pecahan biasa dapat dituliskan sebagai
berikut. axc
bxd

v e
b~ d

Untuk perkalian pecahan campuran, ubahlah pecahan campuran tersebut
menjadi pecahan biasa terlebih dahulu. Setelah itu, kalikan seperti pecahan

biasa. Tuliskan hasil perkalian dalam bentuk pecahan yang paling sederhana.

Perhatikan contoh berikut

1 5 x 3
6 4
Jawab:
3 X
- =mE— == —
4 X
Ayo Berlatih

1. Tentukan hasil perkalian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling

sederhana!

3 1
_XZ_
6 5
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/

_

2. Tentukan hasil perkalian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling

sederhana!

Penyelesaian:

I
X
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L 2. Perkalian pecahan desimal 7

e STy

Perkalian decimal juga dapat dikerjakan dengan mengubah terlebih
dahulu menjadi pecahan biasa. Selain itu, hasil perkalian pecahan decimal

juga dapat ditentukan dengan cara bersusun seperti pada bilangan cacah.

N\ Ingat kembali cara
/ mengubah bilangan

1. Jika terdapat 1 angka dibelakang koma, ubah desimal menjadi

menjadi pecahan biasa dengan penyebut 10

2. Jika terdapat 2 dibelakang koma, ubah
menjadi pecahan biasa dengan penyebut 100,

dan setarusnya.

o J

Contoh :
1. 2,5x0,3=...
Jawab :
/ 2,5 x0,3= \
=25%x03=<x=
Jadi 2,5 x0,3 =....

o J
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Ayo Berlatih

1. Tentukan hasil perkalian pecahan desimal berikut!
1,2x04 =

o /

2. PakArif mempunyai 9,75 petak sawah, setiap petaknya mempunyai luas

0,5 hektar. Berapa hektar luas sawah pak Dadang?

Penyelesaian

~




3. Perkalian berbagai bentuk pecahan

154

Hal pertama yang harus dilakukan untuk menghitung perkalian berbagai

bentuk pecahan adalah mengubah pecahan tersebut menjadi bentuk yang sama

terlebih dahulu

Contoh :

1. 0,25 x 13:

Jawab :

Pecahan diubah menjadi pecahan biasa

025><13—"'><"'
i 4 .7

I|¢T

Ayo Berlatih

pecahan decimal diubah
menjadi pecahan biasa

Pecahan campuran
diubah menjadi pecahan

biasa

1. Vira mempunyai 3,5 gulung pita. Jika setiap gulung terdapat pita senjang z

m, berapa meter panjang pita yang dimilki vira?



2. Tentukan hasil perkalian berbagai bentuk pecahan berikut!

155

-

~
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Tulislah pertanyaan pada kotak dibawah ini

S0AL

Kerjakanlah soal dibawah ini !!
1. 72x0,5 +22
6 3

Penyelesaian
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Tulislah kesimpulan dari materi perkalian pgecahan pada Rotak di bawah ini [l

O©“qood LUCK©



KUNCI JAWABAN LKPD 1

158

Jadi luas sawah pak dadang adalah 4,875

NO JAWABAN SKOR
1 E X 2 1 =
6
=-X E 5
5
_33 5
30
1 3
10 3
-1+
10
2 ‘_-\\-.‘ B \
q ') $
> p%e
1 6
Penyelesaian
_1.1 5
473
1 5
" 12
3 1,2 x 0,4
= E X i 7
10 10
_6. 2 5
5 5
_12 5
25
4 | Luas =9,75 x0,5 6
=4,875 6
4
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Panjang pita= 3,5 gulungxzm 4
_35.3 4
10 4
= 105 4
40
— 22_5 3
40
=23 3
8
6,8 %3 ! =
) 4 -
68 12
=—X— 5
10 4
_3%.3 5
571
102 4
5
2 3
—20=
0 5
TOTAL 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A ldentitas
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

B Alokasi Waktu

Kompetensi Dasar

D Indikator

E Tujuan pembelajaran

F Materi Ajar

KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 2

MIN Kota Bukittinggi

Matematika

V/I

2 x 30 menit

Menjelaskan dan melakukan perkalian dan

pembagian pecahan dan desimal

1.

Melakukan operasi hitung  pembagian
pecahan biasa dengan pecahan campuran
Melakukan operasi hitung pembagian
pecahan desimal

Melakukan operasi hitung pembagian
berbagai bentuk pecahan

Peserta didik dapat melakukan operasi
hitung pembagian pecahan biasa dengan
pecahan campuran

Peserta didik dapat melakukan operasi
hitung pembagian pecahan desimal

Peserta didik dapat melakukan operasi

hitung pembagian berbagai bentuk pecahan

Pembagian pecahan
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Pembagian Pecahan .

Pembagian pecahan adalah pengurangan berulang-ulang sampai habis.

Pecahan adalah istilah dalam matematika yang terdiri dari pembilang dan
penyebut.

Pembagian pecahan bisanya dapat dituliskan sebagai berikut

a ¢ _a o d
b d b c
Keterangan:
a . Pembilang
b : Penyebut
¢ : Pembilang
d : Penyebut

Langkah-langkah dalam perkalian pecahan sebagai berikut

1. Pada pecahan kedua ialah dengan menukar kedudukan pembilang dan
penyebut pada pecahan pembagi. Artinya menukar posisi ¢ dan d
2. Selanjutnya lakukan cara perkalian pecahan

G Model Pembelajaran :  Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching

H Langkah-langkah Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
KEGIATAN GURU KEGIATAN PESERTA | WAKTU
DIDIK
Pendahuluan a. Guru memulai | a. Peserta didik | 10 menit
pelajaran dengan menjawab  salam,

membaca salam dan

do’a

dan memimpin do’a
untuk memulai

pelajaran
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. Guru mengecek

kehadiran Peserta
didik dan Kkesiapan
Peserta didik

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

. Guru memotivasi

peserta didik dengan
memberi penjelasan
tentang pentingnya
mempelajari materi
pembelajaran.

Guru menyampaikan
langkah-langkah
model pembelajaran

Reciprocal Teaching

. Peserta didik duduk

dengan rapi dan

menjawab absen

Peserta didik
mendengarkan

tujuan pembelajaran
yang disampaikan

guru

. Peserta didik

mendengarkan
motivasi
pembelajaran yang
disampaikan guru

Peserta didik
mendengarkan
langkah-langkah
pembelajaran yang

disampaikan guru.

Inti

Peserta didik
dikelompokkan
menjadi beberapa

kelompok kecil *

. Guru  membagikan

LKPD tentang materi
yang di pelajari

Guru meminta peserta
didik untuk
berdiskusi dengan

kelompok  masing-

Peserta didik duduk
dengan  kelompok

yang telah  di

tetapkan

. Peserta didik
membaca  materi
pada LKPD.
Peserta didik

berdiskusi  dengan
kelompok masing-

masing.

40 menit
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masing peserta didik

. Peserta didik diminta

untuk membuat
pertanyaan  tentang
materi yang dibahas
kemudian
menyampaikannya di
depan kelas *

Guru meminta salah
satu kelompok untuk
menjelaskan  materi

pelajaran  sedangkan

kelompok lain
menanggapi atau
bertanya*

Guru menjelaskan
materi yang di anggap
sulit bagi peserta
didik*

. Guru memberikan

soal pengembangan

secara individual *

. Peserta didik
membuat
pertanyaan
Salah satu

perwakilan dari
kelompok untuk
mempresentasikan

materi

Peserta didik diberi
kesempatan  untuk
bertanya  tentang
materi  yang di
anggap sulit oleh
peserta didik.

Peserta didik
mengerjakan  soal
latihan individu

yang diberikan guru

Penutup

Peserta didik diminta
menyimpulkan materi
pelajaran yang telah

dipelajari*

. Peserta didik di beri

latihan atau PR oleh

Peserta didik
menyimpukan

pelajaran

. Peserta didik

mencatat soal dan

10 menit




164

guru, peserta didik
diminta untuk
memahami materi
selanjutnya di rumah

Peserta didik diminta
untuk  mempelajari

materi yang akan

dipelajari pada
pertemua berikutnya

. Guru menutup
pelajaran dengan
mengajak Peserta

didik berdo’a dan

mengucapkan salam

mengerjakan latihan

yang diberikan guru

didik

mendengarkan guru

Peserta

dan menandai atau
mencatat materi
yang akan dipelajari
Peserta didik dan
guru membaca do’a
dan Peserta didik

menjawab salam

NB: *) Langkah-langkah Reciprocal Teaching

SUMBER/BAHAN PELAJARAN

1. Buku Erlangga Straight Point Series (ESPS) karangan Gunanto dan Dhesy
Adhalia hal 15-16

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

ISNTRUMEN PENILAIAN

Penilaian pengetahuan : LKPD-2

Mengetahui:

Guru Mata Pelajaran

Rahmi Fauzana, M. Pd

Bukittinggi, September 2022
Mahasiswa Peneliti

Rahmina

NIM. 2418061
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LEMBAR
KERJA
PESERTA

LKPD

y

___
Ay

X

KELAS o

Nama :

Kelas :

—
-
\

Kelompok:

S y
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PEMBAGIAN PECAHAN

A. Kompetensi Dasar Menjelaskan dan melakukan perkalian

dan pembagian pecahan

B. Indikator 1. Melakukan operasi hitung
pembagian pecahan biasa dengan
pecahan campuran

2. Melakukan operasi hitung
pembagian pecahan desimal

3. Melakukan operasi hitung

pembagian berbagai bentuk pecahan

PETUNJUK

Mulailah belajar dengan membaca doa

Baca dan pahami materi dengan teman kelompokmU
Kerjakan LKPD ini dengan teman — teman
sekelompokmu

Tanyakan pada guru tentang materi yang belum
dipahami

Diskusikan jawaban yang telah diperoleh dengan
temansekelompokmu
Periksa kembali hasil diskusi sebelum dipresentasikan
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PEMBAGIAN PECAHAN

1. Pembagian Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran

Contoh:
6:3=6-3-3=0
6 : 3 =2 (dua kali pengurangan sampai habis)

Pembagian pecahan bisanya dapat dituliskan sebagai berikut

a.c_axd
b d c
Perhatikan contoh berikut!
1. 1 1.1_
6 4
Jawab:
Pecahan campuran
1.t diubah menjadi
| 6 4 I 4 pecahan biasa
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Ayo Berlatih

Pak Budi membeli 5% lusin pensil. Seluruh pensil tersebut akan dibagikan

kepada beberapa muridnya. Setiap anak mendapat % lusin. Berapa anak
yang mendapatkan pensil?

Penyelesaian

2. Tentukan hasil pembagian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling

sederhana!
7 7 ) 21
10 °5

Penyelesaian
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L 2. Pembagian pecahan desimal W

=

Pembagian pecahan desimal lebih mudah dilakukan dengan cara
mengubah desimal menjadi bentuk pecahan biasa terlebih dahulu. Lalu,

lakukan pembagian seperti pada pecahan biasa.

Contoh:
1. 1,75:0,25=
Jawab
( 1,75+0,25==+= \

__+_=:x:=__...

Jadi 1,75:0,25= ...

Ayo Berlatih

1. Tentukan hasil perkalian pecahan desimal berikut dalam bentuk
pecahan paling sederhana!
255+25=
Penyelesaian
/rgj )

A bt %"‘
S
el

- _/
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2. Tentukan hasil perkalian pecahan desimal berikut dalam bentuk
pecahan paling sederhana!
8+32=

Penyelesaian

S A

. /

3. Perkalian berbagai bentuk pecahan

Hasil pembagian berbagai bentuk pecahan akan lebih mudah

dilakukan dengan cara mengubah pecahan tersebut menjadi bentuk yang
sama terlebih dahulu.

Contoh :

1. 45 ~21=
2

Jawab :

45 +2%=
2

————Samakan kedua pecahan menjadi bentuk yang sama

=l Dm0

jadi 45 +27 ==
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Ayo Berlatih

1. Pak Muis membeli 60 kg daging sapi. Daging sapi tersebut akan dibagi-
bagi menjadi 1,5 kg untuk dibagukan kepada tetangganya yang kurang

mampu. Tentukan berapa banyak tetangga yang menadapatkan daging
tersebut?

Penyelesaian

2. Tentukan hasil perkalian berbagai bentuk pecahan berikut!

65 % +~ 1,25 =

Penyelesaian
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Tulislah pertanyaan pada kotak dibawah ini

SoAL

Kerjakanlah soal dibawah ini !!

1. Ibu Nunung memiliki selembar kain
sepanjang 1 m yang akan dijahit menjadi

sapu tangan. Kemudian ia memotong kain :
tersebut menjadi 6 bagian. Berapa banyak v
sapu tangan yang dapat dihasilkan oleh Ibu

Nunung ?

Penyelesaian
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Tulislah kesimpulan dari materi pembagian pegeahan pada kotak di bawah ini Il

©“qoOD LUCK"®



KUNCI JAWABAN LKPD 2
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NO JAWABAN SKOR
1 1 1

S-+—=

26

11 1 5

276

11X6

2 71 >

_& ’

2

=33 3
2 7 1

7T—+2=

10~ °5

77 11 5

10 ° 5

77 5

_r 2 3

10 11

385

110 3

35

=10 2

7

2 2

)

2

3 255=+25

255 25

100 10 >

_2%.5 3

100 ~ 2

—255><2

100" 5 3
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510 2
~ 500
51 2
~ 50
1L 2
50
8+3,2
8 32
=s+ 4
8 16
15 3
8 5
~1%16 3
40
_10 2
4
2
=2Z 5
60=15=
60 15
=T% 0 °
_60.3 3
12
60 2
ERE]
120 2
-3
= 40

Jadi banyak tetangga yang menadapatkan daging adalah 40 orang
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65 % = 1,25 =
_ 65 125
=100 10 >
_13.325 3
20 2
__13X 2 4
20725
26 ;
" 500
_13 2
250
100

TOTAL
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 3

Identitas
Nama Sekolah :  MIN Kota Bukittinggi
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2% 30 menit
Kompetensi Dasar :  Menjelaskan dan melakukan perkalian dan
pembagian pecahan dan desimal
Indikator : 1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan perkalian pecahan dan desimal
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pembagian pecahan dan desimal
Tujuan pembelajaran  : 1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan perkalian pecahan
dan desimal
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan pembagian pecahan
dan desimal
Materi Ajar . Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

perkalian dan pembagian pecahan dan desimal
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Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian
pecahan dan desimal

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian pecahan dan
desimal

Contoh soal:

Paman mempunyai lahan pertanian berbentuk pesegi panjang dengan ukuran
lebar S%hm. Panjang lahan tersebut 1% kali lebarnya. Berapa luas lahan
pertanian paman tersebut?

Penyelesaian

. 1 3 11 7 77 5
Panjang lahan =5-X 1-=—=X-=—==9=-hm
2 4 2 4 8 8
1
Lebar lahan =5 >
5 1 77 11 847 15
Luas lahan =9-X5-=—X—=—=12—
8 2 8 2 16 16

Jadi, luas lahan pertanian paman adalah 12 1—2 hm?

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pembagian pecahan dan

desimal

Contoh soal

Seorang pedagang mempunyai persedian 12,5 kg tepung terigu. Setengah dari
tepung terigu tersebut telah dipesan ibu. Sisa tepung terigu tersebut
dimasukkan kedalam beberapa kantong plastic. Jika berat tepung terigu
disetiap kantong adalah 0,25 kg, berapa banyak kantong tepung terigu yang
dihasilkan?

Sisa tepung terigu = % x 12,5 = 6,25 kg

Banyak kantong tepung terigu
= 6,25+ 0,25
_ 625 25

100 100
25 1

=7 T2

—25><4
471

~ 100

4
=25



Jadi ada 25 kantong tepung terigu dengan berat masing-masing 0,25

G Model Pembelajaran

H Langkah-langkah Pembelajaran

Teaching
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Model Pembelajaran Reciprocal

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
KEGIATAN GURU KEGIATAN PESERTA | WAKTU
DIDIK
Pendahuluan Guru memulai Peserta didik | 10 menit
pelajaran dengan menjawab  salam,

membaca salam dan

do’a
. Guru mengecek
kehadiran Peserta

didik dan Kkesiapan
Peserta didik
Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

. Guru memotivasi

peserta didik dengan
memberi penjelasan
tentang pentingnya
mempelajari materi
pembelajaran.

Guru menyampaikan

dan memimpin do’a
untuk memulai
pelajaran

Peserta didik duduk
dengan rapi dan

menjawab absen

Peserta didik
mendengarkan

tujuan pembelajaran
yang disampaikan

guru

Peserta didik
mendengarkan
motivasi
pembelajaran yang

disampaikan guru

Peserta didik
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langkah-langkah
model pembelajaran

Reciprocal Teaching

mendengarkan
langkah-langkah
pembelajaran yang

disampaikan guru.

Inti

Peserta didik
dikelompokkan
menjadi beberapa
kelompok kecil *

. Guru  membagikan

LKPD tentang materi
yang di pelajari

Guru meminta peserta
didik untuk
berdiskusi dengan
kelompok  masing-
masing peserta didik

. Peserta didik diminta

untuk membuat
pertanyaan  tentang
materi yang dibahas
kemudian

menyampaikannya di

depan kelas *

Guru meminta salah
satu kelompok untuk
menjelaskan  materi
pelajaran sedangkan
kelompok lain
menanggapi atau

bertanya*

Peserta didik duduk
dengan  kelompok

yang telah  di

tetapkan

. Peserta didik
membaca  materi
pada LKPD.
Peserta didik

berdiskusi  dengan

kelompok masing-

masing.

. Peserta didik
membuat
pertanyaan
Salah satu
perwakilan dari

kelompok untuk
mempresentasikan

materi

40 menit




181

Guru menjelaskan
materi yang di anggap
sulit bagi peserta
didik*

. Guru memberikan

soal pengembangan

secara individual *

Peserta didik diberi
kesempatan  untuk
bertanya  tentang
materi yang di
anggap sulit oleh
peserta didik.

Peserta didik
mengerjakan  soal
latihan individu

yang diberikan guru

Penutup

Peserta didik diminta
menyimpulkan materi
pelajaran yang telah

dipelajari*

. Peserta didik di beri

latihan atau PR oleh
guru, peserta didik
diminta untuk
memahami materi
selanjutnya di rumah
Peserta didik diminta
untuk  mempelajari

materi yang akan

dipelajari pada
pertemua berikutnya

. Guru menutup
pelajaran dengan

mengajak Peserta
didik berdo’a dan

mengucapkan salam

Peserta didik
menyimpukan

pelajaran

. Peserta didik

mencatat soal dan
mengerjakan latihan

yang diberikan guru

Peserta didik
mendengarkan guru
dan menandai atau
mencatat materi

yang akan dipelajari

. Peserta didik dan

guru membaca do’a
dan Peserta didik

menjawab salam

10 menit

NB: *) Langkah-langkah Reciprocal Teaching
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. SUMBER/BAHAN PELAJARAN

1. Buku Erlangga Straight Point Series (ESPS) karangan Gunanto dan Dhesy
Adhalia hal 17

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

ISNTRUMEN PENILAIAN

Penilaian pengetahuan : LKPD-3

Mengetahui: Bukittinggi, September 2022
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti

| |/ 7}
Rahmi Fauzana, M. Pd Rahmina

NIM. 2418061
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LEMBAR
KERJA
PESERTA

LKPD

W

___
Ay

X

KELAS o

Nama :

Kelas :

—
-
\

Kelompok:

S y
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MENYELESAIKAN MASALAH YANG BERKAITAN DENGAN
PERKALIAN DAN PEMBAGIAN PECAHAN DAN DESIMAL

-

perkalian pecahan dan desimal

pembagian pecahan dan desimal

A. KompetensiDasar | Menjelaskan dan melakukan perkalian dan
pembagian pecahan
B. Indikator 1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

L

o

PETUNJUK

"

Mulailah belajar dengan membaca doa

Baca dan pahami materi dengan teman kelompokmu
Kerjakan LKPD ini dengan teman — teman sekelompokmu
Tanyakan pada guru tentang materi yang belum dipahami
Diskusikan jawaban yang telah diperoleh dengan
temansekelompokmu

Periksa kembali hasil diskusi sebelum dipresentasikan
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Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dan
pembagian pecahan dan desimal

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian pecahan

dan desimal

Contoh soal:

Paman mempunyai lahan pertanian berbentuk pesegi panjang dengan ukuran
lebar S%hm. Panjang lahan tersebut 1% kali lebarnya. Berapa luas lahan

pertanian paman tersebut?

Penyelesaian

Panjang lahan :5§ X 1% =IxZ=Z=..2hm
Lebar lahan :5%

Luas lahan SLEX L EEEXE ==

Jadi, luas lahan pertanian paman adalah ... = hm?
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Ayo Berlatih

1. Seorang pedagang buah rata-rata dapat menjual buah jeruk setiap hari
sebanyak 20% kg. Berapa kg hasil penjualan jeruk pedagang tersebut

selama seminggu?

Penyelesaian

2. Reva mempunyai 9 botol minyak wangi. Setiap botol berisi 75,5 ml.
berapa ml minyak wangi yang dimilki reva seluruhnya?

Penyelesaian



187

_
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pembagian pecahan
dan desimal
_
Contoh soal

Seorang pedagang mempunyai persedian 12,5 kg tepung terigu. Setengah dari
tepung terigu tersebut telah dipesan ibu. Sisa tepung terigu tersebut
dimasukkan kedalam beberapa kantong plastic. Jika berat tepung terigu
disetiap kantong adalah 0,25 kg, berapa banyak kantong tepung terigu yang
dihasilkan?

Penyelesaian

Sisa tepung terigu = % x 12,5 = 6,25 kg

Banyak kantong tepung terigu
= 6,25+ 0,25

Jadi ada ... kantong tepung terigu dengan berat masing-masing 0,25
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Ayo Berlatih

1. Di dalam kaleng, terdapat 5 liter minyak goreng. Seluruh minyak tersebut
akan dimasukkan kedalam beberapa kantong plastic. Jika setiap kantong

berisi % liter minyak goreng, berapa kantong minyak goreng yang dihasilkan?

Penyelesaian

(&, )

P e

\_ J

2. Pak Angga membeli 70 kg daging sapi. Daging sapi tersebut akan dibagi-bagi

menjadi 2,5 kg untuk dibagikan kepada tetangganya yang kurang mampu.
Tentukan berapa banyak tetangga yang mendapatkan daging tersebut?

Penyelesaian

ey I
£

A
a3
R =

\_ J
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Tulislah pertanyaan pada kotak dibawah ini

SO0AL

Kerjakanlah soal dibawah ini !!

1.

Pada sebuah peternakan terdapat 40 ayam. Untuk 40 ayam tersebut
disediakan sebuah karung makanan ayam yang akan habis dalam waktu 5
hari. Karena adanya wabah virus, ayam yang tersisa hanya 25 ayam. Cukup
untuk berapa harikah satu karung pakan ayam?

Penyelesaian
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Tulislah kgsimpulan dari materi mgnyelgsaikan masalah gang berkaitan dgngan

perkalian dan pembagian pgcahan pada Kotak di bawah ini !

©“qooD LUCK©



KUNCI JAWABAN LKPD 3

191

NO JAWABAN SKOR
1 1
20X 7 =
2
41 7 7
_ 2!
2 1
287 o
T2
1
9
=143 =
2
2 9 x 75,5 =
_9x755
17100 5
9 151
22 c
17 20
_385 5
20
1359
20 5
19
=67 c
3 1
5+— =
2
5 2 9
12
7
5 2
= — X —
171
=10 4
3

Jadi terdapat 10 kantong minyak goreng yang dihasilkan
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70 +2,5 =
_ 70 25
1 10
70 5 ¢
1 2 5
_ 70 y 2
175
_ 140 7
5
=28 3
Jadi terdapat 28 orang tetangga yang mendapatkan 2
dagin
ging 1
100

TOTAL
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A ldentitas
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

B Alokasi Waktu

C Kompetensi Dasar

D Indikator

E Tujuan pembelajaran

F Materi Ajar

KELAS KONTROL

PERTEMUAN 1

MIN Kota Bukittinggi

Matematika

V/I

2 x 30 menit

Menjelaskan dan melakukan perkalian

dan pembagian pecahan dan desimal

1. Melakukan operasi hitung perkalian
pecahan biasa dengan pecahan
campuran

2. Melakukan operasi hitung perkalian
pecahan desimal

3. Melakukan operasi hitung hitung
perkalian berbagai bentuk pecahan

1. Peserta didik dapat melakukan cara
operasi hitung perkalian pecahan
biasa dengan pecahan campuran

2. Peserta didik dapat melakukan cara
operasi hitung perkalian pecahan
desimal

3. Peserta didik dapat melakukan cara
operasi hitung perkalian berbagai
bentuk pecahan

Perkalian pecahan
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PERKALIAN PECAHAN
Perkalian pecahan adalah penjumlahan berulang-ulang

Pecahan adalah istilah dalam matematika yang terdiri dari pembilang dan
penyebut.

Perkalian pecahan bisanya dapat dituliskan sebagai berikut

aXc
bxd

a ¢
b d

Keterangan:

A . Pembilang
B Penyebut
C : Pembilang
D Penyebut

Langkah-langkah dalam menyelesaikan perkalian pecahan adalah sebagai berikut

1. Pembilang pecahan pertama dikali dengan pembilang pecahan kedua

2. Penyebut pecahan pertama dikali dengan penyebut pecahan kedua



G Metode Pembelajaran

H  Langkah-langkah Pembelajaran

Metode Ekspositori
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA WAKTU
Pendahuluan a. Guru membuka |a. Peserta didik | 10 menit

pelajaran  dengan

salam dan do’a.

b. Guru  mengontrol
kondisi kelas, baik
segi kerapian
maupun
kebersihannya.

c. Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik.

d. Guru memberikan
motivasi dan
menarik  perhatian
siswa, agar siswa
lebih aktif dalam
belajar.

e. Guru
menyampaikan
tujuan

pembelajaran.

menjawab  salam
dan memimpin
do’a untuk
memulai pelajaran

Peserta didik
duduk dengan rapi.

Peserta didik

menjawab absen.

Peserta didik
mendengarkan

motivasi dari guru.

Peserta didik
mendengarkan
tujuan

pembelajaran dari

guru.
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Guru  memberikan Peserta didik
apersepsi kepada mendengarkan
peserta didik. apersepsi dari
guru.
Inti Guru  menjelaskan Peserta didik | 40 menit
materi pelajaran. memperhatikan
dan mendengarkan
penjelasan dari
guru.

. Guru  memberikan Peserta didik
contoh-contoh memperhatikan
sehubungan dengan dan mendengarkan
materi pelajaran. penjelasan dari

guru.
Guru  memberikan Peserta didik
pertanyaan kepada menjawab
peserta didik pertanyaan  yang
sehubungan dengan diberikan guru.
materi pelajaran.

. Guru  memberikan Peserta didik
latihan kepada mengerjakan
peserta didik latihan yang
sehubungan dengan diberikan guru
materi pelajaran

Penutup Guru  mengadakan Peserta didik | 10 menit

tes untuk mengukur
ketercapaian tujuan
pembekajaran yang

diterapkan.

mengerjakan tes
yang  diberikan

guru.
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b. Guru b. Peserta didik
menginformasikan mendengarkan
rencana kegiatan informasi dari
pembelajaran untuk guru.
pertemuan

berikutnya dan

memberikan PR.

c. Guru menutup |c. Peserta didik dan
pelajaran  dengan guru membaca
berdoa dan do’a dan salam.

mengucapkan salam

. SUMBER/BAHAN PELAJARAN
1. Buku Erlangga Straight Point Series (ESPS) karangan Gunanto dan
Dhesy Adhalia hal 11-13

J. PENILAIAN
Teknik instrumen : Tes Tertulis
Bentuk instrumen : Essay
Soal instrumen
LATIHAN 1

1. Tentukan hasil perkalian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling
sederhana!

3 1
-X2-=
6 5

2. Tentukan hasil perkalian pecahan desimal berikut !
0,2 x04=

3. Tentukan hasil perkalian berbagai bentuk pecahan berikut!
22%0,5=




Mengetahui:
Guru Mata Pelajaran

m%
N

Rahmi Fauzana, M. Pd
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Bukittinggi, September 2022
Mahasiswa Peneliti

Rahmina

NIM. 2418061



KUNCI JAWABAN LATIHAN 1
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NO JAWABAN SKOR
1 3 X 2 l =
6 5
3 11 10
=-X—=
6 5
33 10
30
11
_ 5
10
1L
10 5
2 02 x04=
_2 4 15
10 10
=142 10
5 5
_2 10
25
3 21%05=
2
5«5 15
2 10
_5y2 10
2 5
_ 10 8
10
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A ldentitas
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

B Alokasi Waktu

Kompetensi Dasar

D Indikator

E Tujuan pembelajaran

F Materi Ajar

KELAS KONTROL

PERTEMUAN 2

MIN Kota Bukittinggi

Matematika

V/I

2 x 30 menit

Menjelaskan dan melakukan perkalian dan

pembagian pecahan dan desimal

1.

Melakukan operasi hitung  pembagian
pecahan biasa dengan pecahan campuran
Melakukan operasi hitung pembagian
pecahan desimal

Melakukan operasi hitung pembagian
berbagai bentuk pecahan

Peserta didik dapat melakukan operasi
hitung pembagian pecahan biasa dengan
pecahan campuran

Peserta didik dapat melakukan operasi
hitung pembagian pecahan desimal

Peserta didik dapat melakukan operasi

hitung pembagian berbagai bentuk pecahan

Pembagian pecahan
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Pembagian Pecahan
Pembagian pecahan adalah pengurangan berulang-ulang sampai habis.

Pecahan adalah istilah dalam matematika yang terdiri dari pembilang dan

penyebut.

Pembagian pecahan bisanya dapat dituliskan sebagai berikut

a ¢ _a o d
b 'd b c
Keterangan:
a : Pembilang
b . Penyebut
c : Pembilang
d : Penyebut

Langkah-langkah dalam perkalian pecahan sebagai berikut

1. Pada pecahan kedua ialah dengan menukar kedudukan pembilang dan
penyebut pada pecahan pembagi. Artinya menukar posisi ¢ dan d
2. Selanjutnya lakukan cara perkalian pecahan



G  Metode Pembelajaran

H  Langkah-langkah Pembelajaran

Metode Ekspositori
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA WAKTU
Pendahuluan a. Guru membuka |a. Peserta didik | 10 menit

pelajaran  dengan

salam dan do’a.

b. Guru  mengontrol
kondisi kelas, baik
segi kerapian
maupun
kebersihannya.

c. Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik.

d. Guru memberikan
motivasi dan
menarik  perhatian
siswa, agar siswa
lebih aktif dalam
belajar.

e. Guru
menyampaikan
tujuan

pembelajaran.

menjawab  salam
dan memimpin
do’a untuk
memulai pelajaran

Peserta didik
duduk dengan rapi.

Peserta didik

menjawab absen.

Peserta didik
mendengarkan

motivasi dari guru.

Peserta didik
mendengarkan
tujuan

pembelajaran dari

guru.
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f. Guru memberikan Peserta didik
apersepsi kepada mendengarkan
peserta didik. apersepsi dari

guru.
Inti a. Guru  menjelaskan Peserta didik | 40 menit
materi pelajaran. memperhatikan
dan mendengarkan
penjelasan dari
guru.

b. Guru memberikan Peserta didik
contoh-contoh memperhatikan
sehubungan dengan dan mendengarkan
materi pelajaran. penjelasan dari

guru.

c. Guru memberikan Peserta didik
pertanyaan kepada menjawab
peserta didik pertanyaan  yang
sehubungan dengan diberikan guru.
materi pelajaran.

d. Guru memberikan Peserta didik
latihan kepada mengerjakan
peserta didik latihan yang
sehubungan dengan diberikan guru
materi pelajaran

Penutup a. Guru mengadakan Peserta didik | 10 menit

tes untuk mengukur
ketercapaian tujuan
pembekajaran yang

diterapkan.

mengerjakan  tes
yang diberikan

guru.
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b. Guru b. Peserta didik
menginformasikan mendengarkan
rencana kegiatan informasi dari
pembelajaran untuk guru.
pertemuan

berikutnya dan

memberikan PR.

c. Guru menutup |c. Peserta didik dan
pelajaran ~ dengan guru membaca
berdoa dan do’a dan salam.

mengucapkan salam

I. SUMBER/BAHAN PELAJARAN
1. Buku Erlangga Straight Point Series (ESPS) karangan Gunanto dan
Dhesy Adhalia hal 15-16

J. PENILAIAN
Teknik instrumen : Tes Tertulis
Bentuk instrumen : Essay

Soal instrumen
LATIHAN 2

1. Tentukan hasil pembagian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling

sederhana!
7. 14_
9 " 15

2. Tentukan hasil pembagian pecahan desimal berikut!
0,45 = 0,05 =
3. Tentukan hasil pembagian berbagai bentuk pecahan berikut !

21 2 04=
5



Mengetahui:
Guru Mata Pelajaran

/M
i/ A

Rahmi Fauzana, M. Pd
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Bukittinggi, September 2022
Mahasiswa Peneliti

Rahmina

NIM. 2418061



KUNCI JAWABAN LATIHAN 2
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NO JAWABAN SKOR
1 7. 14 _
9 " 15
_7. 14 10
"9 " 15
_7,,15
T 97 14 10
105
=126 10
2 0,45 =+ 0,05 =
_ 45 .5
“ 100 ~ 100 10
S .1
20 20 5
_9 20 10
T 20 1
_ 180 S
20 5
=9
3 22 2 04=
5
1 4
5 10 10
11 » 2 5
5 7§
_ 44 10
- 25
19
- 725 10
TOTAL 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

PERTEMUAN 3

Identitas
Nama Sekolah :  MIN Kota Bukittinggi
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2% 30 menit
Kompetensi Dasar :  Menjelaskan dan melakukan perkalian dan
pembagian pecahan dan desimal
Indikator : 1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan perkalian pecahan dan desimal
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pembagian pecahan dan desimal
Tujuan pembelajaran  : 1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan perkalian pecahan
dan desimal
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan pembagian pecahan
dan desimal
Materi Ajar . Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

perkalian dan pembagian pecahan dan desimal
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Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian
pecahan dan desimal

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian pecahan

dan desimal
Contoh soal:

Paman mempunyai lahan pertanian berbentuk pesegi panjang dengan ukuran
lebar S%hm. Panjang lahan tersebut 1% kali lebarnya. Berapa luas lahan

pertanian paman tersebut?

Penyelesaian

. 1 3 11 7 77 5
Panjang lahan =5-X 1-=—=X-=—==9=-hm
2 4 2 4 8 8
1
Lebar lahan =5 >
5 1 77 11 847 15
Luas lahan =9-X5-=—XxXx—=—=12—
8 2 8 2 16 16

Jadi, luas lahan pertanian paman adalah 12 1—2 hm?

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pembagian pecahan
dan desimal

Contoh soal

Seorang pedagang mempunyai persedian 12,5 kg tepung terigu. Setengah dari
tepung terigu tersebut telah dipesan ibu. Sisa tepung terigu tersebut
dimasukkan kedalam beberapa kantong plastic. Jika berat tepung terigu
disetiap kantong adalah 0,25 kg, berapa banyak kantong tepung terigu yang
dihasilkan?

Sisa tepung terigu = % x 12,5 = 6,25 kg

Banyak kantong tepung terigu
= 6,25+ 0,25
_ 625 25

~ 100 100



25 1
T4 T4
25 4
_
4 "1
100
T4
=25
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Jadi ada 25 kantong tepung terigu dengan berat masing-masing 0,25

G  Metode Pembelajaran

H  Langkah-langkah Pembelajaran

Metode Ekspositori

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA | WAKTU
Pendahuluan a. Guru membuka Peserta didik | 10 menit
pelajaran  dengan menjawab  salam

. Guru

salam dan do’a.

mengontrol
kondisi kelas, baik
segi kerapian
maupun

kebersihannya.

Guru mengecek
kehadiran  peserta
didik.

Guru  memberikan
motivasi dan
menarik  perhatian

siswa, agar siswa

dan memimpin
do’a untuk
memulai pelajaran

didik
duduk dengan rapi.

Peserta

didik

menjawab absen.

Peserta

didik

mendengarkan

Peserta

motivasi dari guru.
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lebih  aktif dalam

belajar.

e. Guru Peserta didik
menyampaikan mendengarkan
tujuan tujuan
pembelajaran. pembelajaran dari

guru.

f. Guru memberikan Peserta didik
apersepsi kepada mendengarkan
peserta didik. apersepsi dari

guru.
Inti a. Guru  menjelaskan Peserta didik | 40 menit
materi pelajaran. memperhatikan
dan mendengarkan
penjelasan dari
guru.

b. Guru memberikan Peserta didik
contoh-contoh memperhatikan
sehubungan dengan dan mendengarkan
materi pelajaran. penjelasan dari

guru.

c. Guru memberikan Peserta didik
pertanyaan kepada menjawab
peserta didik pertanyaan  yang
sehubungan dengan diberikan guru.
materi pelajaran.

d. Guru memberikan Peserta didik
latihan kepada mengerjakan
peserta didik latihan yang

sehubungan dengan

materi pelajaran

diberikan guru
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Penutup a.

Guru  mengadakan
tes untuk mengukur
ketercapaian tujuan
pembekajaran yang
diterapkan.

Guru
menginformasikan
rencana  kegiatan
pembelajaran untuk
pertemuan
berikutnya dan
memberikan PR.
Guru menutup
pelajaran  dengan
berdoa dan

mengucapkan salam

a.

Peserta didik
mengerjakan tes
yang  diberikan

guru.

Peserta didik
mendengarkan
informasi dari

guru.

Peserta didik dan
guru membaca

do’a dan salam.

10 menit

. SUMBER/BAHAN PELAJARAN
1. Buku Erlangga Straight Point Series (ESPS) karangan Gunanto dan Dhesy

Adhalia hal 17

J. PENILAIAN
Teknik instrumen
Bentuk instrumen

Soal instrumen

: Tes Tertulis

. Essay
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LATIHAN 3

1. Seorang pedagang buah rata-rata dapat menjual buah jeruk setiap hari
sebanyak 20% kg. Berapa kg hasil penjualan jeruk pedagang tersebut

selama seminggu?
2. Di dalam kaleng, terdapat 5 liter minyak goreng. Seluruh minyak tersebut

akan dimasukkan kedalam beberapa kantong plastic. Jika setiap kantong

berisi % liter minyak goreng, berapa kantong minyak goreng yang

dihasilkan?
Mengetahui: Bukittinggi, September 2022
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti
| \/ \f
Rahmi Fauzana, M. Pd Rahmina

NIM. 2418061



KUNCI JAWABAN LATIHAN 3
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NO JAWABAN SKOR
1
1 ZOE X7 =
15
_ 41 y 7
271
_ 287 15
)
= 143> 15
hasil penjualan jeruk pedagang tersebut selama seminggu g
adalah 143% kg
2 1
5+=-=
2
12
_5X2
171 15
=10 15
Jadi terdapat 10 kantong minyak goreng yang dihasilkan 5
100

TOTAL




LAMPIRAN VI
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KISI KISI TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi Pokok

: MIN Kota Bukittinggi
: Matematika
VI

: Perkalian dan Pembagian Pecahan dan Desimal

. Kemampuan
No Kompetensi Indikator Nomor | Jumlah ranart)1
Dasar Soal Soal -
Kognitif
Melakukan operasi
hitung perkalian 1 1 C3
pecahan dan
desimal
Melakukan operasi
hitung pembagian 5 1 C3
pecahan dan
desimal
Melakukan operasi
Menjelaskan | hitung hitung 3 1 c3
dan perkalian berbagai
melakukan bentuk pecahan
1 perkalian dan | Melakukan operasi
pembagian hitung pembagian 4 1 C3
pecahan dan | pecahan desimal
desimal Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan 5 1 C3
perkalian pecahan
dan desimal

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
pembagian
pecahan dan
desimal




LAMPIRAN VIII

KISI KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

215

Variabel Indikator Butir Soal | Butir soal | Jumlah
positif negative

1. Inisiatif dan motivasi | 2dan 3 ldan 4
belajar intrinsik

2. Kebiasaan mendiagnosis | 7 5dan 6
kebutuhan belajar

3. Menetapkan target dan |8 9dan 10
tujuan belajar

Kemandirian | 4. Memonitor, = mengatur | 11 12
Belajar dan mengontrol belajar 30 butir

5. Memandang  kesulitan | 13dan 15 |14
sebagai tantangan

6. Memanfaatkan dan | 16 17
mencari sumber yang
relevan

7. Memilih dan | 18dan20 |19dan 21
menerapkan strategi
belajar

8. Mengevaluasi proses dan | 22,23 dan | 24
hasil belajar 25

9. Konsep diri/lkemampuan | 27 dan29 | 26, 28 dan
diri 30
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LAMPIRAN IX
Angket Responden Siswa terhadap Kemandirian Belajar Matematika

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Nama

Kelas

Hari/Tanggal

A. Pendahuluan
Angket ini  bertujuan untuk memperoleh informasi tentang

Kemandirian Belajar Siswa dalam kegiatan belajar matematika. Dalam
pengisian angket ini tidak ada istilah jawaban yang benar atau salah, sebab
pengisian angket ini bukanlah ujian, tetapi sangat berguna untuk penelitian
penulis. Kesungguhan dan kejujuran Ananda dalam mengisi angket ini sangat
diharapkan. Isilah angket ini sesuai dengan apa yang Ananda alami. Atas
kesediannya peneliti ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian Angket
a. Petunjuk Umum

1. Tulislah nama lengkap Ananda dengan jelas !
2. Jawablah item-item tersebut dengan sejujurnya !

3. Jawaban yang Ananda berikan tidak mengurangi sedikitpun nilai
Ananda
b. Petunjuk khusus

1. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau
salah, maka pilihlah sesuai dengan kondisi Ananda sebenarnya.

2. Pada lembar jawaban terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yaitu :

Selalu (SL)

Sering (S)

Kadang-Kadang (KK)

Sangat Jarang (SJ)

Tidak Pernah (TP)

a s wNE
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3. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda

centang (V).

Contoh :

No Pertanyaan SL| S | KK | SJ | TP
1 |Saya sangat suka belajar v

matematika

4. Jika jawaban yang Ananda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin
menggantinya maka berikan tanda ( - ) pada tanda centang yang

sebelumnya ananda isi

No Pernyataan SL| S | KK | SJ | TP
1 |Saya sangat suka belajar o
matematika
Tanggapan

No. Pernyataan SL S KK | SJ TP
A Inisiatif dan Motivasi Belajar Intrinsik
1. Saya menunggu bantuan  ketika

mengalami kesulitan belajar
2. Saya mencari soal latihan tambahan atas

keinginan sendiri
3. Saya belajar di rumah akan ulangan
4. Saya mengobrol dengan teman ketika

pelajaran kosong
B. Kebiasaan Mendiagnosa Kebutuhan Belajar

Saya bingung memilih bagian materi

pelajaran yang akan dipelajari ulang
6. Saya kurang siap untuk menghadapi tes

matematika
7. Saya berusaha mengetahui kelemahan

sendiri pada pembelajaran matematika
C. Menetapkan Target dan Tujuan Belajar
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8. Saya menyusun rencana kegiatan belajar
sendiri

9. Saya  belajar matematika  untuk
memenuhi tugas-tugas

10. | Belajar matematika menambah beban
pikiran saya

D. Memonitor, Mengatur dan Mengontrol Belajar

11. | Saya mengatur cara belajar matematika
agar mencapai hasil yang baik

12. | Saya menilai  penyelesaian  soal
matematika diajarkan guru dengan satu
cara saja.

E. Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan

13. | Saya membantu teman yang mengalami
kesulitan belajar matematika

14. | Saya malas berdiskusi dengan teman
tentang tugas matematika yang telah
dikerjakan

15. | Saya puas ketika dapat menyelesaikan
soal matematika yang diberikan guru

F. Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang Relevan

16. | Saya memanfaatkan perpustakaan untuk
belajar matematika

17. | Saya memilih soal latihan matematika
seperti contoh yang diberikan guru

G. Memilih, Menerapkan Strategi Belajar

18. | Saya membuat catatan  setelah
mempelajari suatu materi matematika

19. | Saya belajar matematika dari buku
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catatan saja

20. | Saya memanfaatkan diskusi kelompok
matematika untuk bisa bertanya materi
yang belum dipahami

21. | Saya nyaman berdiskusi pada teman
yang pintar matematika

H. | Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar

22. | Saya mengulang kembali  materi
pelajaran yang telah dipelajari

23. | Saya memeriksa terlebih  dahulu
jawaban sebelum dikumpulkan

24. | Saya mengumpulkan tugas matematika
tanpa memperiksa terlebih dahulu

25. | Saya mencoba mengerjakan soal
matematika untuk melihat penguasaan
materi yang telah dipelajari

. Konsep Diri/Kemampuan Diri

26. | Saya gugup menjawab pertanyaan guru
yang tiba-tiba

27. | Saya tenang ketika menghadapi ulangan
matematika

28. | Saya ragu atas jawaban soal ulangan
matematika yang telah dikerjakan

29. | Saya yakin akan lulus dalam ujian
matematika

30. | Saya takut mengemukakan pendapat

yang berbeda dengan orang lain pada

saat belajar matematika.

“Terima Kasih Atas Waktu dan Kesediaan Ananda Mengisi Angket Ini




LAMPIRAN X

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi Pokok

220

KISI KISI SOAL UJI COBA
: MIN Kota Bukittinggi
: Matematika
: VI

: Perkalian dan Pembagian Pecahan dan Desimal

. Kemampuan
No Kompetensi Indikator Nomor | Jumlah ranah
Dasar Soal Soal -
Kognitif
Melakukan operasi
hitung perkalian 1 1 C3
pecahan dan
desimal
Melakukan operasi
hitung pembagian 5 1 C3
pecahan dan
desimal
Melakukan operasi
Menjelaskan | hitung hitung
. : 3 1 C3
dan perkalian berbagai
melakukan bentuk pecahan
1 perkalian dan | Melakukan operasi
pembagian hitung pembagian 4 1 C3
pecahan dan | pecahan desimal
desimal Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan 5 1 C3
perkalian pecahan
dan desimal

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
pembagian
pecahan dan
desimal
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LAMPIRAN XI

SOAL TES HASIL BELAJAR (UJI COBA)

SOAL TES (UJI COBA)
(Tes Hasil Belajar)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V/I
Materi Pokok :  Perkalian dan Pembagian pecahan
Alokasi Waktu : 60 menit
Petunjuk:
1. Bacalah Doa sebelum menjawab soal
2. Tulislah nama pada lembar jawaban
3. Jawablah soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu
4. Periksalah kembali jawaban soal sebelum diserahkan
1. Tentukan hasil perkalian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling
sederhana !
a Ix= c.045 x3,5=
5 2
b. 12x2=
7 3
2. Tentukan hasil pembagian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling
sederhana !
a 2+2= c.§+0,15=
4 3 4
2 1
3. Buk Mia mampu menjual 9% botol minyak goreng. Apabila dalam 1 botol

berisikan % liter minyak goreng, maka buk Mia sudah menjual .... Liter

minyak goreng? (hasil dalam bentuk pecahan)
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4. Pada lomba lari estafet, setiap regu harus menempuh jarak 0,45 km.
apabila setiap orang menempuh jarak 0,05 km, maka banyaknya jumlah

peserta dalam satu regu adalah?
5. Seorang anak membentangan tali raffia sepanjang 30& meter. Lalu, tali

raffia tersebut dipotong menjadi lima bagian sama panjang. Berapa meter

panjang setiap potongan tali rafia tersebut?
6. Mobil ayah Dimas diisi 12% liter bensin setiap 5 hari. Berapa liter bensin

yang dibeli ayah dimas dalam waktu sebulan? ( 1bulan = 30 hari)
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LAMPIRAN XII
KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA
NO JAWABAN SKOR
1 4., 10
a.5><2_
_4 10 1
572
40 2
T 10
=4 2
5.2
AT
_1e.z 2
7 %3
24 )
21
7
—11 1
7
c. 0,45x35=
45 35 3
= — X —
100 " 10
—9><21 5
20710
_31s 2
&
_93 1
40
2 3.2 _
a 4 3
_3.3
T 472 2
_9
8
2
1
=1
1
2.1 _ 2
9 3
_2,3
T 97 10 2
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s 1el )

c. -+015=

3 15

4100
_3 100
47 15
300

60

Diketahui : Mia mampu menjual 9% botol minyak goreng. 1

botol berisikan % liter minyak goreng
Ditanya :berapa liter minyak goreng yang dijual buk Mia

28
Jadi buk Mia menjual z—; liter minyak goreng

Diketahui: setiap regu menempuh jarak 0,45 km, apabila
setiap orang menempuh jarak 0,05 km

Ditanya :berapa banyak jumlah peserta dalam satu regu?
0,45+ 0,05 =

_ 45 5
100 100
9 1
20 20
9 ><20
2001
180
20

=9

Jadi banyak jumlah peserta dalam satu regu adalah 9 orang
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Diketahui: - seorang anak membentangkan tali raffia
sepanjang 30%
- tali tersebut dipotong menjadi 5 bagian sama

2
panjang
Ditanya : berapa metetr panjang setiap potongan tali rafia
tersebut?

30—+5=

_121 5 4

) 131 %

_ el 1 4

1 5

_121

20 4

Jadi panjang setiap potongan tali rafia tersebut adalah 6,05

meter atau 6 — meter

20
1

Diketahui: Mobil ayah Dimas diisi12 liter setiap 5 hari. 2
Ditanya :dalam 1 bulan ( 30 hari) berapa liter bensin yang
di isi ayah Dimas?
Dalam waktu sebulan ayah Dimas mengisi bensin sebanyak 6 2
kali
12 ! X6 =

> =

25 6 4
= — X -

2 1
_ 150 4
2
=75 2
Jadi dalam sebulan ayah Dimas mengisi bensi sebanyak 75
liter bensin 1

TOTAL

100




LAMPIRAN XIl11

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS ERSPERIMEN

Petunjuk:

()

Untuk membernikan penilaan ievladap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
IRPPM), Bapak/lbu  cukup  memberikan  tanda ' ) opada Kolom  yang
disedakan

Angka-angha vang terdopat pada kolom yang dimaksud beram.

I = Tidak valid

2= Kurang valul

3= Cukup vahd

4 = Baik valid

5 = Sungat vald

Huruf-hurud yang terdapat pada Kelom penilasan secars umum  yang
dimnksud berarti:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat degunakin dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakun dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan banyak rovisi

E = Tadak dapat digunakan

No

© Skala Penilaian

Aspek vang Dinilai T T2 18 13 18

| Format RPP

- +
|

2, Memenuhi tshap-tafiap pembelayaran |

v
b Memenulu bentuk bako RI'P i A

2

Isi RP'P

3. Resesuann dengsan kopelensi mt |

Lb

€ RSaniean s malen =

d. Kesesuaimn urutan materi

[]
|
b, Indikator mengacy kepada hompetensi dasar ||
)
|

[ Indikator menguunakan kata-kata operasional |

s
v
%4
© Kesesuatan alokisi wakiy | |«
v
v

£ Kewotan guru dan siswa disumuskan dengn
Jclas |

Bahasa yvang digunakan

a. Kebenaran tata bahisa

be od
— et

b. Keseder! struktur Kalimat

e

W
vt

226
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: Penilaian secars umum
' No | Uraisn [A[B[CID]E
[I Pemlaan sceers umum  terhudap  RPP kclasl

chspenmen | |
Saran-sarant

- —

Bukitney 6lul 2022
Valuator



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN
(RPI) KELAS KONTROL

I'aiunuk:

1 Untuk memberkan pemlaan te

rhadap Rencana Pelaksanaen Pembelajaran

(RPF). Bapak/ibu cukup membenban  tanda (V) pada Rolom vang

disgihiaban

3 Anghasangha yang terdapat pada holom yang dumnaksud berar.

| Tadah valud
Y Kurtang vald
3 Cubhup valud
4= Bak vald

3 Sangar vald

6 Hurul-hurut yang terdapat pada kolom pemlaian sccara umum  yang

dimuksud berarti:

A Dapat drgunakan tanpa rey st

B = Dapat digunakan dengan sedikil revisy
C = Dupat dizunakan dengan revis) sedang
D = Dapat digunakan dengan banyak revist
E = Tidak dapat drgunakan

o | , . Skala Penilaion |

' No Aspek yvang Dinilai B R B =

| Format RPP ‘

3 Memenul tahap-tabiap pembelajaran i ! 1 1

b VMemenuln bentuk baku RPP 1 s |

1 IsiRPP B
“a Resesudian dengan Kopetenst min |- v

| _b Indikator mengacu kepada hompetenst dasar || | v L |

. fochenaran st malen | Ll {

d Kesesuaan urutan maten T 2 A

I Te Kesesunan alokast wakty | | '

I

7 Indikator mengzunahan kata-kata operastonal

o e e )

o Rematan gund dan siswa diruneskan dcng;ml \ J ( |
|

| gelas

" Bahasa vang digunakan

| 4. Kebenaran tata bahasa l

N |

b Resederhanaan strukeur kalimat |

228
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l'willlnu L seear umum

__[AB[CID]E]
 Iemlavan SeCan amuny lctlt.ul.lp RPP helus | [ ¢ | | |
cNemel | 1V !

NS o lrniun i

Bukitmggn Gluly 2022
Validator

Piput Fiomanti, M P
NIP,



LUMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Petunpuk

LUntok memberihan penilaian terhadap Rencana Pelahsinaan Pembelajatan
(RPPY, BapabThu cubup memberiban tanda (V) pada holom yang

disadiakan

Angha-angka yang tendapat pada kolom yang dimoksud berartl:
| i vald

T Nurang valid

1 Culup valid

4 ik vald

§ - Nangt valid

Hurut-hurul yang tenlapat pada holom pentlutan secara umum - yang
dinal sud berart

A = Dapat digunakan tanpa revisi

1+ Dapat digunakan dengan sedikit revisi

€ = Dapat digunadan dengan revisi sedang

D - Dapat digunakan dengan banyak revisi

I - Ndad dapat digunakan

Skalu Penilaian

Aspek yang Dinilui 1 [2]3 [4 |5

| Format RPP

. Memenuhi tahap-tahap pembelajaran

v

b Memenuhi bentul baku RPP il

Isi RPP

| a Kesesuaan dengan kopelensi inti

b Indikator mengacu kepada kompetensi dusar

¢ Kebenaran ssi maten

d. Nesesuaan urutan materi

¢ Kesesuman alokast waktu

KN

{ Indikator menpeunakan kata-kata operasional

¢ Kegiatan guru dan siswa dirumuskan dengan 2
jelus |

Bahasa yang digunakan

2 Rebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

MM‘"’ U XG'%
o™

e LY

230
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Penblaian secary umum

No Urnian [A]BICIDIE]
[ 1. Penilawn securn umum terhadsp RPP kelas :[ | I' |
| \spenimen { | )
Narun-sarun:

| Sehowkny yoborton ediesht  garven yont [ benhvke
rﬂ*zha':n CoNslepea

Vo prkerken  gunikerin dongn bonor (e Engheh )

V. Joberken dingn  nna mppneed feching thy

eqiohn  wies  lobth Bemenen T T

Bukiminggs £uni 2022
Validator

[
it

(FEe pascA J MM
NIP




LEMBAR VALIDASI .
RENCANA PELARSANAAN PEMBLIAJARAN
(RPP) KELAS RONTROL

Petunjul

4

Untuk membenkan pentlaan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelnjaran
(RO, Uapak Thy cukup membenkan tanda (V) peda Kolom yang
dussdiakan

Angha-anekas yang terdapat pada kolont yanyg dunahsud berart

1 Tadah valnd

7 Kurang vald

i Qubuprabd

1~ Bakvald

§ Sangatvahd

Horut-hurg! vang ferdapat pada kolom penilatan secar umum  yany
dinaksad berarm

A = Daput digunakan tanpa revisi

N Dapar digunakan denpan sedihit revisy

C - Dapar dipunahin dengan revase sedang

0 - Dapat dipunadan dengan bamal revisi

£ - Tidal dapat digunakan

Skaln Penilaian

Aspek yang Dinilai T 1713 14 18

-

-

- — .

Formut RI'P

A Memenuhs bhap-tahap pembelajaran |
b Memenuhs bentuk haky RPP |

st RI'P

u_Nescsuaan dengan hopelenst inn -

|
b_Indikator mengacu Lepada Kompetensi dasar el 1 ]
< Rebenaran s maten ' >

i

| € Kesesuntan alokast wakty | b

!

ERRE

1
1 4 Kesesuaran urutan maten
|
[

'_f Indikator menggunakan kata-kata operasional ¥

¢ Kewatan gy don siswa dirumuskan dengan L

clas

Bahasa v ;n?dlgunnhn :

18 Kebenarun tats hahasa L3 1«
b Kesederhanaan struktur kalimat | = [v—l"

232
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Penilalon secara nmum
(No| T Umian AJB[CID]E
Il Pemlaan sccam umum terhadap RPP kelas by
|___|eontrol

Soran-snran:

- Ywh* pendlensn dongen  mclangtepi e grvoben
oﬂ > > . . ¥ .o e renine .o
. \notkotor  dobetken  jaknh  Anc

Bukitinggt #Jum 2022

Vahdator

(BEA JASCA 1 M.Pd
NP




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS ERSPERIMEN

Penjuk:

L

Untuk memberikan penitian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Bapak/fbu cukup membenkan tanda (V) pads kolom yang

isediakan

Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berart:

| = Tidak vahd
2 - Kurang vald
3= Cukup vahd
4 = Baik vahd

§ = Sangat valid

Huruf-huruf vang terdapat pada kolom penilaian secara umum yang

dimuhsud berarti;

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revis:
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan banyak revist
E = Tidak dapat digunakan

gt Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai 172 [3 415
1. | Format RPP

a_Memenuhi thap-tahap pembelajaran /

b. Memenuhi bentuk baku RPP v
2 | Isi RPP

a._Kesesuaian dengan Kopetensi inti o

b Indikator mengacu kepada kompetens) dasar v

¢. Kebenaran 1st materni v

d Kesesumian uculan maten v

¢ Kesesuatan alokast wikiy v

I Indikator menggunakan kata-kata operasional v

g Kegiatan guru dan siswa dirumuskan dengan v

elas

3 | Bahasa vang digunakan

n Kebenaran tata bahasa v

b, Kesederhanaan struktur kalimat 4

234
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Penilaian secara umum /__,__.T————-’
Ta[BlC|DE!

r§0 I l‘n:ﬂ_ﬂ'_-__’_d__.-———'—‘ ]
M. | Pemilanan secara omum lehadap RPP kelas v l | 1
| | eksperimen I

S gub, ey OO OEAL.

Bukittinggr A umi 2022
Valhdator

( Fathur ?nhmi.ﬂ.?ﬂ)
Nip 19350510 7230123021
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LEMBAR VALIDAS
RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN
(RI'P) KELAS RONTROL

Petunul

4 Unteh membenkan pemlaian terhadap Kencana Pelaksanaan Pembelajarn

(RI), Bapak T cukup membenkan tanda (V) pada kolom yang
diseshiakan

S Anpha-angha vang terdapat pada holom yany dumaksud berarti

b Tadak valud
2 Nurany saldd
b Cubupvalal
4 - Bk, wald

8 Sangat valid

o Hurf-hursl yang tendopat pada kolom penilamn secam umum  yang

dimasusd berarhy

A =+ Dapal digunakon tanpa revisy

B Dapar digunzhaon dengim sedikif revisy
C = Dapar digunakan dengan revis sedang
0 Dapar digunakan denysn banyik reviss
I = Tidah dapat digunaban

\ No l Aspek yang Dinilal .[ n ?;"T ; “S":mr g |
"\ | Format RPP :
|8 Memenuin tahap-tahap pembelajaran v
| b Memenub bentuk baku RPP v
2 | Isi RPP
| Kescsuainn dengan kopetensi int [ v
| b Indikator mengacw kepads kompetenst dasar v
L © Kebenaran 15 maten v
d_Nesesuaan urutan maten v
¢ Kesesumian alokast wakty v
1 Indikator menggunakan kala-kata operasional v
¢ Reglatn yuru don siswa dirumuskan dengan v
Shane Jelas l
3| Buhasa yang digunakan
a. Kebenarun Wt bohasa v
| b Kesederhanaan struktur kalimat v




237

Penilalan secars umom

E  Uraian 'A;U‘(_D !
I Pemlman secar umum terhadap KPP kelas | |/
Lcontral R T

\:mim:: ':l:ilrpnt Wb ,koncef, prin h",fﬂ’ldf

Bukntinggn Aum 2022
Vahdator

( Fothuc Qaleri 0454 _)
NI uv,‘sgr,"x‘ Jurw FOA
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP') KELAS EKSPERIMEN

PPetunjuk

Untuk memberikan pentlainn terhndap Rencana Pelaksunaan Pembetajaran
(RPP), Bapak/lby cuhup memberikan  1anda (V) pady kolom yang
disedinkan

Angka-angha yang terdupat pada kolom yang dimaksud berurti

I Dadak valid

2 Nuwrang valul

3 Cukuop valid

4 Baik sald

5 - Sangit vahd

Huewl-humt yang terdapat pada kolom penilaian secara umum  yang
dimaksud berart,

A Dapal digunakan tanpa revisi

13 = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

1 = Dapan digunakan dengan banyak revist

I: = Twdak dapat digunakan

No

A S Skala Penilaian
Aspek yang Dinilui T2 3 FRE

Format RIP
a Memenuhi thap-tahap pembelajaran

[
v

b NMemenubi bentuk buku RPP

Isi R’

b Indikator mengacu hepada kompetens: dasar

a Kesesunian dengan kopetensi inti

¢ Nebenaran st materi

d_Kesesumun urutan materi

¢ Kesesuman alokast wakiu

[ Indikator menggunakan kuta-Kala operasional

AR R AYATA

g Kegiatan guru dan siswa dirumuskan dengan
jelis

Bahasa vang digunakan

a. Kebenaron tata bahosa

qS

b. Kesederhanaan struktur kalimat




Penilaiay MYArE amugm
No Uralan
|

enbian socara e el Ry
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Naran-saran:
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g Mun 2022
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LEMUAR VALIDASI

RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Perunjuk

4 Untk imembenkan pentlofan terthadip Rencana [elabsaman Penbelujaran
(KPPY. Bapabibu cukup membenkan tands (V) poda holom  yomg

Unedinhan

I hidak valul
D Nuang valid
T Cuhup vald
4 ok valul
S Nangal valdd

Anghirangha yang terdapat pada holom yang dimabsud herarts

6 Horut-hural yang terdapat pada Kolom penilaan secarm umum ying

po——

- 7

T [ Rer

dimaksin herary

A Dapat digunakan tanpa revisi

IV Dapat degunakan dengun sedibit revis)
€ Dapat digunakaen dengan reviss sedang
1) Dapat digunshan dengan banyak revist
L Tidak dapat digunakan

Aspek vang Dinilai

| Stala Penilian _|
i 23 14

Formal RI'P

a Memenuhi thap-tahap pembelaoran

I Memenuh bentuh haky RPP

8.

o hesesunian dengan kopelensi inti

b Indikutor mengacy kepada kompetensi dasae

¢ Kehenaron 15i maten

 Resesuunn urutan mitert

¢ Reseswnan alokasi wakty

L I__lndikn!ur menggunakan kata-kata operasional

g Kegintan gurs dan siswa dinimuskan dengan
Jelas

e

lahasa yang digunakan

2. hebenaran tu baliasy

b Kesederhumann strukior kalimat

LUAN
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LEMBAR VALIDASI
SOAL DAN KUNCEJAWABAN UJI COBA TES AKIHR

Petunuk

1+

Untuh membenikan pentharan teeiudap soal upe coba tes aklue, Bapak/ibu
cubup membenihan tandi Ty pawda Anbom vang disedinkan

Angha-angha yang werdapat pada kolom yang dimaksud berarn,

b badak vahd

I Kurang valul

3 Cubup vald

4 - Dk vald

3 Sangat valid

Horuf-hurut yang terdapat pada kolom pentdaian sccara umum yang
dimaksud beram

A = Dapat digunakan tanpa revis

B = Dapat digunakin dengan sedikit revisi

€ = Dapat digunakan dengan revist sedany

D = Dapat digamakian dengan banyak revisi

E = Tudak dopat digunakan

2 ! Aspek yang Dinilal Skala Penilaian l
i

12 13 14 Is

' )

|

{3
run huncl pawaban u Lult cobo test akhir

TNAT
No
)

¢ Soul menggunakan kata-hata operasional

| I8 uji cobi tes |

| Kesesuian dengon standur Lompetenss L) i

b Kebenaran saul up coba cobua ey akhir = i |
L& Saul mengacu pada  Lompetens dasar i 1

i d Soal mudol dighur ! 1

,.4
-

Bahasa Aang disunaks
r—lu:hcnm.m -

b l\md;rlun.a.m Mruktug L.zhm.u ! i ; =
k\‘Mml\c«u-nl.:m soal de dcnpm kunci Juwab uji cob:l ey uklur

v -
1

- |
——— )

P
enilaian sccary Cars umum

l Ui __— T, 75
A x }
| Pemlaran secara umam terhadap soal uji coba res : € DlE

| akhir llL_LJ
|



—
/

Saran-suran:
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LEMBAR VALIDASI
SOAL DAN KUNCLIAWABAN UJ1 COBA TES AKITIR

Petunjub

Untuh membenhan penbaran terhadap soal up coha tes oklur, Bapal/ibu
culup membenkan tanda () pada holom vang disediakan

Angha-anpgha vang terdapat pads Aolom yuny dimaksod berarm

1 Tadak vahd

2 Kurang vahd

3 Cubupvalul

4 - Bak valid

&+ Sangat vald

Hurul-huruf yang terdapat pada kolom pemlbuan secars umum  yanyg
dJimaksud berarty

A Dapat dipgunakan tanpa reviss

1 Dapat digunakan dengan sedikil revisi

€ Dapat digunakan dengan revist sedang

D - Dapat dipunakan dengan banyak revisi

I: = Ddak dapat digunakan

" No
b——1

I)'

No

[ B,

! ) ) ‘Mprl- yang Dinilai | 'F%"?'? :"—“f—l:—!rt
A——— ~Isi uji coba tes
|3 Kesesuian dengan standar kompetensi T v
b Kebenaran soal uj coba tes akhir | v
c Soal mengeu pada kompetens: dasar v
‘ d boal mudah diukur 4
| ¢ Soal menggunakan kata-kaw operasional J
Bahasa yang digunnkan
"3 Kebenaran ol v
b Kesederhanaan struktur kalimat | [ v
_Keeocokan sonl deagan kunci jawab uji coba tes akhir
|2 kebenaran kunci jawaban upi coba lestakhir [ | | | v]
Penllainn secora umum
B ~ Urainn A|lB|C|D|E
Pemlasan secarn umum lerhadap soal uy coba tes v
L
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LEMIAR VALIDASE
SOAL DAN KUNCLIAWABAN U1 CODA TES ARHIR

Petunjul

\

s

Untoh membenan pemlsin tehudap soal uje coba tes ke, Bapah/ih
cubup membenhan tanda (V) pada holom yang discdiakan

Angha-angha yang terdapar pada Kolom yang dimaksud beran

1 Didakvald

2 Rurang vald

B Cukupvahid

4=k vahd

§ = Sanyat vald

Huruf-hurt vang tenlipat pada bolom pemilian secar umuin yang
dimalsud berami

A Dapat diguniahon ianpa revist

B - Dapat digunakan dengan sedikit fevisi

C = Dapat digunakan dengan revise sedang

D = Dapat digunakan dengan banval revisi

= Thdak dapat digunakan

Kecocokan soal dengan Kunci juwab vji wba tes akhir

: Skala Penilaian

No | As : [ Jeimeyets T
b | pek vang Dinilai il2 3 918
l A Isi uji coba tes :
|, a Keseswan dengan standar Kompetenst [T T«
' b Aebenaran soal ui coba les aklur | v
e Seal mengacu pada hompytenst dasar | .
© |0 Soal mudah dwhur =S
l ¢ Soal mcm‘\cunakun kata-kata opemsional 1 _¥] e
i ‘ 2 Bahasa yang digunnkan -

Y |a Kebenaran . bl
E b Kesederhanaan strukitur halimal ‘ =4
L

2 kebenaran kunci jawaban up coba testakbr | [ | |

Penilain secorn umum

l

[Nol Uraian A[B|CID]E]
P I’cmlmn secam umum I:ﬂmdapsonl ujl coba tes I v !

I

alhnr
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LEMBAR VALIDASI

SOAL DAN KUNCEIAWABAN UJI COBA TES AKHIR

Petunyuh

|

Untuk memberkan penilaian terhadap soal uji coba tes akhir. Bapak/Thu

cukup embenhan tandi (v} pada kolom yang disedinkan
Angha-angha varg lendapat pada kolont yang dimaksud berani;

L b vald
D RKurang vl
o Cubupovalud
1wk valud

S Sangat valul

Haruthunil yang terdapat pada kolom peniluan secara umum  yang

ik sl berartt

A Dapat digumakan tanp eevist

I Dapat digonihan dengan sedibit revisi
C o Dapat drgewnashan dengun resis sedang
1) Dapat digunakin dengan banyak revisi
I Didak dapat digunahan

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaran

1 (2 [3

4[5

= Isi uji caba tes

‘A RKesesunan dengun standar Kompetensy

B
b k\‘lx-n st soal ug coba les ukhr

¢ Seal mengiwn pmh Lompetensi dasar

LA ETRYAY

.
o Soal mdah dmkur
© Soal wengzun: akan hata-hata operisional

Bahusa vany digunakan

q

4
b Ke csederhanaon struhtur kalimi

| Kecocokan soal dengan kunci jawab uji caba tes akhir
3 Eebenaran kunci @awaban upi coba test akhir |

Penilainn secarn unmum

No

Uraian

AlB|C

Pemilaian secara umum terhadap soal uji coba les
aklnr

71
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LEMBAR VALIDAS)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKI'D)

'ctunyuk:

Untuh miembenkan peslaan rethadap Lambar Ko Pesena Didik,
Fapak tha culup membentan tanda o) pada koo yang disediakan
Mueha-angha sang terdipat pada bl yang dimaksid berar

LI RTINS
2 Kunmy
P Cubup
4+ Bak

§ - Sangat

Hurit-hurut yang tendapat pada kolom pemilaan secars umum  vanes
dunaksud berane:

A Dupat digenakan tunpa revisi

B = Dopat digunakan dengan sedikin revisy

€ = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapar degunakan dengan banyak revisi

E = Tadak dupat digunakan

Skala Penilaian |

Aspek vang Dinilai [T 1203 i4 i85

LKPD dengan model Reciprocal Teuching

GLKPD mencotelon siswa’ wmuk bebgor| | | o1 ]

berhelompol, !
! b Terads mterakss untara LKI'D dengan sisw O D P [ |
c Maten  pads LKPD  dapat menyusun || |
| pengetihuan  siswa schingea  mencmikan | | ¥ 1/ 4
honsep - i ‘
¢ LRPD dapat melibatkan siswa untuk akut dalam [ v |
___proses pombelajaran | | | 4
¢ LKPD dapat memnghathan pemaluman seswa I [ ] !
meneenat suten vane dipelajan ] | | |
Penyvajian LRPD |
o Maten pada EXKPD sesuar dengan kompclcnst: | !v ; { i
yang diburaphan | g1 1
2 | b Maten disagthan secara runtut ! -}
< Lanhan soul  memuat maten vane  sudah vl
dipelyan sebelumnya I {
Keterbacaan LKPD |
3 [ o Bahasa yans dgnoakan lugas dan komumkan =
b Bentuk dan ukuran hurafl mudal dibaca =
¢ Membenthan  struktur - Kalint  yang  sesuai R
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__‘__—-——-’_‘___foﬂ'—"-——r__—

| l dengan tingkat penguasaan bahas SN =

— Aspek yang Dinilai 1 32 13 |4 15
L Grafik B

"2 Uhuran huruf proporstonal - dengsn tormat LA

| lusms ‘ ) 1=

= ;b Disain st LKPD bak dan Lk Jotab maupun Vv

| tampilannya sederhana Jan mudzh drbacs [ S T S B
"¢ Menanh minat haca v ad

Validasi Konstruh

- a Kalimat d.‘.eT&ﬁ-gm- mudalt dipahann Y, T ) 3
5. | b fsnlah dapat dipahantt < =
P—"—"t_-‘]‘.‘.._l‘__————-—'—"‘_"'—"— —
¢ Memenuln heteraturan penulisan v
T d Rahimat sesua dengan EYD

L - —

Penilaian sccara umum =
No Uraian TAlBILCIDIE

[ Pauhunsmmumlahad:pLanbuKapl l v '
Peserta Didik ' o

|

Saran-saran:

B W

tf*«‘*lt’y“‘i“
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\ aludator

l

Paput Fanmant, M M
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Petunjuk:

"

Untuh membenkan pemilaion terhadap Lembar Kega Peserta Didik,

Bapak thu cukup membenkan tandy ) patcdis kolom yang disediakan.
Angkitsamgha ving terdapat pada Kolom yang dimaksud berani

1 = Tidak
2 Kurang
3= Cukup
4= Buk
5= Sangat
3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom pemlaian sccara umum yang

dimaksud berarti:
A = Dupat digunakan tanpa revisi
B ~ Doapat digunakan dengan sedikin revasi
C = Dapat chigunakan dengan revis: sedang
D = Dapat digunakan dengan banyak revisi
E = Tidak dapat digunakan

No Aspek yang Dinilai 1 ISI;II? ; "i':m'rs

LKPD dengan model Reciprocal Teaching

a. LKPD  mencntukan  siswa untuk  belajar 7
herkelompok
b. Tenady interaks: antara LKPD dengan siswa | v
c Maten  pada  LKPD  dopat  menyusun J
I pengetahuan  siswa  sehinggn  mencmukan
konscp
. LKPD dapal melibatkan siswa untuk aktil dalam v
proses pembelajaran
¢, LKPD dapat memngkatkan pemahaman siswa i
mengenal matert yang dipelajan
) Penyajian LKPD
a. Maten pada LKPD sesuai dengan Kompetensi v
yany dibarapkan
2. | b. Materi disayihan secara runtut v
¢ Lanhan  soal memuat matenn yang  sudah %)
dipelajan sehelumnya
Keterbacaan LKPD
3. | a. Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif v
b. Bentuk dan ukuran hurufl mudah dibuca v
¢. Membenkan  struktur  kalimat_ yang  sesum v |
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l - denpan okt Pevgsrs i Wlisi siswi
Aspek vang Dindtal 1 j2 jy f4 ]S l
Grallk

A Ukurun hurot proporsiosal— demean— forma v |
ustons |

AT i s TRID btk dan fata Tetk maupun v
by sedeshana dan modal dibaca 1
¢ NGk m s { 4 i
.l  Validas) honstruk : |
Lo Kahimat dapat ez iucly dhipalun L=l [ v ! ]

S b dagat diptann , <
o Memenuhy Aeteontwon penubsan | . !
L Kabimar sesum dengan EYD B I e ‘JL Ji |

Penilaian seenrn nmum

Ne Uraln. T [Alw[c[DE
1. | Pembuun secarn umum terhadap Lembar Kerja o

Peserta Didik n

Saran-saron:

Bukittinggi Auni 2022
Validutor

ur "M-ﬁ
NIP, lmsme;omm.
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKI'D)

Petunjuk.:

Untuk memberikan peniloian techadap Lembar Kena Pesena Didik,

Bapak/bu cubup memberikan tanda (V) pada kolom yany discdiakan.
Angka-angka yang terdapat pada holom yang dimalsud berar

1= Tudak
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Bwk

§ = Sangat

Hurul-huruf vang terdapat pada koloni penilaian sccara umum yang

dimaksud beran:

A = Dapat digunakan tanpa reviss

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan banyak revisi
E = Tidak dapat digunakan

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai 112 [3 14 |5
LKPD dengan model Reciprocal Teaching
o LKPD menentukan  siswa  untuk  belajar
berkelompok v
b. Terjadi interaksi antara LKPD dengan siswa et
c Maten  pada  LKPD dapat  menyusun
1. pengetahuan  siswa schingga  menemukan %
konsep
d. LKPD dapat melibatkan siswa unuk akuf dalam
proses pembelagaran v
¢. LKPD dapar meningkatkan pemahaman siswa
mengena maten yang dipelajan o
Penyajian LKPD
a Maten pada LKPD sesuai dengan kompetens
yang diharapkin g
2. | b. Maten disajikan secara runtut ">
¢ Latihan soal memual materi yang sudah W
dipelajan sebelumnya
Keterbacaan LKPD
3. | a Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif st
b. Bentuk dan ukuran hurul medah dibaca v
¢ Memberikan struktur  kalimat  yang  sesuai v
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p—

— ._d*'i‘&'?ﬂﬂglm [»:ﬁ-guasann bahasa siswa

Aspek yang Dinilai |

(=]
T

18 Grafik

a Ukuran hurf proporsional - dengan  format
_ilustrast

4. [ b Disan 150 LRPD haik dari tata Ieiak maupun
 tampakannya sederdie dan mudah dibaca

AN

¢ Menank minat aca

<

- Validasi Konstruk

o Kaluva dapar dengan mudah dipaham

3. L b sl dapar dipaham:

¢ Memenuhi hetetaturan penulisan

d_ Kalimat sesum dengan EYD

S K|S ¢

Penilaian secara umum

No Uraian AlB|C

I, | Pemlaian secara umum ferhadap Lembar Kegja |
Peserta Didik

Saran-sarn:

Bukittinggi, @uli 2022
Validator
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L 1 denwan tinekat penguwisaan bahasa siswa

L - Aspek yany Dinilai P i3 |3 j& .S

5 8 B Grafik o B

| | a Ukuran  huruf proporsional  dengan  format o

| | Mustras = TR TS " TG Yl S

‘4 [ Disan 1a LKPD bk dan sy letah maupun ‘ S

| tompilaanyo sederbuna dan modah dibace Y
& Menank minat bacy ‘ <

L \alidasiKomstruk
(3 Kalimat dupat dengan mudah dipaliamy

5 b bdab dapat dipalann E— L ) s
€ Muomenubi beteraturan penulisan 4l ey ]
(4 Rahmat o dengan EYD S~
Peniluian secara umun ) o

No Uraian JA'BICID|E
Pemlatan secara umum 1etudap Lembar Kema |
Peserta Didih o L. <

Saran-saran:

lstbmtnua | Rt yr-fo oo lehhon kdﬂmlm\: wnhok
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Lembar Vadidost lnstrnmen (Angket) Kemandirian Belajar

Mata Pelyjaran Matcmatha

Judul Pempanide Moded  pembelajaran Reciprocal  Teaching
watadap Hasth Bekyfar Matemanda dan Kemandinan
Brelapar s helas VMIN Kota Dub ity

Penclhin Rahnuna

Valulat Pudi Santwea, S A M I

Lemnbae validast e dimaksudhan untuk mengetahun pendapat bapak.iby
tontang istrumen yang berupa anghet penchian yany telah disusun olch peneliti.
Pemlaan bapok by sangat membantu perbaikan instrumen i, Schubungan
dengan hal terechut, penclitt memohon kepada bapak thu berkenan memberikan
Lnda "V atay “NT pada holom shala untuk sctiap pernyataan benkut scsum
dengan pendapat ataa pembanan hapakiiby

Keterangan
bo Sangat Kurang bk,
2 = Luningbak
= Cukup
4 = Bak

5 = angabak

AL kesediaan bapak

<aya ucaphan terima kasih,

1bu berkenaan untuk mengisi lembor validasi i,

‘ No | Indibator Skala

rl . Format
| | Pengaturan halaman
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— e —— e — . — R e e

R
|

i Kebahasann

e T

h l{ciélwm pclunilinkﬁtilﬁm

<

¢ Kesesuaian dengan kaidaly holasa indonesia

d ]'cngulurnﬁ:;luu;;:cum clektil dan cfivien .\/

LI Y1

n Keseswiinn  pemnyatnan  dengan  indikitor )

Lemandirinn belujar

b, Kesesuman pemyatnan dengan tingkit kogrisi J

S

Penilabn secara umum

No Uraian AIBICTDTE

I | Penilaion  secors umum  terthadop nngk_c::!~ 9,

kemandirian belajar

Kelerungan :

Huraf-hurul yang terdapat pada kolom pemslnian sccars umum yang
Uimaksud berarti:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

15 Dapat digunakan dengan sedikit revisi
€ = Dapnt digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakon tanpa hanyak revisi

E = Tidak dapat digunakan
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Lembar Validasg Instrumen (Angket) Kemandiriay Belajar

Mata Pelajarn Matemutika

Judul

Pengarul - Model pembelajaran  Reciprocal Teaching
terhodap Hasil Belojr Matematika dan Kemandinan
Belajar siswa kelas V MIN Kota Bukittingg

Peneliti o Rahmna
Validotor © M, Anl S MLEd. Ph.D

Lembar validast ini dimaksudkan untuk mengerahui pendapat bapuk/ibu

tentang mstrumen yang berupa angket penelitian yang telah disusun oleh penelin,
Pemlman bapak/iby sangat membante perbaikan instrumen 10t Schubungan
dengan hal tersehut, peneliti memohon kepadi bapak/ihy berkenan membenikan

tandn V"

" atau X" pada kolom skala unruk setip pemyitaan benkut sesua

dengan pendapat atau peniluan bapak/ibu:

Keterangan :

sungat kurang buik
= Kurang bk
Cukup
= Bak
sangat baik

Alis kesealiaan hapak/ibu herkensan untuk mengisi lembar validass i,

saya ucapkan tenma hasih,

No

Indikator

|

r

(L
Formar . {

Pengaturan haloman

260



[2 7 Kehohasaan T
l &K;\aan f‘—
E-L‘:.k?"hw petunjub/arzhan ‘:\z
'l ¢ hesesuaian dengan kaideh bahass indonesia %
"4 Pengaturan hahasa secara efektif dan efisien v
INCH &
T 72 heousan  pemyataan  dengan  indikator | F]
Lemandirian beljar v
b hesesusian pernyataan dengan linghat kognisi —\;
L Siswi |
Pentlatan secara umum .
D I

i

'_iu Uraian

Penilaion  secara  umum  terhadap  angkel

kemandinian belajar

Keterangan .

Huruf-hurul yang terdapat pada kolom pemloin secara umum \ang
dimabsed berarts.

A+ Dapat digunakan Lanpa revis)

B

Dot digunahan dengan sedikat revisi

= Dapat digunakan dengan revisi sedang

1 = Dapat digunakan tanpa hanyak revisi

[ = Tiduk dopat digunakan
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Lembar Validasi Instrumen (Angket) Kemandirian Belajar

Muta Pelejoran— © Matematika
Judul © Pengaruh - Model ?mbcla;mn Reciprocal - Teaching

terhudap Hasil Belajar Matematika dan Kemandinan
Belajor Siswa Kelas V MIN Kata Bukittingg

Penclin - Rahmipa

Validator i Diyan Permatu Yanda, M.Pd

Lembar validusi i dimaksudkan untuk mengetahur pendapal Bapak/Tou

leatang instrumen yang telah disusun oleh penelith, Pentlaian Bapak/Ihu sangat
membantu perbaikan instrumen 1, Schubungan dengan hal terscbut, penelit

harapkan kepada Bapak/Tbu berkenan memberikan anda V" atou

“X" poda
kolom skala untuk scliap pernyataan benkul sesuar dengan peadapat atay
pemlaan Bapak/lhy:

Keterangan -

I = sangat kurung baik
2 = kurang baik

3 = cukup

4 = bak

5= sangat baik

Alas kesediaon bupak/ibu berkenaan uniuk menwst lembar validus| i,

saya weaphan terima kasih

No Indikator '__ Skala {
1 [ali[41s
L | Fomar 1|
Pengaturan haluman Vv
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LAMPIRAN X1V

REKAP SKOR TES HASIL BELAJAR (UJI COBA)
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LAMPIRAN XV

UJI VALIDITAS SOAL TES (UJI COBA)
Soal nomor 1
Ttabe1 =0,374

. _ n(yXyY)-(YX)(XY)
hitung = [y xZ2—(CX)2}nyy?—(31)?)

_ 30(28679)—(422)(1999)
B V{30(6292)—(422)2}{30(137723)—(1999)2}

rhitung

. _ 860370—843578
hitung = /f188760—-178084}{(4131690—3996001)

16792

T e
hitung ~ \/70676. 135689

16792
Thitung = 3806068

Thitung = 0,4411 (Soal Valid)
Soal nomor 2

rtabe| =0 374

=abel

. _ nExXY)-(Xx)(Y)
hitung = o2 — (3 x)2HnyY2—(3Y)2}

- _ 30(25626)—( 377)(1999)
hitung = /130(4909)—(377)2{30(137723)—(1999)2}

= 0,5738 (Soal Valid)

Soal nomor 3

=0,374

Ttabel =V, 574

. _ n(EXY)-(IX)XY)
hitung = s x2—(EX)2}nyy?—(31)?)

30(19850)—(286)(1999)
/{30(2964)—(286)2}{30(137723)—(1999)2}

Thitung = =0,7650 (Soal Valid)

267



Soal nomor 4

I'tabel =0,374

Ztabel =, 9 1

. _ nEXV-(ZX)XY)
hitung = [y xZ2—(3x) 2 gy 2 —(xv)?}

- a 30(20979)—(301)(1999)
hitung = /f30(3347)—(301)2}{30(137723)—(1999)2}

=0,7584 (Soal Valid)

Soal nomor 5

rtabe| :0 374

=abtl

- _ nEXV-(ZX)EY)
hitung = /oy X2 (3 X)2HnyY2—(3Y)2}

' _ 30(20667)—( 296)(1999)
Thitung = J{30(3194)—(296)2}{30(137723)—(1999)%}

=0,8483 (Soal Valid)

Soal nomor 6

rtabe| :0 374

=tabel

- _ nExXY)-(IX)QY)
hitung = [y X2 —(3X)2}nyy2—(xY)?}

30(21922)—(317)(1999)
V{30(3599)—(317)2}{30(137723)—(1999)%}

Thitung = =0,7525 (Soal Valid)
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LAMPIRAN XVI

UJI RELIABELITAS SOAL TES (UJI COBA)

269

NO | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X1* | X2° | X3* | X4* | X5° | X6 SX?
1 15 | 18 | 5 | 10 | 8 | 8 | 225 [ 324 | 25 | 100 | 64 | 64 | 64 | 4096
2 10 | 12 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100 | 144 | 100 | 100 | 100 | 100 | 62 | 3844
3 12 | 15 | 8 | 15 | 12 | 12 | 144 | 225 | 64 | 225 | 144 | 144 | 74 | 5476
4 15 | 15 | 10 | 8 | 10 | 10 | 225 | 225 | 100 | 64 | 100 | 100 | 68 | 4624
5 20 | 15 | 10 | 10 | 15 | 15 | 400 | 225 | 100 | 100 | 225 | 225 | 85 | 7225
6 15 | 15 | 12 | 15 | 8 | 15 | 225 | 225 | 144 | 225 | 64 | 225 | 80 | 6400
7 20 | 12 | 12 | 12 | 12 | 10 | 400 | 144 | 144 | 144 | 144 | 100 | 78 | 6084
8 10 | 12 | 10 | 12 | 10 | 12 | 100 | 144 | 100 | 144 | 100 | 144 | 66 | 4356
9 8 | 10| 8 | 8 | 8 | 14| 64 | 100 | 64 | 64 | 64 | 196 | 56 | 3136
10 | 18 | 12 | 10 | 12 | 10 | 10 | 324 | 144 | 100 | 144 | 100 | 100 | 72 | 5184
11 15 | 10 | 10 | 8 | 8 | 8 | 225 | 100 | 100 | 64 | 64 | 64 | 59 | 3481
12 18 | 12 | 12 | 10 | 10 | 10 | 324 | 144 | 144 | 100 | 100 | 100 | 72 | 5184
13 | 20 | 10 | 12 | 15 | 10 | 12 | 400 | 100 | 144 | 225 | 100 | 144 | 79 | 6241
14 | 18 | 12 | 10 | 12 | 12 | 12 | 324 | 144 | 100 | 144 | 144 | 144 | 76 | 5776
15 15 | 12 | 10 | 10 | 10 | 10 | 225 | 144 | 100 | 100 | 100 | 100 | 67 | 4489
16 | 12 | 15 | 12 | 12 | 12 | 10 | 144 | 225 | 144 | 144 | 144 | 100 | 73 | 5329
17 12| 8 | 5| 5| 0| 0 | 144 | 64 | 25 | 25 0 0 30 900
18 | 10 | 16 | 15 | 12 | 15 | 14 | 100 | 256 | 225 | 144 | 225 | 196 | 82 | 6724
19 12 | 10 | 10 | 8 | 12 | 12 | 144 | 100 | 100 | 64 | 144 | 144 | 64 | 4096
20 (10|10 | 5 | 0O | 8 | 10 | 100 | 100 | 25 0 64 | 100 | 43 | 1849
21 10 |12 | 5 |12 | 8 | 10 | 100 | 144 | 25 | 144 | 64 | 100 | 57 | 3249
22 10 | 15 | 15 | 10 | 12 | 12 | 100 | 225 | 225 | 100 | 144 | 144 | 74 | 5476
23 15 | 12 | 10 | 10 | 7 | 10 | 225 | 144 | 100 | 100 | 49 | 100 | 64 | 4096
24 |12 | 15 |12 | 8 | 13 | 12 | 144 | 225 | 144 | 64 | 169 | 144 | 72 | 5184
25 12 | 10| 5 |10 | 8 | 10 | 144 | 100 | 25 | 100 | 64 | 100 | 55 | 3025
26 |15 | 10 | 10 | 12 | 10 | 10 | 225 | 100 | 100 | 144 | 100 | 100 | 67 | 4489
27 18 | 15 | 12 | 15 | 15 | 14 | 324 | 225 | 144 | 225 | 225 | 196 | 89 | 7921
28 |15 | 10 | 8 8 | 10 | 225 | 100 | 64 | 25 | 64 | 100 | 56 | 3136
29 18 | 15 | 5 5 | 5 | 324|225 | 25 | 25 | 25 | 25 | 53 | 2809
30 |12 |12 | 8 | 10 | 10 | 10 | 144 | 144 | 64 | 100 | 100 | 100 | 62 | 3844
TOTAL | 422 | 377 | 286 | 301 | 296 | 317 | 6292 | 4909 | 2964 | 3347 | 3194 | 3599 | 1999 | 137723




Uiz
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0§

ToP= 11,8623+ 5,7123+ 7,9156+ 10,899+9,1156+8,3123= 53,8171

of

of

zxp?
O
n 2
6292)— 422~
_ ()Tao = 11,8623
4909)— G772
_ ! )30 0 -57123
2064)— 280)°
_ ! )30 0= 79156
(301)2
(3347)-
= ” 30 =10,899
(3194)— 229°
= T” =9,1156
3599)— (3172
_ ¢ )30 0 -g3123

_qx)- 20

n
(137723)— (1999)°
=——— 30 =150,7656
30
L | P
1= [k—l] [1 a?
[ 538171
6-1 150,7656
=i

] =0,7716 (Reabel / Sangat tinggi)
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LAMPIRAN XVII

271

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL (UJI COBA)

NO 1 2 3 4 5 6 TOTAL
1 15 18 5 10 8 8 64
2 10 12 10 10 10 10 62
3 12 15 8 15 12 12 74
4 15 15 10 8 10 10 68
5 20 15 10 10 15 15 85
6 15 15 12 15 8 15 80
7 20 12 12 12 12 10 78
8 10 12 10 12 10 12 66
9 8 10 8 8 8 14 56
10 18 12 10 12 10 10 72
11 15 10 10 8 8 8 59
12 18 12 12 10 10 10 72
13 20 10 12 15 10 12 79
14 18 12 10 12 12 12 76
15 15 12 10 10 10 10 67
16 12 15 12 12 12 10 73
17 12 8 5 5 0 0 30
18 10 16 15 12 15 14 82
19 12 10 10 8 12 12 64
20 10 10 5 0 8 10 43
21 10 12 5 12 8 10 57
22 10 15 15 10 12 12 74
23 15 12 10 10 7 10 64
24 12 15 12 8 13 12 72
25 12 10 5 10 8 10 55
26 15 10 10 12 10 10 67
27 18 15 12 15 15 14 89
28 15 10 8 10 56
29 18 15 5 5 5 5 53
30 12 12 8 10 10 10 62
RATA-
RATA 14,07 12,57 9,53 10,03 9,87 10,57 1999
SKOR
MAKS 20 20 15 15 15 15
TK 0,70 0,63 0,64 0,67 0,66 0,70
KRITERIA | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG
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LAMPIRAN XVIII PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL (UJI

COBA)
NO 1 2 4 5 6 TOTAL
1 15 18 10 8 8 64
2 10 12 10 10 10 10 62
3 12 15 8 15 12 12 74
4 15 15 10 8 10 10 68
5 20 15 10 10 15 15 85
6 15 15 12 15 8 15 80
7 20 12 12 12 12 10 78
8 10 12 10 12 10 12 66
9 8 10 8 8 8 14 56
10 18 12 10 12 10 10 72
11 15 10 10 8 8 8 59
12 18 12 12 10 10 10 72
13 20 10 12 15 10 12 79
14 18 12 10 12 12 12 76
15 15 12 10 10 10 10 67
RATA-
RATA 229 192 149 167 153 168
16 12 15 12 12 12 10 73
17 12 8 5 5 0 0 30
18 10 16 15 12 15 14 82
19 12 10 10 8 12 12 64
20 10 10 0 8 10 43
21 10 12 12 8 10 57
22 10 15 15 10 12 12 74
23 15 12 10 10 7 10 64
24 12 15 12 8 13 12 72
25 12 10 5 10 8 10 55
26 15 10 10 12 10 10 67
27 18 15 12 15 15 14 89
28 15 10 8 5 8 10 56
29 18 15 5 5 5 5 53
30 12 12 8 10 10 10 62
RATA-
RATA 193 185 137 134 143 149
XA-XB 36 7 12 33 10 19
DP 1,8 0,35 0,80 2,20 0,67 1,27
KRITERIA | Sangat Baik Baik | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
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LAMPIRAN XIX

REKAP SKOR ANGKET KEMADIRIAN UJI COBA
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LAMPIRAN XX

275

UJI VALIDITAS ANGKET (UJI COBA)

Angket nomor 1.

. _ nEXY)-(XX)(XY)
hitung JIEX2—(EX)2H{nyy2—(3v)?}

30(7497)—(81)(2761)

Thitung = J50(239)—(81)7}(30(258039)—(276 )2

224910-223641
\/{7170—6561}{7741170—7623121}

rhitung =
. _ 1269
hitung = /f609}{118049}

_ 1269

15 =
hitung ~ /71891841

. 1269
hitung =~ g478 9056

rhitung = 0,1496

Karena rniwung > ranel (0,1496 < 0,361) maka soal tidak valid.

Dengan menggunakan rumus yang sama, dilakukan perhitungan untuk angket

nomor 2 sampai nomor 30. Dari hasil perhitungan diperoleh:

Angket nomor 2. rnyng = 0.6925 (maka
soal valid)

Angket nomor 3. rhiyng =0.3984 (maka soal
valid)

Angket nomor 4. rying =0.5801 (maka soal
valid)

Angket nomor 5. fhiwng =0,5011 (maka soal
valid)

Angket nomor 6. rhiwng =0.6111 (maka soal
valid)

Angket nomor 7. fhiwng =0.4272 (maka soal
valid)

Angket nomor 8. fhiwng =0.7799 (maka soal

Angket nomor 9. rpiwng =0.0554 (maka soal
tidak valid)
Angket nomor 10. g =0.7016

(maka soal valid)
Angket nomor 11. rfhiyng =0.6230 (maka

soal valid)
Angket nomor 12. ryiyung =0.2950
(maka soal tidak valid)
Angket nomor 13. Fhiwng
soal valid)

Angket nomor 14. Trpjwng
soal valid)

Angket nomor 15. rhiwng

=0,6312 (maka
=0.5455 (maka

=0.4824 (maka
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valid)

Angket nomor 16. rhitung =0.7150 (maka

soal valid)

Angket nomor 17.

soal tidak valid)

Angket nomor 18.

soal valid)

Angket nomor 19.

soal tidak valid)

Angket nomor 20.

soal valid)

Angket nomor 21.

soal tidak valid)

Angket nomor 22.

soal valid)

Angket nomor 23.

soal valid)

rhitung

rhitung

rhitung

rhitung

rhitung

rhitung

rhitung

=0.0178

=0.6730

=0.0544

=0.4456

=0.2051

=0.7672

=0.7091

Angket nomor 24. ryiung=0.3664

(maka soal valid)

(maka
(maka
(maka
(maka
(maka
(maka

(maka

soal Valid)

Angket nomor 25. iung=0.4338 (maka soal

valid)

Angket nomor 26.
soal valid)

Angket nomor 27.
soal valid)

Angket nomor 28.
soal valid)

Angket nomor 29.
soal tidak valid)

Angket nomor 30.

soal tidak valid)

rhitung

rhitung

rhitung

rhitung

rhitung

=0.4786 (maka
=0.6639 (maka
=0.4762 (maka
=0.2230 (maka

=0.2534 (maka
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LAMPIRAN XXI
Perhitungan Uji Reliabelitas Angket (Uji Coba)
Untuk angket nomor 1.

(ZXL)
2 _ =x)-
i
(239)- (81)

of = ——3-=067

Dengan menggunakan rumus yang sama, dilakukan perhitungan untuk angket

nomor 2 sampai nomor 34. Dari hasil perhitungan diperoleh:

02=0,8233 02,=0,2455 02,=0,5733
62=0,7566 62,=0,8222 62,2081
62=0,5155 62,=0,5555 02,=0,8455
62=0,5122 02.=0,7177 02:=0,6455
02=0,6488 02.=0,7955 02.20,6266
2=0,6233 02,=0,3122 02,=0,6233
62=0,6488 62,=0,7822 62,=0,1688
02=0,6766 02,=0,4488 02,=0,6722
02,=0,7955 62,=1,5089 02,=1,0722
02,=0,4888 02,=0,3566

Y0#=0,67+ 0,8233+ 0,7566+ 0,5155+... +... + 1,0722= 20,6774

_(@x)- (2:)2

n

258039)— (27612
o2 = ; — 131,1655

o

20,6774
1= [30 1” BTTy 1655] 0,8713(reabel / sangat tinggi
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LAMPIRAN XXIlI

REKAP NILAI TES HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
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LAMPIRAN XXI11

279

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

DENGAN UJI LILLIEFORS

NO | Xi Zi F(Zi) s(zi) F(Zi)-S(Zi) |F(zi)-S(Zi) |
1 | 30 | -2,868550369 | 0,002061788 | 0,033333333 | -0,031271546 | 0,031271546
2 | 45 | -1,947174447 | 0,025756912 | 0,066666667 | -0,040909755 | 0,040909755
3 | 55 | -1,332923833 | 0,0912784 0,1 -0,0087216 |  0,0087216
4 | 60 | -1,025798526 | 0,152493281 | 0,133333333 | 0,019159947 | 0,019159947
5 | 63 | -0,841523342 | 0,200027407 | 0,166666667 | 0,033360741 | 0,033360741
6 | 65 | -0,718673219 | 0,236171144 | 0,233333333 | 0,002837811 | 0,002837811
7 | 65 | -0,718673219 | 0,236171144 | 0,233333333 | 0,002837811 | 0,002837811
8 | 68 | -0,534398034 | 0,296533089 | 0,333333333 | -0,036800244 | 0,036800244
9 | 68 | -0,534398034 | 0,296533089 | 0,333333333 | -0,036800244 | 0,036800244
10 | 68 | -0,534398034 | 0,296533089 | 0,333333333 | -0,036800244 | 0,036800244
11 | 75 | -0,104422604 | 0,458416993 0,4 | 0,058416993 | 0,058416993
12 | 75 | -0,104422604 | 0,458416993 0,4 | 0,058416993 | 0,058416993
13 | 76 | -0,042997543 | 0,482851746 | 0,466666667 | 0,01618508 | 0,01618508
14 | 76 | -0,042997543 | 0,482851746 | 0,466666667 | 0,01618508 | 0,01618508
15 | 77 0,018427518 | 0,5073511 | 0,533333333 | -0,025982233 | 0,025982233
16 | 77 0,018427518 |  0,5073511 | 0,533333333 | -0,025982233 | 0,025982233
17 | 79 0,141277641 | 0,556174694 | 0,566666667 | -0,010491973 | 0,010491973
18 | 80 0,202702703 | 0,580316295 0,6 | -0,019683705 | 0,019683705
19 | 83 0,386977887 | 0,650613711 0,7 | -0,049386289 | 0,049386289
20 | 83 0,386977887 | 0,650613711 0,7 | -0,049386289 | 0,049386289
21 | 83 0,386977887 | 0,650613711 0,7 | -0,049386289 | 0,049386289
22 | 86 0,571253071 | 0,716085946 | 0,733333333 | -0,017247387 | 0,017247387
23 | 93 1,001228501 | 0,841641825 | 0,766666667 | 0,074975158 | 0,074975158
24 | 95 1,124078624 | 0,869510164 0,8| 0,069510164 | 0,069510164
25 | 96 1,185503686 | 0,832090821 1| -0,117909179 | 0,117909179
26 | 9 1,185503686 | 0,832090821 1| -0,117909179 | 0,117909179
27 | 9 1,185503686 | 0,882090821 1| -0,117909179 | 0,117909179
28 | 96 1,185503686 | 0,882090821 1| -0,117909179 | 0,117909179
29 | 9 1,185503686 | 0,882090821 1| -0,117909179 | 0,117909179
30 | 9 1,185503686 | 0,882090821 1| -0,117909179 | 0,117909179




LAMPIRAN XXIV

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
MENGGUNAKAN MINITAB

Percent

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEM

M armal

W 4 S0 & TO &0 %0 W0

HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
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LAMPIRAN XXV

REKAP NILAI TES HASIL BELAJAR KELAS KONTROL
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LAMPIRAN XXVI

DENGAN UJI LILLIEFORS
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UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

NO | Xi Zi F(Zi) S(zi) F(Zi)-S(Zi) |F(zi)-S(Zi)|
1 | 28 | -2,876412429 | 0,002011119 | 0,033333333 | -0,031322214 | 0,031322214
2 | 39 | -2,099576271 | 0,017883066 | 0,066666667 | -0,048783601 | 0,048783601
3 | 45 | -1,675847458 | 0,046884038 0,1 | -0,053115962 | 0,053115962
4 | 56 | -0,899011299 | 0,184323321 | 0,133333333 | 0,050989988 | 0,050989988
5 | 60 | -0,616525424 | 0,268773899 | 0,166666667 | 0,102107232 | 0,102107232
6 | 63 | -0,404661017 | 0,34286335 | 0,266666667 | 0,076196684 | 0,076196684
7 | 63 | -0,404661017 | 0,34286335 | 0,266666667 | 0,076196684 | 0,076196684
8 | 63 | -0,404661017 | 0,34286335 | 0,266666667 | 0,076196684 | 0,076196684
9 | 64 | -0,334039548 | 0,369174858 | 0,333333333 | 0,035841525 | 0,035841525
10 | 64 | -0,334039548 | 0,369174858 | 0,333333333 | 0,035841525 | 0,035841525
11 | 65 | -0,263418079 | 0,396114179 0,4 | -0,003885821 | 0,003885821
12 | 65 | -0,263418079 | 0,396114179 0,4 | -0,003885821 | 0,003885821
13 | 67 | -0,122175141 | 0,451380157 | 0,433333333 | 0,018046823 | 0,018046823
14 | 68 | -0,051553672 | 0,479442167 | 0,466666667 | 0,012775501 | 0,012775501
15 | 69 0,019067797 | 0,507606489 | 0,533333333 | -0,025726844 | 0,025726844
16 | 69 0,019067797 | 0,507606489 | 0,533333333 | -0,025726844 | 0,025726844
17 | 72 0,230932203 | 0,591316264 | 0,566666667 | 0,024649597 | 0,024649597
18 | 74 0,372175141 | 0,645118773 0,6 | 0,045118773 | 0,045118773
19 | 75 0,44279661 | 0,671043572 | 0,766666667 | -0,095623094 | 0,095623094
20 | 75 0,44279661 | 0,671043572 | 0,766666667 | -0,095623094 | 0,095623094
21 | 75 0,44279661 | 0,671043572 | 0,766666667 | -0,095623094 | 0,095623094
22 | 75 0,44279661 | 0,671043572 | 0,766666667 | -0,095623094 | 0,095623094
23 | 75 0,44279661 | 0,671043572 | 0,766666667 | -0,095623094 | 0,095623094
24 | 77 0,584039548 | 0,720403148 0,8 | -0,079596852 | 0,079596852
25 | 79 0,725282486 | 0,765860626 | 0,833333333 | -0,067472707 | 0,067472707
26 | 80 0,795903955 | 0,786956069 | 0,866666667 | -0,079710598 | 0,079710598
27 | 85 1,149011299 | 0,874724339 0,9 | -0,025275661 | 0,025275661
28 | 86 1,219632768 | 0,888697941 | 0,933333333 | -0,044635393 | 0,044635393
29 | 90 1,502118644 | 0,933466765 | 0,966666667 | -0,033199902 | 0,033199902
30 | 96 1,925847458 | 0,972938288 1| -0,027061712 | 0,027061712
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LAMPIRAN XXVIII

UJI HOMOGENITAS VARIANSI KELAS SAMPEL
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NO HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN HASIL BELAJAR KELAS KONTROL
1 83 69
2 93 80
3 76 75
4 80 96
5 95 77
6 76 64
7 77 69
8 96 74
9 79 72
10 30 28
11 55 45
12 45 39
13 96 75
14 60 60
15 65 56
16 83 75
17 68 68
18 68 63
19 77 65
20 65 65
21 75 75
22 96 85
23 96 86
24 96 64
25 68 63
26 75 75
27 96 67
28 63 63
29 86 79
30 83 90
TOTAL 2301 2062
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F-Test Two-
Sample for
Variances

Variable 1 Variable 2
Mean 76,7 68,73333333
Variance 265,1137931 200,4781609
Observations 30 30
df 29 29
F 1,322407348
P(F<=f) one-tail 0,228197187
F Critical one-tail 1,860811435
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LAMPIRAN XXIX

UJI HOMOGENITAS VARIANSI KELAS SAMPEL

Test and Cl for Tweo Variances: C3 vs C4
Ratio = 1ws Ratio # 1

95% O for o[HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN) / of HASIL BELAJAR KELAS KONTROL)

| Bonett's Test
Borem n
P-Value 057
| Lerwe ne's Test
L a
\ P-Value 0408
4@ an 1. 125 150 Vs im
95% Cl foro
HASIL BELALARK ELAS EXSPERIVEN &
d
HESL BELALAR KELAS KOMNTROL =
138 BS Eg 175 ;o F-E 50
Boxplot of C3 vs C4
HUASIL BEL ALAR K ELAS ENSPERIVEN I N
s
HESL BELAAR KELAS KONTROL * * *
- 2 & = D

Test and Cl for Two Variances: C3 vs C4
Method

o1: standard deviation of C3 when C4 = HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
0, standard deviation of C3 when C4 = HASIL BELAJAR KELAS KONTROL
Ratio: 041/02

The Bonett and Levene's methods are valid for any continuous distribution.

Descriptive Statistics

c4 N  StDev Variance 95% Cl for o

HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 30 16,282 265,114 (11,905; 23,826)

HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 30 14,159 200,478 (10,061;21,319)
Ratio of Standard Deviations

95% Cl for 95% Cl for
Estimated Ratio using Ratio using
Ratio Bonett Levene

1,14996 (0,679; 2,030) (0,754; 2,013)
Test
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Null hypothesis Ho:01/02,=1

Alternative hypothesis Hy: 01/ 0, # 1

Significance level o = 0,05

Test
Method Statistic DF1 DF2 P-Value
Bonett 0,33 1 0,567
Levene 0,69 1 58 0,408

Test and Cl for Two Variances: C3 vs C4
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UJI HIPOTESIS HASIL BELAJAR KELAS SAMPEL

X, = 76,70

n1:30

S,% = 265,0384

S, = 16,28

X, = 68,73

n2:30

S,% = 200,5056

S, = 14.16

2

(g — Vs + (ng — 1)SF

Se =

ng+n, —2

_ (30 — 1)265,0384 + (30 — 1)200,5056

58

_7686,1136 + 5814,6624

58

_13500,776
N 58

= 232,772
S =s?

= 4232,772
= 15,2568

76,70 — 68,73

1 1
15,2568 29 + 29

7,97
"~ 4,006

t= 1,989( thitung )

t
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Pada taraf kepercayaan .= 0.05 dan dk = (ny + n, —2) =29 + 29 — 2 =58.
Maka diperoleh dari daftar distribusi t untuk tg.es  ss)= 1,67109 . Karena thitung >
t(0.95,58) Yaitu 1,989> 1,67109 artinya Ho ditolak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa “Hasil belajar belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran Reciprocal Teaching baik daripada siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model konvensional di kelas V MIN Kota Bukittinggi.
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LAMPIRAN XXXI

UJI HIPOTESIS KELAS SAMPEL MENGGUNAKAN MINITAB

Two-Sample T-Test and Cl: HASIL BELAJAR KELAS

... KELAS KONTROL
Method

pq: mean of HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
p2: mean of HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

Difference: p - Y2
Equal variances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics

Sample N Mean StDev SE Mean
HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 30 76,7 16,3 3,0
HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 30 687 142 2,6

Estimation for Difference

95% Upper Bound

Difference for Difference
7,97 14,56
Test
Null hypothesis Ho: i - H2=0

Alternative hypothesis Hq:py - p2 <0
T-Value DF P-Value

2,02 56 0,976



LAMPIRAN XXXII

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi Pokok

201

KISI-KISI SOAL TES AKHIR

: MIN Kota Bukittinggi
- Matematika
2 VI

: Perkalian dan Pembagian Pecahan dan Desimal

. Kemampuan
No Kompetensi Indikator Nomor | Jumlah ranah
Dasar Soal Soal -
Kognitif
Melakukan operasi
hitung perkalian 1 1 c3
pecahan dan
desimal
Melakukan operasi
hitung pembagian 5 1 c3
pecahan dan
desimal
Melakukan operasi
Menjelaskan hltung_hltung _ 3 1 C3
dan perkalian berbagai
melakukan bentuk pecahan
1 perkalian dan | Melakukan operasi
pembagian hitung pembagian 4 1 C3
pecahan dan | pecahan desimal
desimal Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan 5 1 C3
perkalian pecahan
dan desimal

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
pembagian
pecahan dan
desimal
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LAMPIRAN XXXI11

SOAL TES AKHIR
(Tes Hasil Belajar)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V/I
Materi Pokok :  Perkalian dan Pembagian pecahan
Alokasi Waktu  : 60 menit
Petunjuk:
1. Bacalah Doa sebelum menjawab soal
2. Tulislah nama pada lembar jawaban
3. Jawablah soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu
4. Periksalah kembali jawaban soal sebelum diserahkan
1. Tentukan hasil perkalian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling
sederhana !
C Ik C. 0,45 X 3,5 =
5 2
d 13x2=
7 3
2. Tentukan hasil pembagian pecahan berikut dalam bentuk pecahan paling
sederhana !
c. 2:2= c.§+0,15=
4 3 4
2 1
3. Buk Mia mampu menjual 9% botol minyak goreng. Apabila dalam 1 botol
berisikan % liter minyak goreng, maka buk Mia sudah menjual .... Liter
minyak goreng? (hasil dalam bentuk pecahan)
4. Pada lomba lari estafet, setiap regu harus menempuh jarak 0,45 km.

apabila setiap orang menempuh jarak 0,05 km, maka banyaknya jumlah

peserta dalam satu regu adalah?
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5. Seorang anak membentangan tali raffia sepanjang 30% meter. Lalu, tali

raffia tersebut dipotong menjadi lima bagian sama panjang. Berapa meter

panjang setiap potongan tali rafia tersebut?
6. Mobil ayah Dimas diisi 12% liter bensin setiap 5 hari. Berapa liter bensin

yang dibeli ayah dimas dalam waktu sebulan? ( 1bulan = 30 hari)
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KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

NO JAWABAN SKOR
1 4,10
a. ‘3 5 =
4 10
1
= — X —
57 2
40 2
10
2
b.15x3:
7 3
_12. 2 2
74 3
_ T 2
21
_8 2
7
7
c.0,45 x 3,5 =
45 35
= — X —
100~ 10 3
9 21
= — X — 2
20710
315 2
"~ 200
63 1
40
2 3.2 _
a.4.3_
3.3
T 472 2
_9
1
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b2s32=
9 3
_2-10
9 3
2 3
= —-X —
97 10
R
90
-1
T 15
c. E+0,15=
4
_3 15
4 " 100
_3 100
47 15
_300
~ 60
=5

Diketahui : Mia mampu menjual 9% botol minyak goreng. 1

botol berisikan % liter minyak goreng

Ditanya :berapa liter minyak goreng yang dijual buk Mia

1 1
9-X-=

4 7
37 1
= — X -
4 7

_ 37
28

Jadi buk Mia menjual % liter minyak goreng

Diketahui: setiap regu menempuh jarak 0,45 km, apabila
setiap orang menempuh jarak 0,05 km

Ditanya :berapa banyak jumlah peserta dalam satu regu?
0,45 + 0,05 =

_ 45 5
"~ 100 100
9 1

20 20
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9 o 20 3
2001 2
180
- 2
20
=9 1
Jadi banyak jumlah peserta dalam satu regu adalah 9 orang
Diketahui: - seorang anak membentangkan tali raffia
sepanjang 30%
- tali tersebut dipotong menjadi 5 bagian sama 2
panjang
Ditanya : berapa metetr panjang setiap potongan tali rafia
tersebut?
30—+5=
121 5 4
4 1
_lz1 1 4
4 75
121 4
20
Jadi panjang setiap potongan tali rafia tersebut adalah 6,05 L
meter atau 62—10 meter
Diketahui: Mobil ayah Dimas diisi12 % liter setiap 5 hari. 2
Ditanya :dalam 1 bulan ( 30 hari) berapa liter bensin yang
di isi ayah Dimas?
Dalam waktu sebulan ayah Dimas mengisi bensin sebanyak 6 2
kali
u1x6—
> =
25 6 4
~2 71
150 4
T2
=75 2
Jadi dalam sebulan ayah Dimas mengisi bensi sebanyak 75
liter bensin 1

TOTAL

100




LAMPIRAN XXXV

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN
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Variabel Indikator Butir Soal | Butir soal | Jumlah
positif negative

1. Inisiatif dan motivasi | 2 dan 3 4
belajar intrinsik

2. Kebiasaan mendiagnosis | 7 5dan 6
kebutuhan belajar

3. Menetapkan target dan |8 10
tujuan belajar

Kemandirian | 4. Memonitor,  mengatur | 11
Belajar dan mengontrol belajar 22 butir

5. Memandang  kesulitan | 13dan 15 |14
sebagai tantangan

6. Memanfaatkan dan | 16
mencari sumber yang
relevan

7. Memilih dan | 18 dan 20
menerapkan strategi
belajar

8. Mengevaluasi proses dan | 22,23 dan | 24
hasil belajar 25

9. Konsep diri/lkemampuan | 27 26, 28

diri
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LAMPIRAN XXXVI
Angket Responden Siswa terhadap Kemandirian Belajar Matematika

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Nama

Kelas

Hari/Tanggal

A. Pendahuluan
Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang

Kemandirian Belajar Siswa dalam kegiatan belajar matematika. Dalam
pengisian angket ini tidak ada istilah jawaban yang benar atau salah, sebab
pengisian angket ini bukanlah ujian, tetapi sangat berguna untuk penelitian
penulis. Kesungguhan dan kejujuran Ananda dalam mengisi angket ini sangat
diharapkan. Isilah angket ini sesuai dengan apa yang Ananda alami. Atas
kesediannya peneliti ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian Angket
a. Petunjuk Umum

1. Tulislah nama lengkap Ananda dengan jelas !
2. Jawablah item-item tersebut dengan sejujurnya !

3. Jawaban yang Ananda berikan tidak mengurangi sedikitpun nilai
Ananda

b. Petunjuk khusus

1. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada benar atau
salah, maka pilihlah sesuai dengan kondisi Ananda sebenarnya.

2. Pada lembar jawaban terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yaitu :

Selalu (SL)

Sering (S)

Kadang-Kadang (KK)

Sangat Jarang (SJ)

Tidak Pernah (TP)

o s wnh e
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3. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda

centang (V).

Contoh :

No Pertanyaan SL| S | KK | SJ | TP
1 |Saya sangat suka belajar v

matematika

4. Jika jawaban yang Ananda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin
menggantinya maka berikan tanda ( - ) pada tanda centang yang

sebelumnya ananda isi

No Pernyataan SL| S | KK | SJ | TP
1 |Saya sangat suka belajar o
matematika
Tanggapan

No. Pernyataan SL S KK | SJ TP
A Inisiatif dan Motivasi Belajar Intrinsik
1 Saya mencari soal latihan tambahan atas

keinginan sendiri
2. Saya belajar di rumah akan ulangan
3. Saya mengobrol dengan teman ketika

pelajaran kosong
B. Kebiasaan Mendiagnosa Kebutuhan Belajar

Saya bingung memilih bagian materi

pelajaran yang akan dipelajari ulang
5. Saya kurang siap untuk menghadapi tes

matematika
6. Saya berusaha mengetahui kelemahan

sendiri pada pembelajaran matematika
C. Menetapkan Target dan Tujuan Belajar
7. Saya menyusun rencana kegiatan belajar

sendiri
8. Belajar matematika menambah beban

pikiran saya
D. Memonitor, Mengatur dan Mengontrol Belajar
9. Saya mengatur cara belajar matematika

agar mencapai hasil yang baik
E. Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan
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10. | Saya membantu teman yang mengalami
kesulitan belajar matematika

11. | Saya malas berdiskusi dengan teman
tentang tugas matematika yang telah
dikerjakan

12. | Saya puas ketika dapat menyelesaikan
soal matematika yang diberikan guru

F. Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang Relevan

13. | Saya memanfaatkan perpustakaan untuk
belajar matematika

G. Memilih, Menerapkan Strategi Belajar

14, | Saya ~membuat catatan  setelah
mempelajari suatu materi matematika

15. | Saya memanfaatkan diskusi kelompok
matematika untuk bisa bertanya materi
yang belum dipahami

H. Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar

16. | Saya mengulang kembali  materi
pelajaran yang telah dipelajari

17. | Saya memeriksa terlebih  dahulu
jawaban sebelum dikumpulkan

18. | Saya mengumpulkan tugas matematika
tanpa memperiksa terlebih dahulu

19. | Saya mencoba mengerjakan soal
matematika untuk melihat penguasaan
materi yang telah dipelajari

. Konsep Diri/Kemampuan Diri

20. | Saya gugup menjawab pertanyaan guru
yang tiba-tiba

21. | Saya tenang ketika menghadapi ulangan
matematika

22. | Saya ragu atas jawaban soal ulangan

matematika yang telah dikerjakan

“Terima Kasih Atas Waktu dan Kesediaan Ananda Mengisi Angket Ini”




301

LAMPIRAN XXXVII

REKAP ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN

72
77
73
66
67
80
70
97
69

60
82

66
94
78
77
60
80
65
72

BUTIR SOAL

19 (20| 21 |22 | TOTAL

18

17

16

15

12 |13 | 14

11

10

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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69
75
90
78
85
89

88
74
76
74
90
2293

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29

30
TOTAL |88 90839089 114|104 |112]115/120|116 133 |84 |126|100| 110|127 115|112 |85 100 | 80
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UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA
DIDIK DENGAN UJI LILLIEFORS

1 | 60| -1,660204082 | 0,048436702 | 0,033333333 | 0,015103369 0,015103369
3 |60 | -1,660204082 | 0,048436702 0,1 -0,051563298 | 0,051563298
2 |65 -1,15 0,125071936 | 0,066666667 | 0,058405269 0,058405269
4 | 66| -1,047959184 | 0,147328706 | 0,166666667 | -0,01933796 0,01933796
5 |66 | -1,047959184 | 0,147328706 | 0,166666667 | -0,01933796 0,01933796
6 | 67| -0,945918367 | 0,172095112 0,2 -0,027904888 | 0,027904888
7 |69 | -0,741836735 | 0,22909313 | 0,266666667 | -0,037573536 | 0,037573536
8 |69 | -0,741836735 | 0,22909313 | 0,266666667 | -0,037573536 | 0,037573536
9 | 70| -0,639795918 | 0,261152643 0,3 -0,038847357 | 0,038847357
10 | 72 | -0,435714286 | 0,33152202 | 0,366666667 | -0,035144647 | 0,035144647
11 | 72| -0,435714286 | 0,33152202 | 0,366666667 | -0,035144647 | 0,035144647
12 | 73| -0,333673469 | 0,369312986 0,4 -0,030687014 | 0,030687014
13 | 74 | -0,231632653 | 0,408411672 | 0,466666667 | -0,058254995 | 0,058254995
14 | 74 | -0,231632653 | 0,408411672 | 0,466666667 | -0,058254995 | 0,058254995
15 | 75| -0,129591837 | 0,448444681 0,5 -0,051555319 | 0,051555319
16 | 76 | -0,02755102 | 0,489010123 | 0,533333333 | -0,04432321 0,04432321
17 | 77 | 0,074489796 | 0,52968967 0,6 -0,07031033 0,07031033
18 | 77 | 0,074489796 | 0,52968967 0,6 -0,07031033 0,07031033
19 | 78 | 0,176530612 | 0,570061449 | 0,666666667 | -0,096605217 | 0,096605217
20 | 78 | 0,176530612 | 0,570061449 | 0,666666667 | -0,096605217 | 0,096605217
21 | 80| 0,380612245 | 0,648254503 | 0,733333333 | -0,08507883 0,08507883
22 | 80| 0,380612245 | 0,648254503 | 0,733333333 | -0,08507883 0,08507883
23 | 82| 0,584693878 | 0,720623214 | 0,766666667 | -0,046043452 | 0,046043452
24 | 85| 0,890816327 | 0,813486143 0,8 0,013486143 0,013486143
25 | 88| 1,196938776 | 0,88433479 | 0,833333333 | 0,051001457 0,051001457
26 | 89| 1,298979592 | 0,903024534 | 0,866666667 | 0,036357867 0,036357867
27 |90 | 1,401020408 | 0,919396015 | 0,933333333 | -0,013937319 | 0,013937319
28 |90 | 1,401020408 | 0,919396015 | 0,933333333 | -0,013937319 | 0,013937319
29 | 94| 1,809183673 | 0,964788763 | 0,966666667 | -0,001877903 | 0,001877903
30 | 97| 2,115306122 | 0,982798068 1 -0,017201932 | 0,017201932




LAMPIRAN XXXIX
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UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN KELAS EKSPERIMEN

Percent

MENGGUNAKAN MINITAB

UJI NORMALITAS ANGKET KELAS EKSPERIMEN

M armal

&0 70 B0 30 100
SKOR ANGEET KEMAMNDIR 1AM BELAJAR

Mean Ta27T
Stler D845
N L]
AD 0,414

P-Value 0316
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LAMPIRAN XL

REKAP SKOR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS KONTROL
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LAMPIRAN XLI
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UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS
KONTROL DENGAN UJI LILLIEFORS

1 57 | -1,670316302 0,0474284 0,033333333 0,014095066 0,014095066
2 58 -1,5486618 0,060731521 0,1 -0,039268479 0,039268479
3 58 -1,5486618 0,060731521 0,1 -0,039268479 0,039268479
4 59 | -1,427007299 | 0,076788895 0,133333333 -0,056544438 0,056544438
5 59 | -1,427007299 | 0,076788895 0,166666667 -0,089877771 0,089877771
6 62 | -1,062043796 | 0,144107902 0,2 -0,055892098 0,055892098
7 65 | -0,697080292 | 0,242876274 0,233333333 0,00954294 0,00954294
8 66 | -0,575425791 | 0,282501683 0,266666667 0,015835016 0,015835016
9 67 -0,45377129 0,324996725 0,3 0,024996725 0,024996725
10 68 | -0,332116788 | 0,369900537 0,4 -0,030099463 0,030099463
11 68 | -0,332116788 | 0,369900537 0,4 -0,030099463 0,030099463
12 68 | -0,332116788 | 0,369900537 0,4 -0,030099463 0,030099463
13 69 | -0,210462287 | 0,416653441 0,433333333 -0,016679892 0,016679892
14 70 | -0,088807786 | 0,464617335 0,466666667 -0,002049332 0,002049332
15 71 | 0,032846715 0,513101588 0,533333333 -0,020231746 0,020231746
16 71 | 0,032846715 0,513101588 0,533333333 -0,020231746 0,020231746
17 72 | 0,154501217 0,561392724 0,566666667 -0,005273943 0,005273943

22 75 0,51946472 0,698281645 0,733333333 -0,035051688 0,035051688
23 76 | 0,641119221 0,739277387 0,766666667 -0,02738928 0,02738928
24 77 | 0,762773723 0,777200823 0,8 -0,022799177 0,022799177
25 79 | 1,006082725 0,842812111 0,9 -0,057187889 0,057187889
26 79 | 1,006082725 0,842812111 0,9 -0,057187889 0,057187889
27 79 | 1,006082725 0,842812111 0,9 -0,057187889 0,057187889
28 83 1,49270073 0,932242229 0,933333333 -0,001091104 0,001091104
29 85 1,736009732 0,958718943 0,966666667 -0,007947724 0,007947724
30 89 | 2,222627737 0,986879544 1 -0,013120456 0,013120456




LAMPIRAN XLII

Percent
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LAMPIRAN XLII1

UJI HOMOGENITAS KELAS SAMPEL DENGAN MANUAL

| NO | EKSPERIMEN  KONTROL

1 60 59
3 65 73
2 60 69
4 66 85
5 66 59
6 67 58
7 69 71
8 69 68
9 70 65
10 72 66
11 72 79
12 73 71
13 74 68
14 74 68
15 75 57
16 76 83
17 77 75
18 77 76
19 78 58
20 78 73
21 80 70
22 80 73
23 82 79
24 85 62
25 88 73
26 89 89
27 90 77
28 90 79
29 94 67
30 97 72
TOTAL 2293 2122
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F-Test Two-Sample for Variances

Variable 1 Variable 2
Mean 76,43333333 70,73333333
Variance 93,84022989 67,5816092
Observations 30 30
Df 29 29
F 1,38854684
P(F<=f) one-tail 0,190967195

F Critical one-tail

1,860811435
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LAMPIRAN XLIV
UJI HOMOGENITAS KEDUA SAMPEL

MENGGUNAKAN MINITAB

Test and Cl for Two Varances: C3 vs C4
Ratio = 1 vs Ratio # 1

95% 0 for ofEKSPERIMEN] / o{KONTROL)

- | - Beoree1Ts Test
PValue 0332
| L emwes Taral
L e &
. PValue 0385
[+F3 10 12 14 1] 53
95% Cl foro
EXSPERINVEN -
a
KONTROL '
T g ] ] n e B
Boxplot of C3 vs G4
EESPEUAEN S I S
st

woumoL|

Test and CI for Two Variances: C3 vs C4
Method

o+: standard deviation of C3 when C4 = EKSPERIMEN

02: standard deviation of C3 when C4 = KONTROL

Ratio: g1/02

The Bonett and Levene's methods are valid for any continuous distribution.

Descriptive Statistics

c4 N StDev Variance 95% Cl foro

EKSPERIMEN 30 9,687 93,840 (7,858; 12,777)

KONTROL 30 8221 67,582 (6,614 10,933)
Ratio of Standard Deviations

95% Cl for 95% Cl for
Estimated Ratio using Ratio using
Ratio Bonett Levene

1,17837  (0,829; 1,687) (0,788; 1,812)
Test
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Null hypothesis Ho:01/02,=1
Alternative hypothesis Hq:0q /0, # 1
Significance level o = 0,05

Test
Method Statistic DF1 DF2 P-Value

Bonett 0,94 1 0,332
Levene 0,76 1 58 0,386
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LAMPIRAN XLV
UJI HIPOTESIS ANGKET KELAS SAMPEL

X, = 76,43 n, = 30 s,% = 93,84 S, = 9,69
X, = 70,73 n, = 30 S, = 67,56 S, = 8,22

(ny — st + (np —1)SE
ng+n, —2

s? =

_ (30 -1)93,84 + (30 — 1)67,56
N 58

_2721,36 + 1959,24
N 58

_4680,6
58

= 80,7

S =+/52

=,80,7

= 8,98

(= 76,43 — 70,73

1
8,98 79t

g~

57
"~ 2,3348

t=2,4413 (thitung )

t
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Pada taraf kepercayaan .= 0.05 dan dk = (ny + n, —2 ) =29 + 29 — 2 =58.
Maka diperoleh dari daftar distribusi t untuk tg.es  ss)= 1,67109 . Karena thiwng >
to.95,58) Yaitu 2,4413 > 1,67109 artinya Hy ditolak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa “Kemandirian belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran Reciprocal Teaching baik daripada siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model konvensional di kelas V MIN Kota Bukittinggi.



LAMPIRAN XLVI

UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN MINITAB

Two-Sample T-Test and Cl: EKSPERIMEN; KONTROL
Method

pq: mean of EKSPERIMEN
M2: mean of KONTROL

Difference: py - Y
Equal variances are not assumed for this analysis.

Descriptive Statistics

Sample N Mean StDev SE Mean
EKSPERIMEN 30 7643 9,69 1,8
KONTROL 30 70,73 822 1,5

Estimation for Difference

95% Lower Bound

Difference for Difference
5,70 1,82
Test
Null hypothesis Ho: i -2 =0

Alternative hypothesis  Hq: iy - g, > 0
T-Value DF P-Value

246 56 0,009
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LAMPIRAN XLVII

Daftar Nilai Kritis L Untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (a)

Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20

n= 4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 | 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 | 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 | 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 | 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 | 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,289 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 | 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 | 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 | 0,131

n> 30 1,031 | 0,886 | 0,805 | 0,768 | 0,736

Vn Vn Vn Vn Vn
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LAMPIRAN XLVIII

Nilai r Untuk Product Moment

Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif

N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0.997 0.999 |27 | 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 |28 | 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 |29 | 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 | 30| 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 | 31| 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 | 32| 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 | 33| 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 | 0.632 0.765 | 34| 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 | 0.602 0.735 | 35| 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 | 0.576 0.708 |36 | 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 | 0.553 0.684 | 37| 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 | 0.532 0.661 | 38 | 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15| 0.514 0.641 | 39| 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 | 0.497 0.623 | 40 | 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 | 0.482 0.606 | 41 | 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 |42 | 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 | 0.456 0.575 |43 | 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 | 0.444 0.561 | 44 | 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21 | 0.433 0.549 | 45| 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 | 0.423 0.537 |46 | 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 | 0.413 0.526 | 47 | 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 | 0.404 0.515 | 48 | 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 | 0.396 0.505 |49 | 0.281 0.364

26 | 0.388 0.496 |50 | 0.279 0.361
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LAMPIRAN XLVIII

TABEL NILATKRITIS DISTRIBUSI T
One-Tuill Tewt
gt LM [ ew | ees | ems | aer | ows [ oo
Two-Tadled Test v
£ 0,20 00 103 002 0,01 w2
1 1500000 | 376N | 6313753 | £,906206 | SLR0S16 | A3,65674) | 31X SRR
2 OR16497 | |3RS618 | 019966 | 4500653 | GOR4SST | 9OMBIE | 22127128
k) 0761892 | IAITH | 2353363 | LIKM4A | AM0T00 | SSA0MM | 1021451
4 00697 | 1836 | 2INRAT | ZTT6MS | ITIENT | A4S | T1THR
S | OM66RT | IATSER | 2015048 | IST05KY | 336930 [ AMEY | SHMX
6 OT17SSE | 1439756 | L94AIA0N | A4 JHMAE | INTON | SNT620
7 [ I I S B e o B T
L] OTOAIET | LIGKIS | LRSOSON | 2I0WN0M | 2M96459 | IISSIRT | 4500791 |
9 U072 | IIRKED | LRI | 23657 | JA2T08 | IJ4W36 | 406
(] QEPNIT | Y7214 | LRIG) | 2208109 | 2T6NTeR | 3069273 | 414000 |
1| 04914 | LI6MD | I MSSNS | 130083 | 170809 | 103807 | 4020001

O.6054K | IASA217 | L 7K32R8 | TITWNID | JAR00 | 3054540 | 1021
AN | LISITI | LAWY | Llenes | 2 IIDW | ISR
QBT | JASN0 | LI6INI0 | J14TKT | 240eu | J0res | a0 |
OALIST | 1300606 | L7800 | LIMISO | Ye0DMD | JMETIE | ST |
QR0 | 1336757 | 1JASEBA | T100003 | J38S46) | 2020782 | Sf@ALSS
Q6919 | LAAT0 | LTWe0 | LIOMI6 | 36tAM | W1 | Sesi] |
G360 | 1330991 | Liso6i | dioons z%;gg IXTRHI_ | LRI
0687621 | (37128 | L7133 | J0%N30 | 21339400 | S0 | SSTM
068051 | LINEIL | L7118 | J088963 | 3317 | 3¥ASIN0 | SSSTAON
0A832 | 132N | 10X | 20meld | d3iTel | Jmika | SSI8
00N LI | L7700 | 20TIY | 230K8 | 3AIN% | 3509
a0 | 13000 | 170587 | TOoeuss | 1400860 | 380743
AnSINs0 | LIITRN | L 7IRES | Y0Ri00 | 1493080 | 2NN | S MATTT
600 | 131635 | I8 | 209830 | 485100 | 27KT4 | 345018
QAN | 1314072 | | SHIR | 2DS$S29 | JATRAI0 | 277718 | AR
OAKI6RS | 1103 | I MR | 205G | 2472660 | 2TT0RRE | 340
Q683383 | 131287 | I AN | TdenT [ 3670 | 3aa6 |3 am) sy
QARIOH | [T | L@ | 204500 | 3460001 | 37sKIm | 5mad
DA | I3I0NS | 1Ll | 20407 [TIASTI |26 | 33RSIRS
| Qsds | Limad | LOSSIY | 10813 | AN | 408 9

OGS | IIRSTI | L@RRY | 203633 | MBI | TR | 3380m
QAR | 1307737 | )R | 20818 | JAATH | a7aar | 33337 |
GORTI | L3052 | 6NN | 203045 | JMIIS0 | 27K | 3954
Q6K S6l | 13012 | 1689sT2 | 2090108 | 39TTH | 2733806 | 334085
O6ALS | LIGASIA | ) GRRTON | ng'ﬁi LAIHN | ITIGMS | S3aba
AR ITR | IIDSEST | 16KTO0F | 2026197 | JAT1HT | 2708408 | 3325631
QOO0 | 1300 | 168950 | 2000004 | 247858 | 271555 | 1190
OAWR3Y | 130630 | I6KSTS | 200091 | 208Kl | 2307913 | 331K
OAW6TY | IJ0NT7 | LOKWESI | 3001075 | 1A0A3ST | JNHW | LXESTN

|
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